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ABSTRAKSI

Terminal antar kota merupakan salah satu fasilitas prasarana transportasi,
yang mempunyai suatu fungsi sebagai Bangunan Publik. Terminal merupakan
penyediaan alat pergantian moda atau sebagai transit yang menghubungkan antar
kota maupun propinsi sebagai tempat pelayanan sistem transportasi dan tempat
berkonsentrasinya. Untuk dapat menemukan fungsi yang lebih khusus perlu
mengetahui lebih lanjut kondisi dan potensi kota yang bersangkutan.

Kota Bogor merupakan sebagai kota penyangga Kota Jakarta, Kota Bogor
berada di kawasan Jawa Barat. Kota Bogor memiliki satu buah Terminal
Regional dan 2 buah Sub terminal. Terminal Bogor merupakan terminal awal
perjalanan, transit dan akhir perjalanan. Ditinjau secara teknis keadaan terminal
pada saat ini sudah tidak layak lagi, dari segi operasional sudah tidak mampu
menampung kendaraan yang keluar masuk Terminal hal ini didukung oleh :
• Perkembangan Angkutan penumpang di Kotamadya Bogor.
• Adanya rencana pemindahan terminal lama tepatnya di Desa Barananangsiang

di Kecamatan Bogor Tengah.
• Tidak memungkinkan untuk pengembangan Terminal lama, karena tidak

sesuai dengan kriteria-kriteria terminal di Bogor.
• Bogor merupakan kota yang sejuk, nyaman, indah dan bersih.

Dengan memperhatikan Latar Belakang permasalahan terutama kondisi teknis
Kota Bogor, maka dirumuskan suatu permasalahan Umum dan Khusus :
• Permasalahan Umum

- Bagaimana menentukan lokasi dan site terminal yang memenuhi syarat
tuntutan kriteria lokasi dan site di kodya Bogor.

- Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan terminal yang sesuai
dengan tuntutan kebutuhan fungsional terminal di kodya Bogor.

• Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep tata ruang luar dan tata ruang dalam pada terminal antar
kota yang sesuai dengan pendekatan prinsip-prinsip konservasi lingkungan,
sebagai upaya antisipasi terhadap kemungkinan dampak lingkungan yang
terjadi.
Untuk menyelesaikan permasalahan khusus dengan penataan massa yang

sesuai dengan fungsinya dan tata hijau pada tapak dengan memperhatikan
kondisi topografi dan memanfaatkan elemen-elemen alam yang ada di tapak.
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BAB I

PENDAHULUAN

LI Pcnjdasan Judul

Terminal Antar Kota : BeiTungsi melayani kendaraan minim untuk Angkutan Antar

Kota Propinsi dan atau Angkutan Antar Kota Dalam

Prop insi dan Angkutan Kota dan Angkutan Pedesaan.

Menurunkan dan meuaikkkan penumpang.1

Kota Bogor : Kota vans mevvadahi kegiatan atau aktiiitas di wilayah perluasan

Judul Penekanan :

Konservasi Lingkungan : Menjaga, menata dan mengantisipasi lingkungan alam

baik fisik maupun kimia untuk kelangsungan hidup

manusia.'

Ruana Dalam : Ruang-mang yang terdapat didalam bagian bangunan terbangun"

Ruang Luar : Semua ruang yang terdapat di luar bagian bangunan yang terbangun.

Kesimpuian : Prinsip-pinsip konservasi lingkungan di implikasikan terhadap

bangunan terminal antar kota pada penataan ruang dalam dan niang

luar

1.2 Tatar Belakang Permasalahan

1.2.1 Gambaran Umum Kotamadya Bogor4

Secara geograiis Kotamadya Bogor dan Wilayah Perluasan terletak pada

106°48 BT dan 6"36 LS dengan ketinggian berkisaj- antara 190-330m dpi dan secara

administrasi berbat&san dengan wilayah kabupaten Dati II Bogor.( lamp 1.1, hal LI)

Dmas Laiu Lintas Jalan Raya, 1992
~ Kamus Lingkungan, 1995

Mala kuhah, t'^n^amar Arsiteliiui", 1:-V6

4F^rTPi-C, Eappeda Kotamriya F'.ognr Dati V 'An^nr, th 1994



Secara kependudukan Kotamadya Dati II Bogor pada tahun 1994 sebanyak
647.190 jivva. Serta tingkat kepadatan penduduk rata-rata pada tahun 1994 adalah 55
jkva/Ha, sedangkan kecamalan mempunyai tingkat kepadatan tertinggi adalali kec.
Bocor fencah vaihi 133 jhva/Ha. Kecamatan yane mempunyai tingkat kepadatan
terendah adalali kec Bogor selatan 39 jiwa-Ha Untuk lebih jelasnya mengenai

kepadatan dan penyebarun dapat dilihat pada tabel dan gambai. (lampiran 1.2 , hal L2
-L4)

Suhu rata diwi layall perluasan 26°C dengan kelembaban udara 70% dan curah
hujan 3500-4000 mm pertahun. Sebagian besar wilayah perluasan memihki
pemiukaan tanah rata ( kemiringan 0-8 % ), tenitarna vvilayali bagian utara
Sedangkan permukaan tanah tidak rata ( kemiringan besar'16 %)terdapat di wilayah
baaian tengah dan selatan serta sepanjang aliran sungai. ( lampiran 1.3, hal lo )

Untuk jenis tanah di wilayah perluasan adalali tanah liat ( clay ) dan
mengandung bahan dari gunung berapi yang memihki daya dukung tanah berada
antara 1,5 kg/cnr, struktur geologi ini dapat dilihat pada tabel. (lampiran 1.4, hal L6 )

Dalam rangka pengaturaii Rencana Umum Tata Ruang Kota, Pemda
Kotamadya Bogor telah membuat rencana struktur perwilayahan untuk tahun 2005
yang membagi kotamadya bogor atas: Pusat Kota , Distrik Adan Distrik B dst.
Sedangkan arahiin penggunaan lahan dikotamadyn bogor untuk tahun 2005 sebagai

berikul:

1. Pemntukan Perumahan

2. Pemntukan Lahan Jasa. Perdagangan ( Komersial )

3. Pemntukan Lahan Industri

4. Pemntukan Lahan Fasilitas Umum

5. Peiuulukan Lahan Terbuka, Konservasi dan Pariwisala.

1.2.2 Kondisi Terminal Baranangsiang di Kotamadya Bogor"

DLLAJR, 1992 Jaii Tugas Akhir Peniilihan Lokasi iennina! Bo^or, Jur Plaiialowi, U;aPA, talw:;



Kotamadya Daii II Bogor memiliki 1 buah Terminal regional, yaitu Terminal

Baranangsiang, sedangkan sub terminal terdapat 2 buah yaitu sub terminal Merdeka

dan sub terminal Sambu. Keberadaan terminal regional sudah tidak memadai lagi,

baik dih.Mbungk.kan den can perkembangan jumlah kendaraan angkutan penumpang.

Ada 5 (lima) jalur pintu masuk ke Kotamadya Bogor, yaitu sebagian besar

dari jalur Utara, Selatan dan timur adalah jalan Kedunghalang, Jalan tapir dan Jalan

Tol Jagoravvi sedangkan sebagian kecil dari Barat yaitu jalan Sindangbarnng dan

jalan Parang, lebih rinci pada tabel (lampiran 1.5, hal L7 )

Ternnnal Barangsiang terletak di kawasan pusat kota. Lokasi berhadapan

langsung dengan persimpangan antara jalan aileri primer ( Tol Jagoravvi ) dan Arteri

Sekunder ( Jalan Pajajaran ). Di tinjau dari luasan total Terminal Baranangsiang

adalali ! 2.500 m": yang diperuntukan sebagai •

» Tempat parkir dan pelayanan kendaraan angkutan kota jauh dan sedang berupa

Bis / Mikro bis dan untuk pelayanan Bis / Mikro Bis lintasan seluas 9,145 nr.

* Faailitas peniinjang Terminal seluas 3.085 m'.

Tenninal Baranangsiang yang mempunyai luas 1,25 Ha, hal tersebut tidak

sesuai dengan Kriteria-kriteria tenninal dan menimbulkan permasalahan terhadap

keterbatasnya ruang parkir tersebut berakibat pada beberapahal, yaitu :

• Sebagian jalan keliiar-masuk terrminal dimanfaatkan untuk parkir kendaraan

.Angkutan antar kota. Keadaan ini berdampak terjadinya kemacefan tenitarna pada

jam sibuk.

♦ Sebagian jalur pendestrian didalam terminal dimanfaatkan untuk parkir kendaraan

bermotor roda dua

• Sebagian badan jalan sambu dan jalur hijau disebeiah baiat tenninal dimanfaatkan

untuk parkir kendaraan bermotor roda empat (kendaraan penumpang) dan

sebagian badan jalan pajajaran sebelah timur Terminal juga digunakan untuk

paikir kendaraan bermotor roda empat (kendaraan pengantar dan penjemput).



• Perusahaan-perusahaan Bis terutama yang melayani trayek antar kota antar

propinsi (kendaraan lintasan) cenderung membuat ruang parkir sendiri diluar

tenninal dan memanfaatkan untuk kegiatan menaikkan dan menurunkan

penumpang, seperti perusahaan BisLorena, Raya, Mulyo Indah dan Limas.

Sedangkan permasalahan eksternal sehubungan dengan lokasi terminal berada

hampir dipusat kota (1 km dari pusat kota) berakibat:

• Efisiensi pergerakan angkutan antar kota didalam kota bogor semakin berkurang

yaitu seringkali kendaraan angkutan antar kota memerlukan waktu cukup lama,

hanya untuk mencapai batas luar kota.

• Tumpang tindih (overlapping) antara pergerakan angkutan regional dan angkutan

lokal berakibat fungsi jalan tidak tegas.

• Pada jam-jam sibuk sering terjadi kongesti dan kemacetan terutama pada jalan

keluar- masuk Terminal Baranangsiang.

Berdasarkan permasalahan internal dan eksternal pada lokasi dan site

Terminal Baranangsiang sudah tidak layak untuk mewadahi kegiatan menaikkan dan

menurunkan penumpang umum antarkota. Hal ini didukung olehbeberapahal, yaitu:

• Berada di pusat Pemukiman, Perkantoran, Pendidikan dan

• Masa berlaku Terminal Baranangsiang melebihi batas waktu dari 10 tahun.

• Kondisi terminal Baranangsiang yang sudah semrawut dan lingkungan sekitanya

yang tidak nyaman dan aman terutama pada aspek-aspek fisik dan kimiawi.

Dalam menentukan lokasi dan site tenninal harus memenuhi dari kriteri-

kriteria berdasarkan PP RI/No. 43/1993 Bab VI, SKB Tiga Menteri, Teoritis dan

Karakteristik daerah studi.

Suatu kota dalam lingkup regional akan selalu memiliki keterkaitan

fungsional dengan daerah hinterlandnya dan dengan kota-kota lainnya.

Keterkaitannva fungsional ini dapat dilihat dengan adanya alirannya pergerakan

manusia, barang dan infonnasi.'

'' Nuds, 1983. Program Pengembangan Kota - Kota Jangka Pendek.



Sistem terminal dan pola penyebnran tidak saja mempengaruhi kelancaran

gerak angkutan tetapi juga meruakan persyaratan mutlak untuk menciptakan sistem

lain lintas yang atiian dalam kota.

Tenninal merupakan salah s^tsj unsur tata ruang kota yang mempunyai

penman pentmg dalam menciptakan efisiensi pergerakan penduduk dalam dan antar

kota Dilain pihak terminal merupakan bagian dari satu kosatuan sistem transportasi,

khitsissnya kegiatan lain lintas dan angkutan jalan yang ditujukan untuk lebih

nienertibkan dan nielancarkau kegiatan transportasi.

Kedudukan Kotamadya Bogor dalam konstelasi Jabotabek yang menetapkan

bahvva Kotamadya Bogor sebagai daerah penyangga Jakaita diharapkan dapat

menampung dan mengatasi limpahan penduduk dari Jakarta.

Daya tampung parkir teminal Baranangsiang adalah 76 kendaraan Bus / Mini

bus dan mempunyai jalur pomberangkatan sebanyak 14 jalur. Rata-rata arus

kendaraan atau frekwensi kendaraan yang datang dan berangkat pada setiap tahun

245.129 kendaraan atau 28 kendarann'jam dengan jundah kendaraan yang terdaftar

i 11 4 kendaraan dari 93 perusahaan. Sedangkan rata-rata arus kendaraan yang datang

dan berangkat pada. jam puncak ( Jam 06,00-10.00 W1B ) adalali 67 kendaraan/jam.

Permasalahan yang tinibul adalali kurangnya daya tampung kapasitas kendaraan,

fasdifas Ulaum dan tasilifas peuunjang yang mampu mewadahi kebutuhan fungsional

daid bangunan terminal antar kota

1.2.5 Perkiraan Dampak Lingkungan sebagai akibat adanya Terminal Antar

Kota

Bogor Merupakan kota hijau yang beriklim sejuk dengan suhu rata-rata 25" -

26° Serta curah hujan cukup besai" setiap lahuunya. Maka Dalam pengembangan kota

oleh pihak pemda selalu menyertakan tentang tata hijau agar tidak menghilangkan

'.., v ;:-?..->;; '•v, i 965 hal 5,;]

M ai..;;.a: Wa; iaria DI-'iL ."»• J j ' .-.'a i: ci Veil i:'i-..'.2 '. '* ha}. "\ i
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citra kota bogor sebagai "Kota Dalam Taman". Sedangkan Terminal antar kota

merupakan aktifitas manusia, kendaraan dan barang. Oleh karena itu sangat perlu

diperhatikan masalah dampak terhadap lingkungan sekitarnya.

Dampak Lingkungan pada lokasi dan site Terminal Baranangsiang di

Kotamadya Bogor pada aspek fisik dan kimia. Masalah lingkungan terutama pada

masalah kebisngan, polusi udara, sampah, saluran air.

Dengan berkembangnya jumlah penduduk, transportasi kendaraan dan

tumbuhnya permukiman, terjadi penyimpangan terhadap prinsip-prinsip konservasi

lingkungan. Hal ini dapat diterlihat pada kondisi terminal Baranangsiang, seperti:

1. Kurangnya antisipasi terhadap kebisingan, khususnya pada hubungan ruang luar

dengan ruang dalam. Hal ini dapat saya gambarkan pada ruang tunggu

penumpang dengan sirkulasi kendaraan tidak ada elemen pembatasnya. Dan juga

jarak antara bangunan terminal dekat dengan jalan arteri kurang dari 100 m.

2. Pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan bermotor dan sampah, terlihat

penempatan parkir, jalur berangkat, jalur kedatangan kendaraan dan bak sampah
terlalu dekat dengan bangunan sehingga mengakibatkan pembuangan C02 dan

bau sampahmenyebar ke ruang dalam

3. Kurangnya penanganan terhadap sistem drainasi baik pembuangan dan

penyerapan, terlihat pada jalur drainasi pada penataan tapak yang miring kurang

terarah.

4. Kurangnya penyerapan air hujan karena terjadi perkerasan pada site untuk

sirkulasi kendaraan dan untuk ruang parkir, terlihat air hujan banyak mengendap

pada jalan-jalan dan terjadai kerusakan pada jalan kendaraan.

5. Kurangnya tata hijau, terlihat pada terminal baranangsiang dalam penataan

lansekap tidak sesuai dengan peraturan. Penggunaan Tata ruang Dalam dan Tata

Ruang Luar yaitu; 40 % : 60%

Terhadap dampak dari aspek fisik dan kimia menimbulkan gangguan

kesehatan, kenyamanan serta keindahan terhadap kota bogor pada umumnya dan

khususnya padabangunan terminal Baranangsiang.



Dari beberapa aspek-aspek diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahvva

dampak lingkungan sansat mempengaruhi pada rancangan terminal khusus pada tata
-,..w, - !..,... .1. ... i,.i-., .- !.,'.
iu,i!i.; i\i,ii \iiui i,-ii..-i ii',ii(a vi,-!.

'•••i!^ ;.w.,.,ip..i uk !-<p•-'i'MiiUtiiiitiii iiiirjvUiifjan a'.am. Agur ..sesuai dengan citra kota Bosor

sebagai Kota Dalam Taman'.

1.3 Permasalahan

1.3.1 Pemasalahan Umum

1. Bagaimana konsep Perencanaan penentuan Lokasi dan Site Terminal Antar

Kota vane memenuhi svarat tuntutan kriteria lokasi dan site di Kodya Bosor ?

2. Bagaimana konsep Perencanaan dan Perancangan terminal yang sesuai

dengan tuntutan kebutuhan fungsional terminal antar kota di Kotamadya

Bogor ?

1.3.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Tata Ruang Luar dan

Tata Ruang Dalam pada Terminal Antar Kota yang sesuai dengan pendekatan

prinsip-prinsip konservasi lingkungan, sebagai upaya antisipafif terhadap

kemungkinan dampak lingkungan yang terjadi ?

1.4 Tnjiian dan Sasaran

1.4.1 Tnjuan

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan terminal antar

kota yang dapat:

1. Memberikan gambaran lokasi dan site terminal antar kota yang memenuhi syarat

kriteria-kriteria di Kotamadya Bogor.

2. Memberikan gambaran terminal antar kota yang sesuai dengan tuntutan

kebutuhan funcsional terminal di Kotamadva Bogor.

3. Memberikan Gambaran tata ruang luar dan tata ruang dalam yang sesuai dengan

prinsip-prinsip konservasi lingkungan di kotamadya bogor.

1.4.2 Sasaran



Sasaran yang akan di tuju dalam perencanaan dan perancangan terminal antar

kota di Kotamadya Bogor adalah :

1. Identifikasi lokasi dan site yang sesuai dengan kriteria lokasi di Kotamadya

Bogor sepeiti pada PP RLNo, 43/Bab VI/1993 dan SKB Tiga Menteri, Studi-studi

iiterafur (kajian sistem transportasi), Serta studi-studi kasus yang sudah dilakukan

dalam aspek penentuan lokasi terminal antar kota

2. Identifikasi Program kegiatan di Tenninal

3. Identifikasi kebutuhan ruang yang sesuai dengan kebutuhan fasilitas dan luasan

fungsi terminal

4. Identifikasi ruang luar secara Static Open Space dan Dinamic Open Space,

sebagai unsur lingkungan yang penting diolah sehingga keseluruhan sasaran dan

fungsi yang ingin dicapai dalam rancangan, terlihat tenitarna pada sirkulasi

kendaraan dan lansekap padabanunan terminal antar kota

5. Identifikasi ruang dalam ; Bentuk dan derajat kedalaman, posisi bidang

pembatas, bukaan, dan sirkulasi.

6. Identifikasi massa bangunan melipuii vvujud, orientasi dan bidang bangunan

sebagai ianegapan terhadap lingkungan dan konsep-konsep konservasi

lingkungan dalam arsitektur.

1.5 Lingkup Pembahasan

Pembahasan mencakup pada bidang non arsitektur dan arsitektur yang

berhubungan dengan terminal antar kota, sebagai berikut :

1.5.1 Non Arsitektur

Teoritikal

1. Pembahasan mengenai terminal

2. Pembahasan mengenai RencanaPemda Bogor

3. Pembaliasan rnengenai kriteria-kriteria Tenninal .Antar Kota

4. Pembaliasan mengenai Prinsip-prinsip konservasi Lingkungan

Faktual



1. Pembahasan secara Umum terhadap kotamadya Dati II Bogor.

2. Pembahasan terhadap Wilayah Perluasan

3. Pembahasan mengenai terminal Baranangsiang

4. Pembahasan mengenai lokasi dan site

5. Pembahasan mengenai Kondisi Tapak

1.5.2 Amtektural

Teoritikal

1. Pembahasan mengenai Tapak

2. Pembahasan mengenai Kapasitas terminal

3. Pembahasan mengenai fungsi niang

4. Pembahasan mengenai sistem lingkungan yang berdasarkan prinsip- prinsip

konservasi lingkungan

Faktual

1. Pembahasan mengenai kondisi lokasi dan tapak

2. Pembahasan Ruang Dalam : Bentuk niang, tata ruang, Organisasi Ruang,

Sii'kulasi manusia dan barang.

3. Pembahasan Ruang Luar : Sirkulasi Manusia, Barang dan Kendaraan, parkir

kendaraan dan Tata Lansekap.

4. Pembahasan Pelayanan : Struktur, penghavvaan, Samtasi dan Drainasi

1.6 Metode Penguinputan Informasi / Data

Metode pembahasan dalam perencanaan terminal antar kota ini dilakukan

melalui tahapan :

1.6.1 Metode Mencari Data

1. Survai Literatur

Mengenai Terminal Antar Kota, konsep Konservasi Lingkungan, Teknik

pengolahan bentuk'style dan teknik pengolahan lansekap, serta study banding

terminal yang menerapkan prinsip-prinsip konser.asi lingkungan pada rancangan

bangunan (tata ruang dalam) dan lansekap (tata niang luaniya ).
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Pengamatan melalui instansi-instansi yang berkaitan dengan rencana

pembangunan terminal, seperti:

- RUTRK

- DLLAJR

Literat'ur tentang lingkungan dan peraturan lingkungan di kota bogor

Tugas Akhir yang berhuhungan dengan lingkungan pada bangunan ternnnal

atau bangunan lainnya

2. Wawancara Lepas

Wawancara dengan pakar masalah lingkungan hidup dan arsitek yang

menggunakan prinsip-prinsip perancangan bangunan yang memperhatikan

lingkungan, tenitarna mengenai teknik-teknik menerjemahkan ide / konsep dalam

bentuk rancangan nyata.

3. Visual

Mengunjungi dan melihat secara langsung contoh-contoh desain terminal atau

bangunan lainnya yang selama ini memperhaiikan pemanfaatan dan pengelolaan

alam secai'a bijaksana

1.6.2 Metode Mengoiah Data

1. Secara kualitatif

Mencoba menganalisa dan mencari keterkaitan antara prinsip-prinsip konservasi

lingkungan secara khusus pada perancangan arsitektur disesuaikan dengan

tuntutan-tuntutan terminal masa seka^ang dan yang akan datang.

2. Secara Kuantitatif

Dengan perhitungan-perhitungan terhadap luasan dan kebutuhan niang yang

memperkirakan pengembangan dimasa yang akan datang disertai aptikasmya

pada tapak..

1.6.3 Metode Membuat Konsep

1. Pendekatan : Pendekatan-pendekataii perencanaan dan perancangan disusun

berdasarkan prinsip-prinsip-prinsip secara umum, 1iterator dan wawancara
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berkaitan dengan teknik perancangan yang memperhatikan lingkungan,

pengolahan dan pemecahan masalah secara menyeluruh.

2.Konsep : Disusun sebagai hasil pendekatan yang spesifik, dikaitkan dengan standart

dan teknik yang akan diterapkan dalam perancangan bangunan dan lansekap.

1.7 Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan

Berisi tentang Latar Belakang Permasalahan, Permasalahan, Tujuan

dan Sasaran, Metode Pembahasan, Lingkup Pembahasan dan

Sistematika Penulisan.

Bab II : Tinjauan Umum Sistem Transportasi

Membahas tentang pengertian Terminal angkutan darat, fungsi

Terminal, tinjauan terhadap Lokasi Terminal, Tinjauan terhadap

ruang dalam dan ruang luar serta tinjauan terhadap lingkungan dan

konservasi lingkungan.

Bablll. : Tinjauan Umum Kotamadya Dati II Bogor

Membahas mengenai Latar belakang perkembangan kota bogor,

letak geografis dan batas administrasi, kedudukan, peran dan fungsi

kota bogor, keadaan fisik dasar wilayah perluasan, pola penggunaan

lahan, struktur ruang kotamadya bogor, kependudukan, keadaan

transportasi.

Bab IV : Anaiisa dan Pendekatan Konsep Dasar Tata Ruang Dalam dan

Tata Ruang Luar yang memperhatikan Prinsip - Prinsip

Konservasi Lingkungan

Membahas mengenai Anaiisa dan pendekatan lokasi,dan site,

Kebisingan, Tata masa bangunan, tata ruang, proyeksi daya

tampung ruang-ruang kendaraan dan penumpang tahun 2018,

kebisingan, matahari, pengaturan suhu udara, kelembaban dan

pemanfataan air.
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Bab V : Konsep dasar Perencanaan dan Perancangan Terminal Antar

Kota di Kotamadya Bogor

Membahas mengenai konsep perencanaan dan perancangan seperti:

Konsep Dasar Lokasi dan Site, Konsep Dasar Guna Lahan, Konsep

Dasar Ruang Dalam, Konsep Dasar Tata Ruang Luar, Konsep Dasar

Struktur Bangunan dan Konsep Dasar Utilitas.

1.7. Keaslian Penulisan

Keaslian penulisan ini adalah menunjukkan bahwa judul yang diajukan belum

pemah dibuat sebagai judul tugas akhir. Adapun judul tugas akhir mempunyai

kedekatan dengan penulisan ini:

1. Judul: Penegmbangan Terminal Jombor menjadi Tipe A.

Nama:M.Munif/UII/1998

Penekanan: Tuntutan Arsitektur pada terminal jombor yang memberikan citra

sebagai pintu gerbang Daerah Istimewa Yogyakarta yang

mempunyai arsitektur modern.

2. Judul: Terminal Gabungan Bis dan Kereta Api

Nama: Teguh Priyono / UGM /1990

Penekanan: Penataan sirkulasi, kaitannya dengan sub sistem pelayanan

Angkutan Kereta Api Penumpang.

3. Judul: Terminal Bis Antar Kota di Tegal

Nama: Setya Budi / UGM / 1993

Penekanan: Pada penentuan lokasi terminal, Penampilan Bangunan

Dari ketiga judul diatas yang paling mendasar pembahasan antara judul dan tema

pada penulisan ini adalah: bahwa ketiganya membahas tentang Penentuan Lokasi,

sirkulasi penumpang dan kendaraan sedangkan perbedaan pada masalah penerapan

konservasi lingkungan ke rancangan terminal..
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BAB II

TINJAUAN SISTEM TRANSPORTASI

2.1 Terminal Angkutan Darat

2.1.1 Pengertian Terminal

1) Prasarana transportasi jalan keperluan manaikkan dan menurunkan

penumpang, perpindahan intra antra moda transportasi serta mengatur

kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum.1

2) Agar pergerakan kendaraan umum lancar, diperlukan tempat untuk

menaikkan dan menurunkan penumpang, tempat pertukaran jenis angkutan

serta tempat pengaturan dan pemberangkatan kendaraan-kendaraan

angkutan umum, yang selanjutnya prasarana ini dikenal sebagai Terminal.2

3) Terminal merupakan salah satu unsur tata ruang kota yang mempunyai

peranan penting dalam menciptakan effisiensi pergerakan penduduk dalam

dan antar kota. Dilain pihak terminal merupakan bagian dari satu kesatuan

sistem transportasi, khususnya kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan yang

ditujukan untuk lebih menertibkan dan melancarkan kegiatan transportasi.3

2.1.2 Fungsi Terminal

Terminal angkutan darat memiliki 8 (delapan) fungsi dasar yang dapat

meningkatkan nilai layanannya, yaitu4 :

1. Sebagai tempat titik konsentrasi lalu lintas angkutan darat, tempat untuk

memulai perjalanan

1Terminal Transportasi Jalan" Kep. Menteri Perhubungan", No.31, tahun 1995. P:4
2Nuds. Program Pengembangan Kota-kotajangka pendek. tahun 1983
3Majalah Wahana No.2 DLLAJR Jawa Barat. tahun 1993

AG. Pringgoda,"Ensiklopedia Umum," Kanisius. Yogyakarta, dalam terminal. Mtoha, tahun 1997

14
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2. Sebagai tempat memuat dan mernbongka'- barang, yaitu pergerakan

penumpang dan barang dari tempat tunggu ke axah tujuan.

3. Sebagai tempat transit penumpang, penumpang datang ke terminal datang ke

terminal untuk berpindah ke angkutan lam guna menyelesaikan tujuannya.

4. Sebagai tempat kegiatan pada perjalanan darat.

5. Sebagai tempatpelayanan aktifitas didalamnya

6. Sebagai tempat pengklafikasian dan penyortiran penumpang, di klasifikasikan

keinudian dibagi menurut tujuan danjenis angkutannya

7. Sebagai tempat menunggu tujuan dan angkutan umurn.

8. Sebagi tempat servis dan memelihara kendai'aan

2.1.3 Macam dan Jenis Terminal5

2.1.5.1 Klasifikasi Terminal

Tenninal dapat di klasifikasikan sebagai berikut:

a Terminal menurut wilayah pelayanan

• Tenninal primer adalali terminal untuk pelayanan angkutan jasa (barang dan

penumpang) yang berjangkauan regional

• Tenninal sekunder adalah terminal untuk pelayanan jasa angkutan (barane dan

penumpang) yang berjangkauan lokal atau sejauh melengkapi kegiatan terminal

primer.

b. Terminal menurut tingkat pelayanan, yaitu :

Tenninal Utama adalah terminal dengan tingkat pelavanan vane niemiliki ciri-

cin :

• Melayani angkutan iarak jauh dentin volume iinqgi

rJ Bongkar muat bai'ang/' pemmipaiig 6.900 - 12.000 ton/hari

• Keluar-masuk bus 50-100 kendaraan{jam

• Luas areal terminal barang 11,3-22,3 Ha

Q Luas ai'eal tenninal penumpang 10 Ha

•

Terminal Transportasi Jalan" Kep. Menteri Perhubunsar/', No.31 tahun 1995.
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* Tenninal Madya adalali terminal dengan tingkat pelayanan yang memiliki ciri-

ciri;

Q Melayani angkutan jarak sedang dan volume sedang

Q Bongkar muat baran.g/penumpang 4.250-6.000 ton'hari.

Q Keluar-masuk kendaraan bus 25-50 kendaraan/jam.

• Luas area! tenninal barang 7,9-11,3 Ha

Q Luas areal tenninal penumpang 5 Ha

* Tenninal Cabang adalah terminal yang memiliki tingkat pelayanan vans?

memiliki ciri-ciri :

u Melayani a-viikiitnr, ia~nk nenrLk dm vohm^ k.--^::

-j i^eiiiiir- iiiiioUK kvi'itiia'aan bu.v 2^ iceudamaii'iam.

Q Luas areal terminal barang 4,2-7,9 Ha.

Q Luas areal tenninal penumpang 2,5 Ha

2.1.3.2 Terminal menurut muatan

a Terminal Angkutan Barang

Terminal barang adalah terminal vans berfunssi sebasai bongkar / muat barang

dan tempat pergudangan, serta kendaraan yang beroperasi adalali kendaiaan

angkutan barang (truk).

b. Tenninal Angkutan Penumpang

Terminal Penumpang adalali terminal yang berfungsi sebagai tempat bongkar/muat

penumpang dan peipindalian intra/antar moda tranportasi, serta terdapatnya

berbagai macam kendaraan angkutan penumpang (bis, angkot dll).

2.1.3.3 Terminal menurut jangkauan Operational Moda Angkutan

a. Tenninal Angkutan Kota

Merupakan terminal yang menjadi simpul perjalanan angkutan tingkat pelayanan

dalam kota.

b. Tenninal Angkutan Antar Kota



Menipakan terminal yang menjadi simpul perjalanan angkutan tingkat pelayanan

antar kota.

c. Tenninal Gabungan

Menipakan terminal perpindahan moda angkutan umum penumpang, perpindahan

dari angkutan tingkat pelayanan kota keanskutan antar kota atau sebaliknya.

2.1.3.4 Terminal memmii lingkap pelayanan

a. Tenninal Bus Besar

Melayani angkutan umum baik antar kota dan dalam kota dengan hayek jauh dan

dekat, dan biasanya disedialcan fasilitas lengkap dengan pom bensin, beneke1,

tempat istiraliat kendaraan, tempat cuci dll.

b. Terminal Bus Kecil

Melayani angkutan dalam kota.

2.1.3.5 Terminal menurut tingkat pelayanan

a Terminal Bus Pusat

merupakan terminal bis gabungan dari segala jenis angkutan jalan raya dan

angkutan re I

b. Tenninal Bus Cabang

Menipakan terminal bus yang hanya menaikkan dan menurunkan penumpang

dengan cepat, biasanya terletak dipinggirkota

2.1.3.6 Terminal menurut sifat lalu lintas yang dilaluinya

a. Terminal Bus Akhir

Menipakan terminal bus yang mempunyai trayek jarak jauh dan pada umumnya

terdapat di kota - kota besar.

b. Terminal Bus Transit

Merupakan tenninal bus diantara bus yang terdapat diantara dua. terminal bus

akhir.

2.1.4 Tipe Terminal

1. Tenninal Bus Tipe A



Berfungsi melayani kendaiaan umum untuk Angkutan Antar Kota Antar Propinsi

(AKAP) dan atau Angkutan Lintas Batas Nesara, Angkutan Antar Kota Dalam

Propinsi (AKDP), Angkutan Kota dan Angkutan Pedesaan.

2, Terminal Bus Tipe B

Berfunssi melavani kendaraan umum untuk anskutan Aniar o?a i.'aiam rrmmi.s

3. Tenninal {JusTipe «:_:

Berfungsi melayani kendaraan umum untuk Angkutan Perkoiaan dan Angkutan

Pedesaan.

2.1.5 Proses Pergerakan Pemrmpang, Barang dan Kendaraan pada Terminal

Antar Kota*

sister:'! dengan penurnijani;
^9«MM9BR9BpBgaap|w MBP»BatMll|iiH.!i HJlllli

Proses untuk Transfer I j •*•
| •*—j Roses untuk Penumpang TibaPenumpang

•.£•»-•- v.j'-U\iri(in x vni*rnp;in& y E

i
j libanyaKendaraan Dal ant Kota g

I '

^ ^-*1 r roses untuK Fenurnpang Berangkat

A.
rveucrangivatari Kendaraan Dalam

i ><mmamammsams^Bmi
i

Penumpang Meninggalkan Sistem §

eniimDnng ke irans

j l-'enumpangyang iio

Skema 2.1 Proses Pergerakan Barang, Manusia dan Kendaraan

Consad Research Core 1970,vol. II, P: 281 (Edward K.Moriek. Erlangga. Jakarta, 19».P:276



Keterangan :
Penumpang -
Barang >
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2.1.6 Pelayanan Dalam Terminal

2.1.6.1 Sisteni Parkir

a. •_>i.-.;ti-tii a ,u mi r<Jt'.i!vi iv i UidlSi LOilu' iKJ

• Parkir dan manuver bus mudah

Q Membutuhkan ruang eukup besar

Q Membutuhkan sirkulasi tersendiri untuk menahubunekan lajur safu densan

lainnya

Q Pencapaian bus suIiL memungkinka.n terjadinya crossing dengan ialnr belakans

Q Coeok untuk terminal bus jyekwm-;; linsd

Q Pai'kir buy suh!,t-etapi pencapmnu menuju bus mudah

Q Penumpang dapat langsung ke koridor penghubung

q Kebutuh.au nr'r*" |-^ioi;ruh;ii !,,..,c

Q Penumpang dapat meiihat langsung bus yang akan difuju

c. Sistem Parkir Qergaji Lurus [Straigh Sawtooth Load)

Q Parkir dan rnanuver bus mudah

• Penumpang dapat langsung ke koridor dan dapat langsung meiihat bus yang

akan dituju.

Q Pencapaian bus niudah, penumpang dapat langsung ke koridor penghubung

• Kebutuhan ruang reiatif lebih keoil

d. Sistem Parkir Gergaji Melingkar (Raduu SwatootJ: Load)

G Parkir dan mauver bus mudah

Q Penunioaii" dapat innesuns ke koridor dsxi daoat meiihat bus vane di fniu

U Kebuiuhau ruunu :-edikh n:?da r->:.h:.-:. : . in:- b 'i'1;: ••••• ••• n;.- •:'••. i-:':: n:
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Gambar 2.8 Sistem Parkir

2.1.6.2 Sistem Peron Terminal

a Sistem Peron Kelling ( Harbour1 Circle)

Q Sirladasi manusia dan kendaraan teipisah, gerakbus terbatas di tengah

Q Tidak ada perpotongan antara sirkulasi bus dengan penumpang

Q Pengembangan parkir bus menjadi sulit dilakukan

b. Sistem Peron di Tengah {Island )

Q Sirkulasi kendaraan dan penumpang terpisah

• Jarak pencapaian lebih pendek

Q Seluruh peron dapat dilindungi oleh atap

Q Bus dapat bergerak lebih leluasa disekitar peron

Josep D >i John C, Time Saver Standart For funding Type, Mc Grav; Mil! Boo,: Co, USA, 1980
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Q Pengembangan parkir bus menjadi lebih mudah

c. Sistem Peron Paralel ( Trough Platform )

Q Membutuhkan mang tersendiri untuk sirkulasi antar peron

Q Jarak pencapaian lebih pendek

Q Gerak bus terbaias padajaluniya

• Banyak platform tergantung jumlah bus vane berhenti

Q Penumpang sukar memilih bus dan teijadi crossing antara penumpang dan

barang

2.1.6.3 Sistem Pengeiompokan Bus

a Menurutjenis kendaraan (bus antar kota dan augkot)

Q Pengeiompokan teipisah antara bus antara bus antar kota dan anckot

Q Pengeiompokan bersama tidak teipisah antara bus antar kota dan angkot

b. Kedatangan dan Keberangkatan

• Pengeiompokan antara kedatangan dan keberangkatan terpisah

•—i r eugeiujupuKuji Miiuu a ueiuuitiigini iiun Keoeraiii^vaan oersania

2.1-7 Unsur-unsur DaJam Terminal"

Knsnr-unsur yang terkait dalam terminal adalah" :

a. Penumpang dan barang merupakan unsur yang dilayani oleh ternnnal dan

menjalani proses peipindalian.

b. Kendaraan umum bus dan angkutan kota merupakan sarana angkutan penumpang

dan barang.

c. Kendaraan penunjang meiupakan sarana angkutan penunjang (kendaraan pribadi,

qjek).

d. Pengeloiamerupakan unsur pengatur, pengawas: dan penjaga

e. Pedagang jajanan, cafetaria, restoran dan kios-kios.

L Kantor agen. Bank, mini market dll.

' Terminal Transportasi J:i\iiY Xep Menteri P^rhubunaan" , No. 3 1, Uihuia '. 99
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_.!.„. ivtgjiuiiil i.'uiuiii 1 '.iiiiiiUil AlllitS SViilt!

1. Kesjiaian Manusia.

'oiiTiVjcr ciais i errm:

ioeiuiju icn.:i::ai mehikij;;.;^: peijakinan ke mar kota

!i <uii;M.;uui.

Q Datang dari luar kota dengan angkutan luar kota ( AKAP '• AKDP } ke

tenninal, melanjutkan perjalanan dengan pindah jalur luar kota'kedalam kota.

Q Datang dan dalam kota denean angkutan dalam kota ke ternnnal

melanjutkan perjalanan dengan pindah jalur dalam kotaduar kota
,' A L' AT>/ A tT\D\

b. Kegiatan JuaJ Beli

Menipakan kegiatan pedagang jajanan, makanan, miunman. majalah/koran

sebatas melayani kebutuhan penumpans. termasuk penjualan tiket oleh asen-

agen l»us.

c. Kegiatan pengelola

Menipakan kegiatan vans melibatkan bersifat meneelola administrasi. punsutan

TPR/peron, pengaiuran kedatangan dan keberangkatan kendaraan, pelayanan

informasi dan pencatatan jumlah kendaraan kedafangan dan keberanskatan

kendaraan dan penumpang.

2. Kegiatan Kendaiaan

Kegiatan yang dilakukan angkutan umum didalani terminal bus dan angkutan kota

soaran:

a. Bus AKAP / AKDP

Datang terminal, menurunkan penumpang (emplasemen penunman), masuk

emplasemen pemberangkatan, menunggu penumpang beberapa menit dan
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berangkat melanjutkan perjalanan. Sebagian bus parkir lama untuk bus cepat
dengan agen-agen bus.

b. Angkutan Perkotaan/Pedesaan

Datang memasuki terminal, menurunkan penumpang, istirahat lama menunee.u

keberangkatan selanjutnya.

3. Kegiatan Peipindalian

a Peipindalian Inter Moda

Menipakan kegiatan perpindahan penumpang dari luar kota masuk ke terminal,

pindah jalur keluar kota/kedalam kota atau sebaliknva Peroindahan penumDanc

dari dalam kota rnenuju keluai' kota

b. Peqjindahan Intra Moda

Kegiatan perpindahan penumpang dari dan kedalam kota/perpindahan penumpang

dengan kendaraan umum dalam iingkup skala dalam kota

2.1.9 Fasilitas-fasilitas Dalam Terminal Antar Kota

Fasiiitas terminal terbagi dalam 2 (dua) kategori :

L Fasiiitas Utama terdiri dari:

• Jalur pemberangkatan

Q Tempat parkir kendaraan

• P.uang tunggu

Q Loket penjualan karcis / peron /

agen bus

• Tempat parkir pengantar /

penjemput

2. Fasiiitas Penunjang terdiri dari :

Q Kama' mandidoilef

~_> l-\,io< - ki'j;- ' resion-m

li

Q Jalur kedatangan kendaraan

• Kantor terminal

• Menarapengawas

• Rambu-rambu papan informasi

AiuMiOia • ''•M Hi

"i R-..I.IBank '' tempat A•<ii,:..! ATM

t'Jo..i i, uim.in



Q Wartel

Q Bengkel

Q Taman tenninal / lansekap
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• Ruang informasi dan pengadaan

Q Tempat penitipan barang

Q Cleaning service

Persyai'atan umum penentuan Lokasi Terminal. Sedangkan dalam penentuan

lokasi tenninal tersebut dengan mempertiinbangkan beberapa hal, yaitu :

a. Rencana Umum Tata Ruang Kola dan Jaringan Traiihportasi

b. Kapasitas Jalan

e. Kepadatan Lalu Lintas

d. Keterpaduan dengan mod'* transooilasi lain.

e. Kelestanan Linekuncan

Sebuaii ruang dapat teriad' oleh adanvu hubungan antara sebuah obvek dan

manusia yang melihatnya Hubungan tersebut dapat dipenganihi oleh panca indera

maupun faktor-faktor lua'\

Dengan deniikian dapat dimengerti, bila niang yang menjadi vvadah bagi

aktilitas kita adalali merupakan sesuatu wilayaly'teritorial yang terbentuk oleh batas-

baias yang jelas maupun maya, yang selanjutnya memberi Icesan enclosure kepada

kita terhadap tempat kita akan melakukan aktilitas.u

2.3.2 Ruang Dalam

Ruang Dalam adalah meliputi ruang-niang yang terdapat didaiam bagian

bangunan terbangun.

2.3.2.! Bentuk Ruang

Mntcn kuliah Perancangan Arsitektur 2, IvlTirironi
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Bentuk yang dihasilkan dari susunan tertentu dan bentuk vang

mempunyai pennukaan dan sisi. Dilihat dan bentuk dasaniya, maka ruane

dapat menjadi 3 macam ( gambar 2.1 }. Dengan bentuk dasar tersebut

kemudian dilakukan pengembangan-pengernbangan dengan melalui

iransibrmasi.

^uro^er ' ^ranojs; Dk 'JToia"

Gambar 2.1

Bentuk dasar perancngan

A
\
\
\

L AO /
?nc . bentuk dan Jenis, Erianaia tahun 1991

2.3.2.2 Jlubtingan Ruang'"3,

1. Ponang di dalam Ponang : Ruang yang besar rnelingkupi vang kecil
Ruang yang kecil tergantimg
niang vang besar

Gambar 2.2 Paiang dalam Ruang

2. Ruang Saline Mengunci

Hubungan / ikatan 2 niang atau lebih yang overlap dan
membentuk ruang bersama

Gambar 2.3 Kuans .saline meneunci

Merancan;; Ruane Dalam, taboo



3. Ruang yang bersebelahan

Dipisah dengan bidang

Dipisalikan dengan kolom Hubunganruang vane.
paling umum, memiliki
batas-batas yang jelas

Gambar 2.4 Ruang bersebelahan

4. Ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama

Ruang pen.sbuhung dapat

- Ruan-: penehubune dap-at lebih donnuan
- Ruang penghubung yang terbentuk oleh
mang-mang vang dihubungkan

Gambar 2.5 Ruang vans dihubungkan oleh ruans bersama

2.3.2.3 Organisasi Ruang14
1. Organisasi Ruang memusat sejumlah ruang

sekunder dikelompokkan pada suai.u ruang
<vn-.'..->»p Mo ti I .

} / (roQnjc-qci man V* lin-'/I1* 'H"!1^T1 !M'i!-in.n1'nii

niane vane berderet

3 Organisasi niang radial organisasi linear
vang membenUik iari-iari

-\ Ofgxwyisfl^ t*&w) s&riWv' KWMf pjcmq ••p^a

'.'.:.; 9" K ••Jhnig, '.kv.misasi j-lamg, tlrlangga tahun 1991

3DDD

/
k •/

r^?

d



S Or«'FC#riiyr«ct nif*r"io o-rtrl riiQti{r-ni^no vpprr

dikelompokkan oleh pola grid 3 dimensi nana

D D u D

a • a
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Gambar 2.6 Organises! Ruang

2.3.2.4 Persjisratan Riiang

t.><ii<Mi jfflil pvi .->_y(U aiail i u«!lg jrciis.*^ b.-!iii;<ii gamins; ynus, oe.--u«i ueiltusli uv!1£/m1

tuntutan kebutuhan oeneeunaannva adalali dioenuhinva Dersvaratan kenvamanan.

Persyarafan kenyamanan mi antara lain meliputi":

1. Kenvamanan Thermal

Untuk menciptakan kenyamanan thermal faktor-fakior yang harus diperhatikan

• Mifru'. t ]'-iir>*
(Ulltll CI- ifliji.

• Temperatur udara

• Kelembaban udara

*• i :,.c*.ir j.vncu?. <u>i<ui <ii.tem

» Radiasi paims

2. Kenyamanan Visual

• Pencahayaan

• Jarak pandang

• Proporsi dan komposisi niang

» Orientasi niang / view

3. Kenyamanan Suara( pendengaran)

kenyamanan pendengaran dapat terwujud apabila tingkat kebisingan yang

diperkenankan tidak terlampaui. Faktor-faktor yang harts diperhatikan untuk

terwujudnya kenyamanan suara antara Sain :

• Gemn dalam nianc atau akustik

Diktat Kuiinh Perancangan .'O'shektur 2, kko



* kenyamanan / tidak bising

2.3.2.5 Pembatas Ruang

Terdapat elemen-elernen pembafas niang sepeiti1

1. Eiemen Vertikal

m
3<§
§g \-<v-

B, s

e£i ±:

1 KS

**

m ii-

m ^:

*s

2. Eiemen Horizontal Hawaii

M © Paling kuat sebagai

LaoUi
* Sebagai penvagga ruang
« sebagai penyangga kegiatan

3. Eiemen Horizontal Atas

* Sebagai pelindung atap

2.3.2.6 Sirkulasi Ruang Dalam

Sirladasi di dalam bangunan pada dasarnya untuk mempermudali pencapaian

oleh pengguna bangunan sehingca diperoleh kenyamanan gerak. Sirkulasi ini

merupakan jalur pergerakan yang ikut mendukung ierbeutuknya gubahan-gubahan

niang. Pola sirkulasi dalam bangunan 6 macam konfigurasi, yaitu :

i. Konii.gurasi Linear, .sirkulasi linear dapat

menjadi unsur pengorganisir yang utama untuk

satu deretan ruang-ruanc.
^



-• Kojifigurasi Radial, memiliki jalan

berkembang dari atau berheiiti pada sebuah

pusat.

1, :!\i i! v;i.ii JJ.Sl Oiiifi! ifiian

De?"K'-eui!Jang aiau oerg.era.K tejus vane oera^m

;Jai! IiUk nt£0;{t, oei OUUtf rHen^oiiUuotrjva

dengan iarak berubaii.

4. Konfigurasi Grid, bentuk grid terdiri dai-i dua

set jaian-jalan sejajar yang saling berpotorsgan

pada larak vans sama dan menci^takan

bujursangkai" atau kawasan segi empat.

5. Konii.gurasi Network, membentuk jaringan

jalan beipotongan pada titik tertentu.

6. Kontigurasi Komposit, merupakan kombinasi

dari konfigurasi-konfieurasi diatas.

19

51

Gambar 2.7 Pola Sirkulasi Ruang Dalam
•>ii p„.,»„t „„..17
-.J.J tV U<llll» JL. U«l

Ruang luar adalah senma ruang luar yang terdapat di luar bagian bangunan
vane terbangun.

i.->.„•.j jjiiAinl iiioilj; niiS!

Pnnvip hirarki ^^bnoirin bo^ar

ama a

j^ka u.-iu tttaui:. ','ititfk jtttuk dan niang yang da'tikula^ikan meujadt it

ii:Oj:» L-.i-v onm^ .-\rsife.orur : oJaan^ dar

;-rar:--;tnt; kuang Luai-.GiKoaoh iahun 1'

is- j: i -.: i,: 25£J, -' d.'-^ La,
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penting atau penting dalam arganisasi, itu barus khas. Ini dapat dieapai dengan

membuat bentuk dengan

a. Ukuran yang luar biasa

b. Bentuk vang khas

c. Lokasi yang siraiegis

2.3.3.2 Pola tata ruang luar

1. Garis innis

Semua. garis-aaris edar adalah lurus

2. P.adial

Ben!uk radial mempunyai garis edar

yang cliperluas atau berakhir pada

seouan pusat, arau titik tertentu.

3. Spiral

Bentuk spiral adalali Sunggai

merupakan keianjutan dari garis edar

yang diorganisir dan titik pusat.

4. Jaring segiempat

Bentuk jaring segiempat meliputi dua

kelompok garis edar berbentuk paralel

tetapi saline berpotongan dalam »arak

yang tetap dan raenciptakan empat

persegi atau bidang yang mirip empat

persegi.

5. Jaring tidak beraturan

Bentuk yang meliputi garis edar yang

bebas,acak yang berhnbungan dengan

titik-titik yang manfap dalam niang.



2.3.3.3 Eiemen ruang luar'"

a. Ska! a

Sudut pandangan manusia secara nonnal pada bidang vertikal adalah 60",

tetapi bila meiihat secara intensip maka sudut pandangan berkurans

m.ima.'ji 1v'

.'"-",, ______•--""'"" \ 60"
/ ~4."" """ —=ar=: j—j^—-^

I >r^— -^/_
b. Tekstur

Pada dasarnya ada dua macam dinding :

1. Bahwa stniktm" dan perniukaannya terbuat dar'i material yang sama

2. Material pelapis ataupenutup dengan material dari stniktur utamanya

2.3.3.4 Sirkulasi

adalali tautan yang paling vita! menghubungkan beberapa penggunaan tapak

yang ada, macam komponen :

a. Jalan

b. Jalan setapak

c. Parkir kendaraan

a. Jalan, beberapa sistem yang di kenal :

»«sa

Sistem grid:

• seringkali mengakibatkan kemonotonan dan

suasana yang tidak "simpatilr"

* tleksibel dan dapat ditingkatkan fungsi dan —f| [r~ [.CZZZZ] C^E-—'
suasana dengan hirarki ukuran dan Hr-irinm

perubahan bentuk

ibid, haUS



Sistem radial

* punya pusat-pusat yang sulit untuk dikelola

* pusat "kakif' dan secara sisfemik kurang lleksibel

* perlu adanya "ring" yang mengeliiing pusat

Sistem linear

* menghubungkan antara dua pusat

* punya k^leblhan untuk mengiknfi fi.innk

dcn^m lopogntil ynna fid;*k rata

ii^UJl i^J 1U UUI S. 12

32

* suasajia sangat menai'ik, biasa dipakai untuk

peruruahari

Gambar 2.7 Sistem Sirkulasi Ruang Luar

b. Jalan Setapak, komponen yang haius

diperhatikan adalah:

- aiirau pergerakan

- tangga dan ram

- fasiiitas untuk pan caeat

-jalur sepeda dan becak
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2. 4 Tinjauan terhadap Lingkungan dan Konservasi Lingkungan

2.4.1 Pengertian Lingkungan

Lingkungan hidup yaitu kesaluan ruang dengan semua benda, daya. keadaan,

mahhik hidup termasuk didalamnya manusia dan perilaknnya yang mempenganihi

k'^J 'inC'^-l 'I10'1" HJri _tr^.ln ,-inn'1 r~» rl'lri L-.>v..in!ilc.r'!'5n nvinnrtn c,-.H'-i r.-.-iUjul- l-ii,!.,,-,l.vliis.r,. '.jsi,tiii j-.l 1 l-.Vi!li.Rtj.'ifU .nhi Jw.;--, j i --Al* v '. ' .. i i \ livtui-.s: I'.i . ., i Ul i t i • ; ; . i t . ; , ( ; ; - . • :, -

ioipnva.

. . r 1 - ; ; ) '. '-00

Morns mondinkan LeinbagaBangmiari Kuno ("Society For the Protection ofAncient

Buildi»g'\ 1877), Jauh sebelum do, pada tahun 1700, Vanburg selaku arsirek di

Israna Blenhern Inggris mem-aug telah mulai merurnuskan konsep pelestaian, tetapi

belum melembaea ^

Mula-mula. konsen/asi hanya terbalas pada pelestarian atau pengawetan

momunen sejarah (atau yang lazirn disebut'//"e^t?;"VG57') yaitu dengan

mengembalikan, meneawetkan atau membekukan monumen tersebut seoerti keadaan

sernuia diniasa lampnu.

Konsep konservasi kemudian berkembang tidak hanya menyangkut

monumen, bangunan atau benda arkeologis saja melainkan juga lingkungan, tarnan

dan bahkan kotabersejarah.

2.4.2.2 Pcngcnalan Konservasi Lingkungan

A. Batasan Pengertian

Konservasi merupakan isfilah yang menjadi payung dari semua kegiatan

pelestarian sesuai dengan kesepakatan inteniasionai yang telah dinimuskan oleh

piagam Buna tahun 1981/!

"'" Eodihardio, rk-o.et a! (1989), Konservasi Linakunian dan Bancunan Kuno Bcrseiarah >
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lingkungan termasuk peneegahan lalu lintas ilegal dalam produk berbahaya dan

heracun, pengelolaan limbah padat dan cair berwavvasan iinckungaa dari peneekdaan

limbah radioaktii'berwavvasan lingkuugan.

Obvek dan liugkup konservasi lingkungan dieolongkau ke beberapa luasan

sebagai berikul:

a. Satuan Areal

adalali satuan area! sebagai suatu sitem kehidnpan yang bisa bempa kavvasan

aranpun oagian imgKungan >e>. iemu.

b. Satuan pandangaii'visual/lansekap

adaiali satuan yang dapat mempunyai art! clan peran yang penting bagi suatu

lingkungan.

c. Satuan fisik

firiuloK fithioo t *•-* *»ft \\. ii'il i tif\ KnnifHt 1t tt <"r!/t1 r .<•••• i*-. fiit-|jt>tii 1^(^ \ ."i i»it\A \r rt f r. n A ^»r-^*t-i »iuv.jcue.iij c-fit-licii} vcijiii, i"-. 3 i-tf oil L/cisi.iriiJ iiiitKtjji^mi ui until, rwiuiuLuri tinno *jv.-i •-niit.

sampai kepada. unsur-unsur lingkungan, baik unsur fungsional, struktur atau estetis

ornamental.

C. Sasaran Konservasi Lingkungan

Upaya konservasi tidak lepas dad kegiatan perlindungan dan penataan

lingkungan yang bukan lianya secara fssik saja, tetapi juga stabilitas sumber daya

yang serasi, yakni peneegahan kerusakan dan kemusnahan.

Mengingat hal itu, upaya konservasi lingkungan perlu digariskan sasaran yang

tepat, antara lain :

1. Pengembangan kehidnpan kini dan masa datang yang berkesinambungan.

2. Meugembalikan waiah lingkungan sebagai sasaran pelestarian.

3. Memaniaatkan obyek pelestai'ian lingkungan yang ada nnntuk menimjaig

kehidnpan masa kini

4. Mengarah perkeinbangan masa kini yang diselaaskai dengan masa lalu yang

tereermtn daiam lingkungan yang dih^tankan.

5. Menamoilkan Imekuneau dalam ujud fisiktica dimensional



2.4.2.3 Dasar Kebijaksunavsn Konservasi

A. Kriteria dan Motivasi Konservasi Lingkungan

Konservasi sumber daya alam adalali pengelolaan sumber daya a!am talc

terbaharui untuk menjamin kesinambungan ketersediaan dengan tetap memelihara

dan meningkat kualitas nilai serta keanekaragamannya

Oi.-Jatqm mi*riAnfijLrqn urnh riPiphnnonnnn o>«l\i trcnsrrji-cm 'itcsii hanminciii \r\i:t

perlu memiliki motivasi-motivasi, dalam hal ini konservasi, antara lain :

1. Motivasi untuk mempertahankan. 'jiwa tempat'/ jati din bsgi suatu

daerah/kavvasan.

2. Motivasi untuk menjatmn tervvryudnya vaiasidceaiekaagaiiiai sebagai iuntutari

aspek estetis dan vana-si budaya masyarakat.

3. Motivasi suasana spesifik, beridentiiasaiiemperkavn vvajah. teteneer dnn orientasi

niang.

4. Motivasi inenciptakau kesinambungan silsilah perikehidupau maovarakat sehaeai

upnyn penyusunarj berbngai penyajinn yang ntenghonnati Icepentingan setiap pihak

dan melinduugi inleentas sistem lingkunean dan oembaneunHii ejobal."'

Upaya pengelolaan lingkungan hidup mencaknp 10 (sepuluh) tujuan yang

harus dikelola sedemikiau nipa, sehingga program dan kegiatan pembangunan dapat

dilaksanakan secara berkelanjutan.'"'

1. pembangunan harus memperhatikan kelestarian lingkungan,

2. pembangunan harus meiigindahkan daya dukung linakungan.

3. pembangunan harus dapat menaikkan mntu lingkungan,

1. pembangunan hai'us didukune oleh eerukun perlindimean dan ne!estaria!i

keanekai'iieauian flora dan fauna.



5. pensbaugunau haras dilakukan melalui upaya koordiuasi keierpaduun dalam

penataan dan pemanfaatan sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber

oaya manusia

6. pembangunan harus dilakukan dengan pendekatan penataan vvibiyah secara

optimal,

7. oernban entrap, hams nteriorman°a^,kaii ]uuo^'! .*ML'kun°aii de*!^aa ^teu^uiaitei

resiko penisakan dan peucemaran lingkungan,

u>. peuu/angunau narus naps* rneningrratKsn peran serta masvnraKat.

9. pernabngunan harus didnkung sistem iidormasi lingkungan yang memadai dan

memperiimbangkan ekonomi lingkungan,

1t'.rnenvatakan peman'bii.an Imekunean pensetalman dan iekno'oei .seiia oeueeukan

hukum peneelolaan.

B. Kehijaksanaan Pengelolaan Lingkunsran

Pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya terpadu untuk inelestarikan

fungsi lingkuugan hidup yang meliputi kebijaksanaan penataan, pemanfaatan,

pengembangan dan pemelihaaan, pemulihan, pengavvasan dan pengendaliai

lingkungan hidup. (UULH pasal 1, 1997)

Pasal 3 UU No. 23 Th 1997 menyatakan bahwa pengelolaan lingkungan hidup

yang diselenggarakan dengan asas manfaatkan beriujuan untuk mevviijudkan

pembangunan berkelanjntan yang berwnwasaji Jingkungan hidup dalam rangka

pembangunan manusia indoiiesia selunihnya yang beriman dan beriaqwa. kepada

Tuhan Yang Maha Esa

Dalam pasal 1 UU No. 23 Th 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup

diuraikan bahwa sasaran bahwa sasaai pengelohian .

1. tercapainya keselarasan, keserasian dan keseimbanean antaa manusia dai

lingkungan hidup,

2. tervvujudnya manusia Indonesia sebagai Iistin linekunean hiduo vane memiliki

sikap dan tiudak meliudmigi dan tnembina lingkungan hidup,



3. terjaminyakepentingan generasi masa kini dan generasi masadspan,

4. tercapainya kelestarian fungsi lingkungan hidup,

5. terkendaiinyapemanfaatan sumber daya seeai-a bijaksana,

6. terlindungnya Negara Kesatuan Republik Indonesia terhadap dampak usaha

dan'aiau kegiatan di luar vvilayali negai'a yang menyebabkan pencemaran dan'aiau

penisakan lingkungan hidup.

C. Proses dan Rencana Konservasi Lingkungan

Proses konservasi rnencakup masalah-masalah yang sangat luas, dari suatu

penyusunan akan iakta-ikkta hirieea pengendaliai dan pengcrnbangan serta

perneiiharaan yang merupakan strategi dalani proses peiencaiaannya. Dalam

nieneajiaiisit poHi-poia vane M:>esilak riau meiivnsun :-'\!a!u slrnle?-1] ri,':,!'i!ou:ai-r,-H}

i aj!(ip ^. iijA eiiOjj ii-aoi i ojiguiupUiai) i-'aia

Didaiam pengumpulan data yang pertaroa dilakukan adalah mencoba

meneari data suatu lokasi, potensi dan karakler lingkungan, survai-survai

terhadap kondisi fisik, geoiogis, fisiologis, hidrologis, tipe dan guna tanah,

ekologi tanaman, habitat, asli, dan nilai-niiai budaya dart keindahan yang

perlu dnw membuat rencananya.

Tahap 2: Penyusunan dan Anaiisa Data

Dad selunih data yang diperoleh dilakukan kaiegorisasi atai klasifikasi

jeuis-jenis komponen lingkungan yang diteliti, mulai dari skaia makro

sampai mikro. Dari klasifikasi fersebu! diperoleh pengeiompokan

lirtekum'tin tamaantane loth'ska

Tahap 3: Pengknjian Mn !•:?.'. a•' kuifurai

o_;.^.;.-.a_ i,ejaii;a..aii, <,eiaj<ooaa;o ooiai. soiaoaa penearuii terhauap

lnigk"ung;in dan keistnnewaan.

Tahap 4: Penentuan Priorita* dan Perinekat
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Dari hasil pengkajian makna kultural, dengan menggunakan pembobotan

akan diperoleh prioritas danperingkat tiap eiemen lingkungan. hasil ini akan

digunakan sebagai dasai' untuk merumuskan kebijakan konservasi dan

slrategi untuk implemeufasi (tahap 5 dan 6 ).

^,-J.J ! i 1M&!|I "If i til-Mil 1 ~l <: U \. (l'.!.a:li< !\i'»f!;il « ft1 I . £i! iilv U >! tl <3 '*

diperhatikan adalali :

• Konservasi diiandasi atas penghargaan terhadap keadaan semula dad suatu tempat

dai sesedikit nnmgkin nielakukan intervensi fisik terhadap lingkungan, supaya

tidak mengubah kondisi aw:al dimilikinya

• Maksud dari konservasi lingkungan adalali untuk menjaga keanekai'agaman dan

menjandn kelangsungan dan petneliharaan lingkungan dirnasa mendatang.

* Konservasi lingkungan di suatu tempat harus mempertimbangkan segenap aspek

yang berkaitan dengan makna lokasi, tanpa menekankan pada sal ah satu aspek saja

drm mengorbankaii aspek yang lain.

* Suatu lingkungan yang memiliki spesies dan ciri khusus, harus tetap tetap berada

pada lokasi historiknya. Pemindalian seluruh atau sebagian dari suatu lingkungan

tidak diperkenankan, kecuaii bila hal iersebui merupakan satu-saiunya cara guna

menjamin keiestariannya.

* Konservasi menjaga terpeliharanya latar visual yang cocok sepeiti benttt, skala,

wania, tekstur dan karakter lingkungan. Setiap pembahan bani yang akan

berakibat negatif terhadap latar visual tersebut harus dicegah.

• Kebijaksanaan konservasi yang sesuai untuk suatu tempat harus didasarkan atas

oemahaman terhadao makna kulturai dan kondisi iisik linekunean.
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2,4.4 Prinsip prinsip Perancangan Arsitektur Lingkungan

2.4.4.1 Desain Berkelanjutan {Sustainab!e Design)

Perancangan berkelanjutan adalah komponen pembangunan berkelanjutan dan

memerlukan bangunan yang bqaksana/cerdik dalam penggunaan energi, sehat dan

kuat dalam pemakaian, tepat pemilihan materia] dan fasiiitas pelayanan, dan tahan

tania/langgeng/awet. Keempat karakter ini hams menjamin bahwa bangunan yang

dibuat -seknrnng, yang akan menambah stok struktur lingkungan buatan di masa vang

akan datang, diharapkan akan dapat dipakai secara menguntungkan dan -dap

beradaptasi dengan penibahan kebutuhan dalam lingkitnean urttuk geuera-d

inendntang'"'". Perancaiignu berkelanjutan m.Mubutuhkan penibahan mendasar dvdaus

iuku-nilm ruenghadapi era pengurangan konsumsi dan pelayanan lingkungan.

{Sustai/Uiolc Architecture tfi^.gte. net).

Konsep pertama berkelanjutau adalali mencontoh konsep konservasi, yaitu

untuk bertaiian (survive). Konsep kedua vaiiu bioreeionalisra atau konsep bahwa

selunih keludupati adalah atas dasar kelompok dirnana teknologi berfungsi antaa

poia-pola dan skaJa-skala bioregional"7.

Beberapa prinsip-prinsip desain dalam perancangan berkelanjutan adalaii

penggunaan kayu lokal dai"i area hutan yang direncanakan secai'a ekologis,

membiai'kan pengunjung meneerti stnikhir dan konsh-uksi bnnonwm n?iionniimo

isiriiksi i.ian aimosiu

Lo-oi. ( The Architects journal 6 juii 1994, p 2':').



Gambar 2.1

Konseo Sustainabilitv

U*Mr •*<—iim

^kr—-♦ »«•••

• ••>•**

lumber : Girardet, herbert..( 1997 )
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2.4.4.2 Desain Ekologis (Ecological Design)

Dalam uiendesain dengan prinsip-prinsip ekologis, terdapat lima batasan vane

penting yang menjadi acuau :

!. Jawaban Tutubuh dan temoai

Desain ekologis dimulai da"i pengetahuai yang indm tentang sebuaii tempat. la

berada dalam skala yang kecil dan langsung, ianggap terhadap kondisi dan

niasyaraka' lokal Jiku kita peka terhadap nuansa-nuansa tempat, kita dapat tingea!

ianpa mernsak.

Gambar 2.2 Tempat sebagai Pemberi Bentuk

Sumber : hhtp:www.trope.com-'edi/ecodesign.or:
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2. Membuat Unsur Alami Terlihat

Membuat siklus dan proses-proses alami terlihat membawa lingkungan terencana

kembali pada hidup. Desain yang efektif membantu memberikan informasi suatu

tempat didaiam alam.

Gambar 2.3 Cahava sebagai Pemberi Bentuk

Sumber : hhh:vvww.trope.com/edi/ecodesign.org

3, Desain dengan Alam

Melalui kerja dalam proses-proses yang hidup, kita dapat menghargai kebutuhan-

kebutiihan seluruh spesies, terikat dalam proses-proses yang mencipta iebih dad

pada menghabiskan, kita menjadi lebih hidup.

Maying natural cycles and processes visible brings the designed environment back

to isfe. tijjeciive design neips injorm us oj our place witfun nature.

Gambar 2.4 Material-material yang menyatukan
ekonomi dan teknologi

Sumber : hlih:www.trope.cony'edi./ekodesign.org
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4. Perhitungan Ekologis Meng-Informasikan Desain

Jajaki pengaruh desain terhadap lingkungan dan gunakan informasi-informasi ini

untuk memutuskan kemungkinan desam yang berwawasan lingkungan.

Gambar 2,5

Putnam residence, hollister Ranch, Gaviaota, California
bersatunya Desain dengan Lansekap

Sumber: Sustainable Arckitecture(hf)gtejiet

5. Tiap Pribadi adalah Seorang Perancang

Mendengarkan saran dan pendapat dalam proses desain. Saat masyarakat bekerja

bersama-sama untuk memperbaiki tempatnya merekasedang memperbaiki dirinya

sendiri.

Gambar 2.6 Hubungan antaa Desain, Ekologi dan Semangat

Sumber: Sustainable Architecture
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2.4 A .3 Arsitektur Hijau ( Green Ardaledure)

Prinsip-prinsipnya sebagai berikui :

1. Konservasi energi ; bangunan harus dibut sedemduan seluugga men'ummalkan

penggunaau bahan bakar fosll untuk mendnkune fiings'inya

•-, ;a,ar-.r;n ,|cnv.;;n iknni; bm>.e.mi:m hints oiranc'-in." sedeimkrm sehingga tanggap

i!ii-r :-itr:

3. Minimaiisasi Sumber Daya Bau; bangunan hams dirancang sedemikian sehiugga

mernperkecil penggunaan sumber daya yang masih bam dan pada akhir

neneeunaaimva akan meniadi sumber dayaba.gi arsitektur.

4. Tanggap terhadap pengguna; Arsitektur hijau mengenal dan paliam kepentingan

semua orang vang terlibat dalam bangunan.

5. Tanggap terhadap Site; bangunan akan nienyentuh muka bumi secara peian dan

iiUean.

6. Iloiistik : Seluruh prinsip-prinsip hijau harus disatukan sebagai pendekatan

menyelunih pada lingkungan.

2.4.5 Arsitektur Lingkungan. Tf-end Arsitektur Mvisii De»an

berooli pilihijii bobas apnpuu altan mengarah ke arsitektur atau inenghasilkai karya

ai"sitektural. Arsitektur yang memperhatiakan lingkungan memiliki makna mencatasi

kendala lingkungan, Masalah lingkungan menipakan kendala besar dalam budaya

masa kini dan menyebabkan klieu di mana-mana menginginkan bangunan yang

mempunyai keutampnau rancangan dan teknologi yang mendukung pelestarian

sumber daya. dai energi {sustainable buildings). Ars iteldnr yang bekelanjutan

(sustd-able an-hitectre) adalah yang mmnpu menyesuaikan dengan kebutuhan yang

berbeda pada svtiap tempat.
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Ini berarti bisa menciptakan penibahan/perbedaan dengan memperhatikan

prinsip-prinsip teitentu. Penibahan yang tetap memperhaiikan situasi dan kondisi

lingkungan, penciptaan arsitektur masa depan yang etlsien dalam menggunakan

energi yang jauh lebih sedikit (hemat energi), Sedikit rnungkin menghasilkan

pencemaran dan hemat akan sumber-sumber alam.

Heinz frick, (1988, hal 79) secara implisit mengajukan idea arsitektur

biolo.gik, yaitu arsitektur yang memperhatikan, menyuesuaikan/'cocok dengan

penghuni ik'im setempat. Arsitektur yang bertanggung javvab demi kepeniingan

pengguna dan kesehafannya demi lingkungan dan masa depannya secara integral,

secara keseliu til'jandari secara holistik.

Sudai'vouo (1997) dalam makaluhnva pada '"'stadium Oenerar' mensauikan

konsep arsitektur yang mempunyai nilai Sustainable adalali desain tidak hanya untuk

masa lain, masa seka'ang tetapi juga untuk masa yang akan datang, yaitu yang

memperhatikan aspek-aspek alaru.kidtural, sosial, ekonomi, politik, teknolosi dan

seni.

Lorenzo Malleoli lebih tajam lagi mengemukan bahwa arsitektur/ bangunan-

banguuan yang mengtsi kota-kota besa' seka'ang menyerupai penvakit kulii pada

pennukaan bumi. Salah satu kiat memperbaiki kondisi ini adalah dengan

memperbanyak vegetasi melalui leknologi baxi yang menyatukan vegetasi dengan

bangunan (the green city). Pemaduan arsitektur dengan vegetasi akan menjadi trend

desain dalam sepuluh tahun mendatang.

Arsitektur tidak dapat dipikirkan sebagai sesuaiu yang lepas dai'i bentuk

(form) dan oleh karena itu juga tidak lepas dari faltam formalisine. Proses

perancangan senantiasa bennaksud pemecahan uiasaiaii {problem solving), tetapi

sekaligus juga pembuatan bentuk {torn mating). Bentuk vans bernilai berkaitan

dengan pemaknaan, dengan kata lain perkataan melalui benink-bentuk arsitektur

Papa! diekqss o-okan -o-ilii pa; uyaiaan.

.•'\rsi?ektu!" berkelanmHm I :'ustc."iit'.c i.ovooo< ooo) akan menjadi a',a.s untuk

membangun masa depan arsitektur sekaligus terkait dengan masa depan manusia
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duttas planet duuia itti Tb>r> i^Im,..^,, ,-too uQ,„, fi- , , , , , ,- " '^""•i"1" }ang naiu* djgmaug aoalah kekuatan "otak"

(Mnd), '"fisik- (Muscle), dan -tang' (Money), untuk menghasilkan "manlaaf
(ScKchf) untuk -manusia". Tiga kekuatan yang disebut oleh ahli manajemen Peter
KDmcker im b>sa berha.il bila difcmbahkao dengan dua kekuatan !a?K yaitu
numajemen dan moral.Kekuaian muah yang haais dipadukan n?-h ani^l- <\- r—
depan dak-im fimesinya sebfeai "' -

kliusiisnva Aoiiekfur 2000.

:;'"' Ino!

»



BAB III

Tinjauan Umum Kotamadya Dati II Bogor

3.1 Latar Belakang Perkemhangmi Kota Bogor

Untuk meneamati kecenderungai perkembaigan Kotamadya Bogor selama ini,
maka sebagai awal perkembangan diambil keadaan daerali terbangun (kawasan
terbangun) taliun 1924 sampai tahun 1989. (lampiran 3.1, hal LS ).

Pada tahun 1924, perkembangan fisik Kotamadya Bogor terkonsentrasi pada
persimpanganjaian regional atau sekeliiing Kebun Raya Bogor. kemudian tahun 1954,
perkembangan mulai menyebar dijaiur jalan regional ten^iro ke daerali bagian Otara
dan Selatan.

Seiring dengan rneningkamya sarana dan prasarana transportasi serta fasiiitas
kota, pada taliun 1984 perkembangan fisik kawasan terbangun mulai menyebar merata
terutama ke wilayah Utara dan Selatan. Selanjutnya pada tahun 1989 daerali terbangun
di Kotamadya Bogor harnpir meliputi 80 % dari luas wiiavaii keseluriihan dan terlihat
bahwa daerah bagian timur cenderung lebih berkembang daripada bagian barat. Hal ini
saiah satu peuyebab adalali kendala fisik ( topograti ), dimana daerali bagian h'mur
cendeniug lebih daiar dari pada bagian bfirat.

Kiranya dapat disimpulkan bahwa perkembangan kawasan terbangun di
Kotamadya Bogor telah melebihi batas maksimum yaitu 50 - 60 %dari luas wilayah
(konsep Pennendagn, 1971). Akhirnya hal ini dean menimbulkan berbaeai
pennasalalian tenitarna dalam fimesi tataniangnya

Untuk mengurangi permasalahan diatas tenitarna dikawasan pusat kota dapat
d.tempuh dengan melakukan penataan kembali fungsi-tiingsi kegiatan secara niang,
dmntaraiya dengan mengeluakai beberapa flings i keluar dan kawasan pusat kota
seperii Temiinal Antar Kota.
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3.2 Letak Geografis dan Batas Administrasi

Secai-a geografis Kotanadya Bogor dan wilayah perluasan terietak pada

106L48 BT dan 6" 36 LS dengan ketinggian berkisaj- antaa 190 - 330 mdpi dan secara
administratifberbatasan dengai wilayah kabupaten Dati II Bogor, lebih rinci mengenai
batas vvilayali lihat gambar ( lampiran 1.1. Iin.1 LI).

Seiring dengai itu untuk terlib organisasi dan administrasi, pcmerhuahan

Daerah Kotamadya Bogor telah membagi wilayah Kotamadya Bogor dan wilayah
perluasan alas 14 kecamaian. (lebih rinci lihat lampiran 3.2, hal L9)

3.3 Kedudukan. Peran dan Fungsi Kota Bosor

Kedudukai Kotamadya Bogor relatif dekat dengai kota Jakarta dan berperan

sebagai daerali penyangga Jakarta dengai menarik perkembangan penduduknya dai
sekaligus menjarins atau menghambat masuknya penduduk ke Jakarta.

Berdasarkan hal tersebut dai didukung oleh kondisi spesifik Kotanadya Bogor
dengan keadaai alamnya yang bagus, banyaknya lembaga pendidikan dan penelitian
seita obyek wisata (Kebun Raya dan Peninggalan berseja'ali). Maka Pemda Kotanadya
Bogor tehih mengambil kebijaksanaan untuk mengaahkan fungsi Kotanadya Bogor1
sebagai berikuf :

1. Pusat Permukiman

2. Pusat Pendidikan dai Penelitian

3. Pusat Perdagaigan Regional

4. Pusat Wisatallmiah

5. Pusat Pengembangan Industri Bersih

Besarnya fungsi dat peran Kotanadya Bogor tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa Kotamadya Bogor memiliki daya tarik yang cukup besa' bagi
urbanisasi dan pergerakan regional (antar kota). Khusus dalam pergerakan regional

Ks-ocanaTata roving KoU, B--!pp:o:h KoUrnady;
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ini, perlu adanya penataan. Sehingga dapat terciptanyapola pergerakan yang efektifdan

elesien.

3.4 Keadaan Fisik Dasar Wilayah Perluasan

Suhu rata-rata di Wilayah perluasan 26° C dengan kelembaban udara 70 %

dengai curah hujan 3500 - 4000 mm/fa'iun. Sebagian besar wilayah perluasan

memiliki pennukaan tanah rata ( kemiringan 0 - 8 % ), temtana wilayah bagian utara

Sedangkai pennukaan tanah tidal; rata (kemiringan besar dari 16 % ), terdapat pada

wilayah bagiai tengah dan selatan seita sepanjang aliran sungai. (lebih nnci lihat

lampiran 1.3, hal L5).

Jenis tanah di Wilayah Perluasan adalah tanah Hat (clay) dan mengandung

bahan yang berasal dan gununc berapi, serta berkekuatan 2-5 kg'cm".

3.5 Pola Penggunaan Lahan di Kotamadya Bogor

Salah satu fungsi Kotamadya Bogor adalah sebagai pusat pemukiman. Hal ini

secai'a tidak langsiuig telah mempengarulii pola peuggiuiaan laliauiya diuiana pada

tahun 1992 menunjukkai bahwa daerah pemukiman mempunyai proporsi penggunaan

lahan paling besa' yaitu 79,60 % dai luas daerali. Sebagian besa- dai pemukiman

tersebut terkonsenlrasi ditengah kota sekeliling Kebun Raya Hal ini dapat dimengerti

karena wilayah tersebut menipakan pusat kota atau pusat kegiatan dan pelayanan bagi

masyarakat Kotanadya Bogor, Kabupaten Bogor dan bahkan bagi masyarakat

Inteniasionai sepeiti Obyek Wisata Kebun Raya

Sedangkai pola penggunaan lahan di wilayah perluasan juga didorninsi oleh

pemukiman sebesar 43,8 %. Pola pemukiman didarah perluasam, mengikuti pola

jai'ingan jalan utama yang membentang dari utara ke selatai atau sebagian besar

terkonsenlrasi di sepanjang pinggimn jalai aiteri primer, ateri sekunder. (lampiran 3.3,

hal L-10).
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3.6 Struktur Ruang Kotamadya Bogor

Disamping memperhaiikan keadaan eksisting penggunaan lahan pada sail

sekarang, maka untuk penentuan loksi dan site tenninal antar kota di Kotamadya Bogor

juga haits mempertimbangkan rencana struktur ruang kota.

Dalam rangka pengaturan tata mangnya, pemda Kotamadya Bogor telah

membuat Rencana. Stniktur Perwilayahai uniuk taiiun 2005 yang menibagi Kotandva

Bogor atas'':

• Pusat, terdiri atas. kel Babakan.Sempur, Empaig, Bondongan, Sukasari, Babakan

Pasar, Panaragan, Pale dang, Gudang, Cibogor dan Pabalon.

» Distrik A, terdiri atas Kelurahan Banta- Jati, Tegal Gundil, Tanali Sareal, Kebon

Pedes, Kebon Kelapa, Ciwaringin, dai Menteng.

» Distrik B, terdiri atas Kelurahan Batutuiis, Lawang Ginning, Baranangsiang,

Sukasari dan Tegal lega.

Sedangkan arahai Penggunaan lahan di Kotanadya Bogor Untuk tahun 2005,

secara garis besa' adalah sebagai berikut (lamp 2.4, hal LI I).

1. Pemntukan Perumahan

Dia'ahkai lokasi sebagiai besar wilayah Kotamadya Bogor, tenitana bagian utara

dai timur dai tenggara

2, Pemntukan Lahan, Jasa dan Perdagangan (komersial)

Diaralikan di pusat kota

3, Pemntukan Lahan Indusiri

Industri sekarang dipertahankan, kecnali indusbi yaig bersifat polusif terutama

bagiai selatan. Sedangkan pengembangan industri bam dia'ahkai ke bagiai uta'a

Wilayah Perluasan.

4. Peruutukan Laliai Fasiiitas Umum

Disesuaikan lokasi nya dengan aralian strukturwilayali pengembangan.
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5. Pemntukan Laliai Terbuka, Konservasi dai Pariwisata

Diarahkun kebagiau selatan dai bant, tenitarna pada daerali dengai kemiringan > 40

%dan sepanjang gawir alirab sungai Ciliwung dan Cisadane.

3.7 Kependudukan

Aspek-aspek penduduk yaig dianggap beipengamh dalam penentuai lokasi

dan site Terminal Antar Kota ini adalah perkembangan jumlah penduduk, jumlah

menunit struktur umur (usia) dan penyebaran (Distribusi) penduduk.

3.7.1 Perkembangan Penduduk, Distribusi dan Kepadatan Penduduk

Pertambahan jumlah penduduk akan menin.gkatkan kebutuhan niang (lahan)

untuk mewadahi kegiatan dan kebutuhan hidupnya Oleh karena kebutuhan tersebut tidal;

teipenuhi pada setiap tempat. maka penduduk pergerakai. Sehingga semakin besar
jumlah penduduk, semakin besa' pula potensi pergerakannya dai semakin diburuhkai

jaringan pergerakan (transportasi) seiring pertambahan diatas.

Pada talmn 1992 jumlah penduduk Kotamadya Bogor dan Wilayah Perluasan

adalah 629.149 jiwa dengan rata-rata pertambahan 4,95% pertahun (1988-1992).

Distribusi penduduk terbesar terdapat di Kecamatan Pasir Java yaitu 10,32% dan

kepadatan teriinggi terdapat di kecanatan Batutulis yaitu 196 jiwa/Ha. ( lampiran 1.2,

hal L3 )

Jiunlah penduduk wilayah perluasan pada tahun 1992 adalali 352.409 jiwa.

atau 56,33 % dari jumlah penduduk Kotanadya Bogor dai Wilayah Perluasan.

Distribusi penduduk terbesar terdapat di desa kedungbadak dengan kepadatai tertinggi

terdapat di Desa Pasir Jaya dan Gunung Batu yaitu 146 Jiwa Ha (larnpirai 3.5, hal

LI 2)

3.7.2 Jumlah Penduduk menurut Struktur Umur
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Pada dasarnya kelompok usia kerja (20-54 tahun) dan usia sekolah (6-19

tahun) akai menggambarknn potensi pendudnkkola yang bersangkutan untuk melakukan

pergerakai antar koia maupun dalam kota.

Taliun 1992 terlihat penduduk Kotamdya Bogor dai Wdlayali Perluasan

didominasi oleh penduduk usia kerja yaihi 292.102 jiwa atau 46.43 % dan usia sekolah

yaitu 216.616 jiwa atau 34.43 °o. Sehingga dapat disimpulkan baliwa potensi

pergerakan penduduk Kolamadya Bogor dai Wi Iavail Perluasan cukup besa'.

3.S Keadaan Transportasi

3.8.1 Pola JariDgan Jalan

Pola jaringan jalan di Kotamadya Bogor dan Wilayah perluasan cendening

berpola radial kosentrik, dimana Jalan Utana yaig meliagka' Kebun Raya Bogor

menipakan titik orientasi. Sedangkan mengenai fungsi dari jaringan jalan di

kotanadya bogor dai wdlayali perluasan pada taliun 1992. ( dapat dilihat pada lanp

3.6, haiL13).

Pola tersebut menyebabkan peitumbuhan fisik kodya bogor cendening

berkembang linear kearah utara dan ke selatan, mengikuti pola. jaringan jalan utama.

Begitu juga dengai konsentrasinya berbagai pusat pelayanan kota dai pusat kegiatan

rekreasi, perdagangan, jasa, perkantoran dai pemerintahan disekita" Kebun Raya

yaig merupakan tempai-tempat strategic bagi asal dan tujuan pergerakan regional

maupun lokal. Berakibat sering terjadi kemacetan pada jaringan jalan disekitar

Kebun Raya tersebut, tenitana pada jam-jam sibuk dan hari libur.

Panjang jaringan jalan di Kotanadya Bogor tahun 1992 adalah 619,37 km

yaig sebagiai besar bentpa jalan aspal yaitu 384,93 km dengan distribusi jaringan

jalan aspal terbesar terdapat di kecanafan pakiian yaitu 52,10 Ian. (lanpiran 3.7, hal

L14)
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Khusus untuk vvilayali perluasan panjang jaringan aspalnya pada taliun 1992

adalah 197,44 km, dengan distribusi terbesar terdapat didesa pakuan, yaitu sepanjang

20 km.

3.8.2 Sarana Transportasi

Diiuar sarana angkutan Kereta Api, kendaraan yang beroperasi di Kotamadya

Bogor dapat dikelompokan dalam dua jenis kendaraan, yaitu:

1. Kendaraan Bennotor

Jumlah kendaraan bennotor yaig tercatal di POLwiltabes Bogor tahun 1992 adalali

s.ebanyak 33.513 unit. Selama. loirim waktu 1990-1992, rata-rata peningknirm jumlah

kendaraan bennotor 3,85 % per tahun. (lanpirai 3.8, hal L15)

2. Jumlah kendaraan tidak bennotor di Kotamadya Bogor dan vvilayali perluasan pada

laltun 1992 adalah 3.569 unit (potensi Desa dai kelurahan, 1992).

3.8.3 Prasarana Terminal

Sistem terminal dan pola penyebarannya tidak saja mempengaiihi keiancaran

gerak .angkutan tetapi juga menipakan persyaratan mutlak untuk menciptakan sistem lalu

lintas yang aman dalam kota.''

Hal ini menunjukan bahwa tenninal menipakan bagian integral dari sistem lain

lintas dan salali satu unsur tata ruang yaig cukup besar peiiganiliuya terhadap berbagai

permasalahan tata ruang dalam suatu kota.

Pada taliun 1992 Kotanadya Bogor mempunyai 1 tenninal Angkutan penumpang

umum yaig berfungsi melayani angkutan regional. Sara sub tenninal angkutan penunipng

umum yaig berlunesi melayani angkutan kota dan pinggiran kota Kemudian 13

pangkaJari angkutan umtimyang berfungsi melayani angkutan kota Lebih rinci mengenai

distribusi lokasi lermiual di kotamadya Bogor. (dapat dilihat pada lampiran 3.9, hal

LI 6).

Bouiton. W. 1965 : 501.
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Pola penyebarai (distribusi) tenninal tersebut menimbulkan ans lalu lintas

yane duggi di kawasan pusat kota Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelayanan

kendaraan uinuui dalam koia terkonsenlrasi di kawasan pusat kota

3.8.4 Volume Lalu Lintas

Besaniya volume lalu lintas yang ferbenhik pada jalai teitentu berkaitan erat

dengai laialitas tingkat pelayanan jalai tersebut. Tingkat pelayaian jalai yang

dimaksudkan disini adalali suatu ukuran untuk mengetahui keadaan pelayanan jalai

terhadap lalu lintas yang. terjadi pada jalan yang bersangkutan (Pignataro. 1973 : 18).

Pengamalan volume lalu lintas di kotanadya Bogor hanya dilakukan pada

jaringan jalan mempunyai kepentingan relaiif besar pada jaringan primer dan jaringan

sekunder. Berdasarkan hasil studi transportasi Kotanadya Bogor taliun 1992, terlihat

bahwa :

- Jalan jaringan jalan primer : Volume lalu lintas harian terbesar terdapat pada jaringan

jalan kedunghalang yaitu sebesar 55.709 snip dan paling kecil pada jaringan jalan raya

paung yaitu sebesar 21.001 snip.

- Pada jaringan jalan ufama (Arteri Sekunder) Kotamadya Bogor, Volume lalu lintas

harian terbesar terdapat pada jaringan jalai Gunung gede, yaitu 55.424 snip dan yang

paling kecil pada jaringan jalan Otista yaitu 14.119 snip.

Untuk lebih rinci mengenai volume lalu lintas harian di jalan-jalan utama

Kodya Bogor. (dapat dilihat pada lampiran 3.10, hal L17)

3.8.5 Kriteria-kriteria Lokasi Terminal yang herlaku di Kodya Bogor

1. Lokasi terminal anta- kota baits berada diluar kawasai pusat kota (CBD) dan

terleiak dipinggir kota( Kl )

2. Lokasi tenninal aula' kota harus leiietak pada daerah yaig memiliki jaringan

jalan yanememadai.( K2 )

Annlif!!? rurnpang tin-lift »r,'nr kn'na penento ;.- .51. <M



55

3. Lokasi terminal antar kota hams dihubungkan oleh jaringan jalan utama kota

(arteri sekunder) dengan tingkat pelayanan yang masih memadai.( K3 )

4. Lokasi Terminal Antar Kota terletak pada lokasi yang terkait dengan sistem
Angkutan Perkotaan.( K4 )

5. Lokasi terminal antar kota hams terletak pada lokasi sedemikian mpa,
sehingga tingkat kebisingan dan polusi udara tidak menggangu lingkungan
sekitarnya. ( K5 )

6. Lokasi terminal antar kota harus terkait dengan sistem jaringan jalan arteri
primer dan mempunyai jarak 100 meter dari jaringan jalan tersebut. (K6 )

7. Lokasi terminal antar kota hams terletak pada jumlah aliran terbesar dari
sistem angkutan antarkota.( K7 )

8. Lokasi terminal berada diluar konservasi yang telah ditentukan.( K8 )

9. Lokasi terminal antar kota hams berada pada daerah yang memiliki tingkat
kemudahan pencapaian tertinggi.( K9 )

10. Lokasi terminal antar kota hams memiliki ketersedian lahan 10 Ha.( K10 )
11. Lokasi terminal antar kota hendaknya menghindari daerah pemntukan bagi

kegitan Industrie Kll )

12. Lokasi Terminal hams mempertimbangkan sistem jaringan Jalan Kereta Api
yang ada. (K12)

13. Lokasi Terminal Antar Kota hams memiliki keterpusatan terhadap lokasi
penumpang yang potensial. ( K13 )

14. Lokasi terminal antar kota sehamsnya terletak pada kemiringan 0 - 8 %

dengan daya dukung tanah sedang 2 - 5 kg/cm2) atau daya dukung keras ( >
5 kg/cm2). (K14)
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5.9 Terminal Bis Baranangsiang dan Angkutan Kota

3.9.1 Lokasi Terminal

Kotanadya .Bogor memiliki safu buah

tenninal antar kota yaitu Tenninal

.Ba-auangsiang yaig terletak di kawasan

pusat kota. Lokasinya berhadapai

langsung dengai persimpangan anlara

jalai Arteri primer (Tol Jagorawi) dan

Aiteri sekunder (jalan pajajaran). Dapat

dilihat pads gambar 3.1 disainone ini.

Gambar 3.1 Lokasi Tenninal Baranancskuis, di Bogor

3.9.2 Site Terminal Bis di Kotamadya Bo«;or

Hasil Observasi Sapangan di ketahui luas total Tenninal Baranangsiang adalah
!2.500 nf (1,25 Ha) yang dipenmfukan sebagai :

• Tempat parkir dan pelayanan kenda'aai antar kota. jarak janli dai sedans berupa
Bus/inikro Bus dai untuk pelayaian Bus/Mikro Bus lintasai seluas 9.145 m:.

* Fasiiitas penumpang terminal berupa Kaitor Dinas Peneelola Tenninal, DLLAJR,

Perdagangan. Re-toran, Peribadalan, Ruang tungeu dai Fasiiitas Kamar mandi

serta WC umum seluas 3.085 m2.

Daya tampung parkir terminal Barangsiang adalah 76 kendaraan Bus-Micro

Bus dan mempunyai niaig jalur pemberaigkafai sebanyak 14 jalur. Rata-rata aits

kendaraan atau irekwensi kendaraan yang datang dai berangkat dai barangkaf pada
setiap taliun adahili 24 5.129 kendaraan atau 28 keiida'aan/jam (lihat lanpiran 4.1, hal

L22) dengai jumlah kendaraan yang ferdallar adalali UP! kendaraan dari 93
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pentsahaan. Sedangkai rata-rata anis kendaraan yaig datang dan berangkat pada jam
puncak (jam 06.0ft - 10.00 WTB) adalah 67 kendaraanqan.

3.9.3 Kapasitas Terminal

Pencapaian kendaraan bus ke Kotamadya Bogor ada 5 arah, pada bab

sebeluninyatelah dijeiaskai bahvva ada 5 pintu masuk ke Tenrunaj Baranangsiang serta

volume lalu lintas dan runs angkutan antar kota.

Ditinjau dad dari jenis trayek yaig dilayani, terlihat baliwa tenninal

Baranangsiang mempunyai duafungsi yaihi:

* Sebagai Tenninal Utana sebab melayani mte/lrayek jaruk jauh (AKAP)

• Sebagai Tenninal Madya, sebab melayani nite/trayek jarak sedang (AKDP)

Biladlrinci lagi terlihat bahwa Tenninal Baranangsiang lebih banyak beifungsi

sebagai terminal madya karena dari 64 trayek yaig dilayani, temyaia 40 trayek

melayani trayekjarak sedang (AKDP).

Jumlah bus/micro bus dan angkutan kota (non bus) di kotamadya Bogor pada

taliun 1994 cukup meningkat. Jumlah bus mencapai 809 kendaraan, mini bus 508

kendaraan dai non bus roda 4 mencapai 1490 kendaraan , roda 3 (bemo) mencapai 116

kendaraan. (lampiran 3.11, hal L18 - L19)

Dan lampiran 22 dan 22a hanya diklafikasikan jumlah seluruh bus yang belum

dibagi menunjt jenis bus dai angkutan kota yaig ada di terminal masing-masing.

Angkutan yang ada di Kodya Bogor dibagi 3jenis inenumt daya tampung yaitu sebagai

berikut:

1. Jenis Bus

- Bus besa- dengai kapasitas = 55 tempat duduk

- Bus tanggung dengan kapasitas =-- 28 tempat duduk

2. Jenis angkutan perkotaan/khusus kota

- Angkutan khusus kota dengai kapasitas = 12 tempat duduk
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Rata-rata riit untuk angkutan bus adalah 2- 4 riit/han dan angkutan kota'perkotaan

jumlah riitnya tidak tertentu. Waktu operasional terminal selama 19 jam (jam 05.00-

00.00 wib) sedangkan angkutan kota selama 24 jam. Padajam-jam sibuk (jam 06.00-

lO.OOwib) lonjakan penumpang yang berangkat sedangakan lonjakan jam datang

(jam 16.00- 19.00wib).

3.9.4 Kondisi Terminal Baranangsiang

1. Emplasemen Penurunan

Emplasemen penurunan berada pada area pintu masuk terminal dan diluar

tenninal, hal ini karena pada awalnya tidak disediakan emplasemen penurunan.

Sehingga jika terjadi kendaraan masuk secara bersamaan, kendaraan paling

belakang menggangu sirkulasi lalu lintas regional dan menimbulkan kemacetan

total.

Gambar 3.2 Emplasemen Penurunan
2. Ruang Tunggu Penumpang

Ruang tunggu penumpang hanya terdapat pada micro bus dan besaran ruang tidak

sesuai dengan kapasitas penumpang juga digunakan untuk dagangan. Tidak

adanya tempat duduk selama menunggu micro bus, sehingga penumpang berdiri

' Trayek Umum, DLLAJR Kodya Bogor, 1992
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dalam menunggu kendaraan. Faktor kenyamanan dan kesehatan pada penumpang

sangat mempengamhi karena tidak ada eiemen pembatas.

Gambar 3.3 Ruang Tunggu Penumpang

3. Koridor

Koridor penghubung mang tunggu dan mang kendaraan AKDP,AKAP dan

Angkutan kota. Dimanfaatkan tempat penitipan motor, sirkulasi menjadi sempit

Gambar3.4 Koridor

4. Emplasemen Pemberangkatan

Emplasemen pemberangkatan memfaatkan area sekitar pintu keluar terminal bus

besar dan sedang, sehingga jam-jam sibuk sirkulasi terjadi crossing dan
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menaikkan penumpang di pinggir arteri sekunder. Maka terjadi kemacetan pada
jam-jamsibuk yang mempengamki di dalam kota.

Gambar 3.5 Emplasemen Pemberangkatan
5. Ruang Kantor Terminal dan Menara Pengawas

Ruang kantor digunakan untuk mang DLLAJR, Dipenda, mang informasi dan

menara pengawas terletak diatas (lantai 2).

Ka»l»r

Gambar 3.6 Ruang kantor dan Menara Pengawa

6. Tempat Sampah
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Terdapat satu tempat pengumpul sampah didepan terminal (pinggir jalan arteri),

menggangu baunya terhadap penumpang dan kumuhnya terhadap performance

terminal.

Gambar 3.7 Tempat Sampah
7. Angkutan Perkotaan

Angkutan kota menurunkan penumpang dipinggir jalan arteri sekunder (jl
pajajaran), karena tidak ada tempat untuk menampung angkutan kota. Maka
mengakibatkan kemacetan lalu lintas.

Gambar 3.8 Angkot dan Angdes
8. Pintu Masuk dan Keluar

Pintu masuk dan keluar berbatasan langsung dengan jalan dan lalu lintas regional
yang ramai dan padat, sehingga pada jam-jam sibuk akan menyulitkan sirkulasi
keluar - masuk kendaraan
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Gambar 3.9 Pintu Keluar - Masuk

63.10 Studi Banding pada Bangunan yang memperhatikan Lingkungan

3.10.1 Northtowm Center, Spokane, Washington (T. Bartuska)

Pengakuan arti penting ruang-ruang interior dalam memenuhi kebutuhan

manusia mendorong munculnya interior design sebagai salah satu disiplin (cabang

ilmu) profesional. Program-program studi formal bidang interior design dilembaga-

lembaga pendidikan tinggi yang diakui mulai dikembangkan diselumh Amerika

Serikat sekitar tahun 1950. Pada bangunan ini dipadukan antara penerangan alami

dengan penerangan buatan yang didesain berdasarkan dari pengamatan terhadap

manusia dan lingkungan terhadap fungsi bangunan. Pada bangunan ini hasil dari

paduan dari beberapa disiplin ilmu diterapkan pada bangunan ini seperti, arsitek,

sipil, lansekap, desain interior, elektro, dan desain profesional lainnya.

Pencahayaan diambil dari atas atau atap dan dipadukan dengan penerangan

buatan. Dan didaiam bangunan terdapat taman yang berada di bawah atap yang

dimasukan sinar matahari. Hubungan disain penerangan baik yang di disain oleh T.

Bartuska

The Built Environment, tahun
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Gambar 3.10 Northtown Center, Spokane, Washington
3.10.2 Liverpool Street Station, London, England (T. Bartuska)

Pada bangunan Liverpool Street Station di mang publik sangat mementingkan

pada hubungan manusia dengan pendekatan lingkungan. Pendekatan pada lingkungan

diterapkan melalui pada r^iang dalam dengan pencahayaan alami.dengan bukaan-
bukaah. Ruang ini sangat motiumental agar manusia yang ada didaiam tidak merasa
bosan.

Gambar 3.11 Liverpool Street Station, London, England



64

3.10.3 Taman, jalan setapak, Williamburg Kolonial, Virgina

Semua bahan yang digunakan atau bidang mempunyai tekstur, baik

arsitektural ataupun alamiah; rnungkin bahan-bahan bangunan ini memiliki

permukaan kasar, seperti batu atau rumput. fekstur memberikan skala manusiawi

dalam lingkungan dengan mengadakan dimensi yang dapat dikenali, yang dapat

dipersepsi dengan menjamah atau meiihat.

Gambar 3.12 Taman, Jalan Setapak. Williamburg Kolonial, Virgina
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kelompok lima pilihan pintu gerbang yang terbaik. Desa-desa yang terinasuk dalam

kelompok lima pintu gerbang dan perbandingan hasil perhitungan dapat dilihat pada
tabel 4.:

.4 r^j i Tm.iii..... :—

/ >

/

i \

y.

yVxf
•' 1.

UhV Abkjfl
Kc Ci.i<

'"I \

Gambar 4.1 Peta Pemilihan Lokasi Terminal Antar Kota di Kodya Bogor

Tabel 4.1

Perbandingan Tingkat Pemenuhan Kriteria

dari 5 Desa yane terbaik

No Desa Kriteria- kriteria lokasi di Kotamadya Bogor
Kl

•

K2

" X ~
K3 K4 K5

X

K6

•

K7 K8

•

K9

"~"x
K10

•

Kl 1

•

K12 K13

X

K14

•1 H5

2 I 1 • X • X X • • • X • X • X •

J 1 • X • • X • • • X • X • X •
4 K 1 • X • • X X • • X • X • X •
5 M2 % X • # X • • • Xj • X X X •

Sumber : Pemikiran

Catatan : Kriteria Kl sampai dengan K14, dapat dilihat pada bab III hal 54-55
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Keterangan :

• = Sesuai

X = Tidak sesuai

Dari ke lima Desa tersebut, ternyata Desa 1 memiliki skor yang paling tinggi

dan memenuhi kriteria tata ruang kota.

Atas dasar itu, maka di usulkan Desa Harjasari (H 5) sebagai lokasi pengganti

Terminal Antar Kota Baranangsiang (lihat gambar 4.1 pada alternatif 1, hal 65 )

dengan pertimbangan sebagai benkut:

1. Mempunyai jumlah skor lokasi paling tinggi

2. Hanya mempunyai kekurangan pada empat kntena dibandingkan lainnya.

3. Terminal Antar Kota diperuntukan untuk melayani kendaraan antar kota yang

sebagian besar bergerak dijaringan jalan arteri pnmer dan Tol Jagorawi. Sehingga

secara tak langsung keadaan ini telah menguntungkan baik dari segi tata ruangnya

dan efisiensi serta efektifitas pergerakan kendaraan antar kota

Sedangkan pertimbangan pertimbangan lainnya dapat ditinjau atas tiga sudut

pandangan keuntungan :

a. Keuntungan bagi masyarakat (pemakai jasa Angkutan)

• Efisiensi waktu, berupa kemudahan dalam pertukaran moda angkutan.

• Kemudahan dalam parkir kendaraan

• Kenyamaan dalam memaniaatkan ruang tunggu penumpang dan ruang kegiatan

penunjang terminal.

b. Keuntungan bagi Operator (pelaksana Jasa Angkutan)

• Efisiensi waktu tempuh untuk pergerakan didaiam kota Bogor, karena Desa 1

berakses langsung dengan jalan arteri pnmer dan berhadapan dengan pintu

gerbang ( Gate ) Tol Jagorawi.

• Kemudahan dalam parkir kendaraan angkutan

• Kemudahan dalam pergerakan masuk dam keluar Terminal

• Kemudahan pengaturan kedatangan dan pemberangkatan kendaraan angkutan.
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c. Keuntungan bagi Pemda Setempat

• Berkurangnya beban lalu lintas dipusat kota, sehingga tidak terjadi

pencampuran antara pergerakan antar kota dan dalam kota atau jaringan jalan

berfungsi dengan tegas.

• Nilai lahan yang masih rendah dan ketersediaan ruang yang cukup memadai

(sekitar 10 Ha ) di Desa 1. Sehingga secara ekonomi lebih menguntungkan

membuat tenninal baru dari pada melakukan pemekaran fisik ( Ekstensifikasi )

pada Tenninal Baranangsiang.

• Peningkatan pendapatan pemenntahan daerah terutama dari sektor restribusi

jasa angkutan antar kota dan perparkiran.

• Penataan fungsi-fungsi kegiatan secara ruang akan lebih mudah dilaksanakan,

karena lokasi Terminal Antar Kota berada dikawasan pinggiran kota.

4.1.2 Anaiisa dan Pendekatan Site

Dari pengamatan pada lokasi yang terpilih pada anaiisa penentuan Lokasi

terdapat 3 (tiga) alternatif Site, yaitu :

1. 'fanah tegalan dan sawah di Jalan Rulna bagian Selatan, Kelurahan Harjasari,

Kecamatan Kota Bogor Selatan, Kotamadya Bogor.

Keterangan :

- Terletak dipinggir kota dan berjauhan dengan rumah penduduk

- Status tanah milik pemerintah daerah.

- Luas tanah ± 10 Ha.

2. Fanah milik Penduduk di Jalan Raya Ciawi baeian Barat, Kelurahan Harjasari.

Kecamatan Kota Bogoi Seknan. F- olamad\a Bogor.

Keterangan :

- Terletak dipinggir koia da; berdekatan dengan rumah penduduk.

- Status milik penduduk scicnipat.

- I mis lanah lebih dan !0 ha nnganiune penibeban dan nemhenasan tanah.
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3. Pertokoan dan rumah penduduk di perempatan Ciawi, Kelurahan Harjasari,

Kecamatan Kota Bogor Selatan, Kotamadya Bogor

Keterangan :

- Terletak dipinggir kota, berdekatan dengan pusat perdagangan dan pusat

pendidikan

- Status milik penduduk setempat.

- Luas Tanah kurang dari 10 Ha.

Untuk lebihjelasnya pemilihan alternatif site dapat dilihat pada gambar 4.2

Sehingga untuk menentukan site tenninal harus mempunyai daya tampung

sampai masa perencanaan kota tahun 2018. Namun demikian untuk menentukan site

perlu pertimbangan yang antara lain :

pertimbangan aksesbilitas sirkulasi angkutan regional dan angkutan kota,

terletak pada jaringan jalan arteri regional, kolektor dan lokal,

luasan site terhadap daya tampung terminal,

tersedia areal pengembangan yang cukup,

kondisi tapak lingkungan sekitar.

Mempertnnbangkan dengan sub-sub terminal

Keberadaan site terminal terhadap jaringan jalan arteri regional sangat penting

sebagai alternatif mempennudah jangkauan dan transfer penumpang antar kota.

Sedang keberadaan Site 'fenninal Regional mampu berhubungan dengan sub-sub

terminal di tiap gerbang masuk dengan jalan lingkar atau jalan baru (lihat gambar 4.1

hal 65 pada anaiisa lokasi)". Sedangkan Site Terminal Regional yang berada

dipinggiran kota mampu membedakan antara angkutan perkotaan kotamadya dan

kabupaten. tidak menggangu aktifitas didaiam ptokotaan. Site yang terpilih pada desa

Harjasari. Kecamatan Bogor Selatan Kotamadya Dati II Bogor. Selanjutnya untuk

vavooio.-io. de:u;ar Kepala !)! l.AJR di l-.<.:,'enad\a Bo;:.



dilihat dan kriteria-kriteria penentuan Site Terminal AKAP dan AKDP minimal

memenuhi persyaratan umum1, sebagai benkut :

• Terletak dalam jaringan trayek antar kota antar propinsi dan atau angkutan

lintas batas negara.

• Terletak pada jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya kelas III A.

• Luas lahan sekurang-kurangnya tersedia minimal 5 Ha.

• Tersedia lahan untuk akses masuk dan keluar terminal sekurang-kurangnya

100 m.

Selanjutnya untuk memperjelas penentuan Site fungsi terminal dengan anaiisa

tapak lokasi terpilih sebagai .berikut yang kemudian dinilai dengan ketentuan

angka.Adapun alternatif site dapat dilihat pada gambar 4.2 dengan alasan penentuan

site dibawah mi

Gambar 4.2 AnernauTSik
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Pada lokasi yang terpilih, terdapat 3 alternatif site yang kemudian ditentukan

menurut ketentuan sebagai benkut :

A. Bukan merupakan lahan pengembangan aktifitas perdagangan, Industri,

perumahan dll.

B. Merupakan daerah yang dilalui angkutan regional dan angkutan kota

C. Daya tampung mencukupi tidak kurang dari 5 Ha.

D. Mudah dicapai dari luar dan dalam kota.

E. Merupakan daerah pertemuan jalur Imtas Selatan dan Utara dan tidak

menimbulkan crossing angkutan dari kedua jalur tersebut.

F. Bukan daerah banjir.

G. Tanah tidak berkontur.

Adapun untuk menentukan site perlu diben bobot setiap kriteria-kriterianya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 benkut hasil penentuan lokasinya.

Tabel 4.2

Penentuan Site dengan beberapa Alternatif

Site

Bobot

0,20 0,20 0.15 0,15 0,10 0,10 0,10 N=l
A B C D E F G Total

Site 1 0,20 0,20 0.15 0.15 0 0,10 0 0,80
Site 2 - 0,20 0,20 0.15 0,15 0 0.10 0 0,40
Site 3 - 0,20 0 0.15 0.15 -0,10 0.10 0 0,10
Sumber : anaiisa tapak

Keterangan:

Nilai - 1 ~ Sangat sesuai

Nilai 0 - Cukup sesuai

Nilai -1 -- 1idak sesuai

Site 1 : Jalan Rulita bagian Selatan. Desa Harjasari. Kecamatan Kola Bogor Selatan

Site 2 : Jalan Raya Ciawi sebelah Barat. Desa Harjasari. Kecamatan Kota Bogor
Selatan

Site 3 : Perempatan Ciawi. Desa Harjasari. Kecamatan Kota Bonnr Selatan
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Dari hasil perhitungan (jumlah bobot x Nilai) pada tabel diatas, nilai tertinggi
sebagai lokasi terpilih pada Site 1, Jalan Rulita, Desa Harjasari, Kecamatan Kota

Bogor Selatan, Kotamadya Bogor. Site yang terpilih dapat dihhat pada gambar 4.2
hal 69, pada alternatif 1.

4.2 Anaiisa dan Pendekatan Perancangan

4.2.1 Anaiisa Mintakat Ruang Pada Site

Dalam pemintakatan lahan didasarkan kepada sikap terhadap area publik. area
semi publik area private dan area pelayanan, pengaturan zoning dilakukan secara

honsontal dan vertikal. Sedangkan onentasi bangunan diarahkan agar mendapatkan
view kearah yang baik dan dapat menonjolkan bangunan hingga mudah dikenal dan
dicapai

Pemintakatan tapak juga diperlukan untuk meminimalkan gangguan dan
salmg menggangu terhadap fungsi yang ada. terutama pada fungsi terminal. Zona
tapak terbagi sesuai sifat-sifat kegiatan yang diwadahi, yaitu Publik, Semi Publik
Privat dan service (pelayanan).

Selain flu perlu dipcrtimbangkan batas-batas lahan barrier atau pun buffer
zone antara bangunan tenninal dengan lingkungan sekitamya terutama zona hijau.

Untuk menentukan zona-zona tersebut harus meiihat faktor-faktor lingkungan
sekitamya didaiam site Maka Prinsip-Prinsip Konservasi Lingkungan dapat di
pertimbangkan pada tapak. yaitu sebagai berikut :

1. Pengelolaan tapak halus diminimalkan penggunaan bahan bakar fosil untuk

mendukung fungsi pada site, supava tidak mengubah kondisi awal.

2. Ko-ndisi iklim didaiam sue da v. diluai site cimimiaaikan atau di kendalik i

o Konanlaaian elemeii-elemeri alam umg ada di dalam site atau dan luar site

••'-'"• ^" C 'liMp-p-i msip iiiii.i. i.oitis •ji^aaii.,!!; -,ooaga; ix-ndekaian menveiuiuh

faoa oada huukenuan
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5. Terhadap gangguan dan luar atau dan dalam tapak seperti kebisingan, polutan
dan Iain-lain.

e : H^yxn/faiaM

1/ Sowar
/S*"^

V*>rvH>«

U

Gambar 4.3 Pemintakatan Ruam

Keterangan :

a. Zona Publik :

- Ruang Kendaraan AKAP/AKDP

- Ruang Kendaraan Angkutan Perkotaan.

- Ruang Penumpang

I). Zona Semi Publik :

- Ruang Pcnjuulan Tikel

- Huang i-arkii' Bus dan Amikuian

c. /.iin.'i 1' r

Kaoio?

Ruang Penitipan Motor

Kuanu Kecnnanan

Roano (•onso;



d. Zona Pelayanan

- Ruang Mushola

- Ruang Wartel dan Pos giro

e. Zona Hijau

Ruang Taman atau Lansekap

Kios-kios
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4.2.2 Anaiisa Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

Untuk mendapatkan kebutuhan ruang pada terminal antar kota, maka perlu
diketahui pelaku kegiatan dan pola kegiatan. Untuk lebih jelas tentang
kebutuhan ruang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

label 4.3

Anaiisa Kegiatan dan Kebutuhan Ruam
No. Pelaku j Pola Kegiatan Kapasitas Sifat Suasana Jenis ruang yang

Kegiatan Kegiatan ! Kegiatan yang dibutuhkan
Dituntut

1 Pengelola - Datang (Entrance) 1 Disiplin - Ruang Kepala
Pemda - Pulang ( Exit ) 1 Disiplin - Ruang Wakil

Dan

DLLAJR

- Kerja^
- Menjaga

Formal

Formal Nyaman
- Ruang Sub Bagian j
- Ruang Seksi Pendapatan

I - Mengatur
- Bebas I - Ruang Pengaturan

- Administrasi
-

Formal i Aman - Ruang pengawasan
j - Teknisi ^ Formal j - Ruang informasi

- Memberi informasi 1 Formal 1 Santai - Ruang kontrol ;
j - KM/WC Service

Pnvasi

- Ruang keamanan
- Gudang j
- Lavatori

- Parkir kendaraan Motor

- Parkir Kendaraan Mobil
--- : .___ ._

_. ..._ __ _ -Jalan Setapak (trotoar) :
-

Penumpang - Datang (Entrance) Behas " T - Entrance/Hall Lobby
- Berangkat (E\it ) Behas Nyaman - Koridor Penghubung
- Menunggu .^ Bebas - Ruang Tunggu
- MalonJelefon

- S!lO:.:.I
Formal

Forma!

Santai - Ruang Penurunan
- Favaiorx

-KM/WC 2 Servis Mudah - Ruang Makan
- Penjempui Bellas - Mushola
- Penganiar Behas Bersih - Wartel/bok telepon

- Paikir Kendaraan motor

Kenaaraan

AKAP/AKDP

Daiang (Ioi!
Keluar ( loo

Disiniu.

D'siplin

i .enibu!

Mudah

A ma u

Parkir Indaraan mo

Parkir 'laksi

Empiasenier. penur:
Fniplasemoi;



| dan Angkutan | - Menurunkan
| Kota | - Menaikkan

• - servis

- - I ... I.^JMerij£ngj»iVistiraJiat
4. I Pelayanan j - Datang

- Pulang
- Menjaga

i J - Melayani
; I - KmAVc

j - Stok barang

? Fasiiitas

Terminal

Sumber Analisis

- Olah raga
- Perawatan

- Pengamanan
- Sholat

Disiplin | Nyaman
Disiplin
Servis

Bebas

Disipilin
Disiplin
Formal

Formal

Servis

Servis

Servis

Servis

Formal

Formal

Nyaman

Aman

Mudah

Nikmat

Bersih

Bersih

Indah

Nyaman
Aman
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Pemberangkatan
- Area Parkir Bus dan mini
bus

j^Bengkel
- Kios-kios

- Wartel

- Mini market

- Ruang loket
- Restoran

• Biro perjalanan
• Gudang

Lavatori

Ruang Olah Raga
Taman (lansekap)
Ruang Satpam
Mushola

4.2.3 Pola Sirkulasi Secara Umum

Sistem sirkulasi kegiatan merupakan suatu pergerakan dan ruang yang satu ke
ruang yang lam. Sistem in. berhubungan dengan dengan pola penempatan aktifitas
dan penggunaan lahan. Menurut pelaku kegiatannya, sistem sirkulasi dapat dibagi 2
bagian, yaitu :

1. Sirkulasi Manusia

Manusia merupakan salah satu pelaku kegiatan yang membutuhkan
kelancaraan sirkulasi dalam melakukan keg.atanya. Adapun pola sirkulasi kegiatan
adalah sebagi berikut :

a. Penumpang

—> Angkutan AKAP/AKDP -> - Menunggu
- Berangkat
- daiang
- Beli karcis

- lavatori

k

- Menunggu (penjemput)
- Mr.an/ beli jajan
- telefon/bank

- Informasi

- pesan karcis
- sholat

-Lavatori

Datarm -., &. HAMA k. r f

^ r

- Menunggu
- Beranukat

- Daiang
j Parkir

k1 Angkutan Perkotaan "•l•<*• M - Lavalon

j Keluar



Keterangan Analisis :

* = Sirkulasi Kendaraan
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r •-•-• Merupakan aktifitas/kegiatan didalamnya

Hadj merupakan aktifitas penyebaran kegiatan di dalam terminal serta pusat
fasiiitas penunjang bagi penumpang.

P^yjiil merupakan tempat parkir kendaraan bagi penjemput/pengantar, taksi
dan pengelola terminal,

b. Pengelola

k
Kepala DLLAJR

"I dan stat-stafnya

Datang
k.

- Makan

- sholat

- istirahat

• Hall —f] Keluar•
> L.

w Kepala Dipenda
•

i-Mdiiiya

ivLiciangdil /AliailSIS .

Hadl merupakan tempat kegiatan pengelola untuk melayani penumpang serta ke
sub-sub bagian lainnya seperti pemesan karcis. informasi, bag.an retnbus, dan
Iain-lain.

c. Pelavanan

Dalatm •f Parkir —f>

Keteranean Analisis

- Kios

- Wan el

- Restoran

- Biro perjalanan
- Pos dan Giro

- Agency

- Sholat

- Lavatori •! Keluar |

Sirkulasi untuk pelavanan ditempatkan di hall dan sebagian kecil
ditempatkan oada tiap-tiap ruang tunggu untuk kios-kios. Sedangkan parkir
dipisahkan dan parkir pengelola. tapi dalam satu pintu masuk.

Sirkulasi untuk diiuar terminal bentuk maupun jenis sirkulasi pada
bangunan ternnnal. menvesuaikan dengan pola penataan masa bangunan serta
koouisi alam. \aitu :

a Bentuk sirkulasi
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• Lujjjs yaitu bentuk sirkulasi ini untuk menghubungkan antara kegiatan yang
membutuhkan kemudahan dan waktu yang relatif singkat.

• Zig-zag yaitu mempunyai sifat aktif dan dinamis digunakan sebagai
penghubung kegiatan yang mengutamakan kenyamanan dan tidak
memerlukan waktu cepat

b. Jenis sirkulasi

• Sistem pendestrian yaitu sebagai wadah penghubung kelompok-kelompok
kegiatan dan sebagai wadah jalur pejalan kaki.

• Sistem selasar yaitu sebagai penghubung kelompok-kelompok kegiatan dan
dalam massa bangunan

• Ostein plaza (terbuka) yaitu merupakan ruang terbuka untuk sirkulasi
peralihan atau pendistnbusian gerakan ke masing-masing fasiiitas.

2. Sirkulasi Kendaraan

Pertimbangan yang perlu diperhatikan pada sirkulasi kendaraan, adalah .
a. Menghindarkan crossing antara sirkulasi manusia dengan kendaraan dan

kendaraan dengan kendaraan.

b. Aspek kenyamanan dalam terminal dan faktor kebisingan dan pencemaran udara
(asap kendaraan).

c. Pengaturan sirkulasi keluar masuk kendaraan untuk angkutan AKAP/AKDP.
angkutan kota dan taksi atau kendaraan penjemput.

Sirkulasi kendaraan dibedakan menjadi 3 bagian, berdasarkan
pertimbangan diatas, adalah sebagai benkut:

1. Kendaraan AKAP dan AKDP

Untuk sirkulasi AK; P dan AKDP dijadikan dalam satu sirkulasi baik masuk
dan keluar.
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Datan« Kontrol

Entrance

'Fempat
penurunan Parkir Bus

Tempat
Pemberangkatan

Kontrol

Exit

J
Ruang Service

Diagram 4.2 Pola Sirkulasi kendaraan AKAP/AKDP
Keterangan Analisis :

Untuk mengurangi kemacetan atau crossing dalam terminal menerapkan pola
linear

2. Kendaraan Angkutan Kota

Servis Angkot

I
Keluar

D a t a n g —•
Kontrol

Entrance

fempat menurunkan
Penumpang

Tempat Pemberangkatan
Penumpang f Kontrol Exit

Keluar

Diagram 4.3 Pola Sirkulasi Angkutan Perkotaan

Kendaraan Penjempul / Taksi dan Pemrelola-

Datang r~> k
Parkir k

-•f f Kontoi bxit Keluar

T
A k.

k
f Men uiunk an nan v lenanvkan

Diagram 4.4 Pola Sirkulasi Penjemput / Taksi dan Peneelola

4.2.4 Jcais Ruang

- Ruang Kepala 'fenninal

- Ruang wakil kepala terminal

- Ruang sub bagian umum

dan admimsirasi

- Ruang seksi pendapatan

Ruang seksi pengaturan

pengawasan

Ruang informasi

Ruang Koniol penumnane

Ruang penjualan karcis



Ruang kontrol Entrance

Gudang

Ruang kontrol exit

Ruang keamanan

Entrance/hall/lobby

Koridor penghubung

Ruang penurunan

penumpang

Ruang pemberangkatan

penumpang

Ruang tunggu Penumpang

Emplasemen penurunan

kendaraan

Emplasemen keberangkatan

kendaraan

Area Parkir bus

Area Parkir kendaraan

pribadi, Taksi dan pengelola

Restoran

79

- Kios/toko

- Mini Market

- Agency

- Biro perjalanan

- Wartel

- Mushola

- Pos dan Giro

- Tempat cuci dan bengkel

kendaraan

- Ruang crew angkutan

- Parkir pengunjung

- Genset

- Water tower

- 4 aman terminal (lansekap)

- Tempat olah raga

- Lavatory

4.2.5 Anal isa Besaran Ruang

1. Dimensi Kendaraan

a. Kendaraan bus antar kota dengan kapasitas 55 tempat duduk

b. Kendaraan b s antar kota kapasitas 28 tempat duduk

c. Kendaraan angkutan kota dengan kapasitas 12 tempat duduk

2. Standart Ruang bagi penumpang*

a. Peron untuk orang menuimuu 0.95 m:

John Hancock, time Saver Standan for Building 'I vpe Singapore. I9.SJ, p . oSd-^KO
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b. Ruang untuk orang berjalan

Rata-rata kebutuhan bagi orang berjalan cepat dengan agak berdesak-desakan
dibutuhkan ruang 35 kaki persegi atau 3,25 nr/orang

c. Koridor

- Aliran maksimum lewat koridor adalah 25 orang perkaki untuk lebar kondor

per menit, atau 85 orang permeter lebar koridor per memt.

- Dengan 24 orang per meter lebar koridor per memt orang dapat berjalan
nonnal tanpa berdesakan.

- Bagi koridor yang sering sibuk dapat ditentukan 10-25 orang per kaki lebar
kondor per memt, atau 35 - 50 orang per meter lebar koridor per memt.

d. Ruang antri

Ruang antri khusus tidak untuk lewat membutuhkan 5kaki persegi / orang, atau
0,465 m2 / orang. Bila ruang antri harus dilewati orang dibutuhkan 10 kaki
persegi/orang 0,93 / orang.

e. Tempat duduk tunggu

Penyediaan tempat duduk menungguadalah sejumlah 1/3 (sepertiga) dan
banyaknya penunggu persatuan waktu. Selebihnya diperhitungkan berdiri,
standart kebutuhan untuk duduk adalah 9kaki persegi atau 0,372/orang

3. Asumsi

Untuk memperkirakan waktu yang diperlukan bagi manusia dan kendaraan berada

di terminal, diadakan asumsi-asumsi berdasarkan pengamatan lapangan sebagai
berikut :

a. Waktu untuk naik/turun dan kendaraan

- tanpa bawa barang 5 detik

- membawa barang 10 detik

- rata-rata 7.5 detik

b. Waktu bagi pelayanan bagasi

- 1 unit bagasi 30 delik

- beberapa unit 60 detik
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c. Waktu untuk melayani penjualan karcis.peron

- dengan uang pas 30 detik

- dengan uang kembalian 40 detik

- rata-rata 35 detik

4. Korelasi kegiatan kendaraan dan kebutuhan ruang

5. Korelasi kegiatan penumpang dan kebutuhan ruang bangunan

a. penentuan besaran ruang tunggu, dasar perhitungan adalah sebagi benkut :

- trayek jarak dekat, dianggap tidak ada pengantar .penjemput

- penumpang jarak jauh / bus eepat harus menunggu dan kemungkinan untuk
diantar/jemput

b. Penentuan besaran ruang penjualan tiket ditentukan oleh sistem pelayanan yang
dipakai.

c. Penentuan besaran ruang kantor dan informasi

d. Penentuan besaran ruang penunjang

- lavatori

- ruang parkir

- ruang sewa, disediakan kios, toko, cafe, mini market, warpostel.
- ruang ibadah

- ruang keamanan

Proyeksi Daya Tampung Ruang-ruang Kendaraan dan Penumpang Tahun 2010

a. Anaiisa Besaran Ruang Penumpang dan Angkutan Bus Antar Kota
(AKAP/AKDP)

Untuk menghitung jumlah kendaraan dan penumpang pada tahun tertentu.

perlu mengetahui kriteria-kriterianya .seperti

- Jumlah kendaraan/penumpang pada tahun tertentu (n) lihat lampiran 25 dan 30
(label perkembangan kendaraan dan penumpang di Kodva Bouor). Pt

- Jumlah kendaiaan dan penumpang pada akhir lahun perhitungan (idem) Po

- rata-rata atau rasio pertambahan dalam "., (idem), r
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- Jangka waktu pada tahun tertentu (idem), n

Untuk menentukan perkembangan penumpang dan kendaraan dapat

menggunakan rumus, sebagai berikut :

Pt = Po(l +r)n5

Setelah dapat menentukan jumlah penumpang vang berangkat dan datanu

dalam satu hari. Maka dapat diperhitungkan jumlah penumpang pada jam-jam sibuk

atau PHP (Peak Hours Passengers). Kriteria-kntena perhitungan PHP adalah

I =- indek perkalian,

PHP = jumlah penumpang jam-jam sibuk.

Rph = rata-rata penumpang per hari.

PHP tahun 2018 adalah I PHP . Rph

Dan rumus diatas dapat dican jumlah penumpang dan jumlah kendaraan

dalam satu ban. Sedangkan dari jumlah penumpang dalam satu ban dapat dican

jumlah penumpang padajam-jam sibuk (PHP). Hasil perhitungan jumlah penumpang

dan jumlah kendaraan serta jumlah PHP (dapat dilihat pada tabel 4.3 ) perhitungan

pada lampiran 4.1. hal 23

Tabel 4.3 Perhitungan jumlah kendaraan dan penumpang dalam satu hari

serta jumlah penumpang pada jam-jam sibuk

Peak Hours Passengers

Datanii ! Beramrkat

Penumpang (orang) Kendaraan (bus)
Datana Beranukal Da tan ii Beranukat

i J.\JV_ 556 526.036 587.664 ?93 441

Sumber: Anaiisa

Setelah mendapatkan jumlah penumpang dan kendaraan. maka dapat

digunakan untuk memperhitungkan besaran ruang baik untuk penumpang maupun

kendaraan Besaran ruang dapat dilihat pada label 4,4 dibawah ini
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- Ruang penjualan karcis

- Ruang kontrol Entrance

- Gudang

b. Kelompok ruang penumpang antar kota

- Entrance/hall/lobby

- Koridor penghubung

- Ruang penurunan penumpang

c. Kelompok Ruang-ruang penumpang Angkutan Perkotaan/khusus Bus kecil

- Ruang penurunan - Ruang tunggu

- Hall/loby - Ruang pemberangkatan

- Koridor penghubung - Lavatori

d. Kelompok ruang-ruang kendaraan Bus Antar Kota (AKAP/AKDP)

- Emplasemen penurunan

- Emplasemen keberangkatan

- Area Parkir bus

e. Kelompok ruang-ruang kendaraan Angkutan Perkotaan/Khusus Bus kecil

- Emplasemen penurunan

- Emplasemen Pemberangkatan

- Area Parkir, istirahat / menunggu

2. Fasiiitas Penunjang

a. Pelayanan penumpang

- Restoran - Agency

- Kios / toko - Biro

- Mini Market perjalanan

b. Pelayanan kendaraan dan kelengkapan Bangunan

- Tempat cuci dan bengkel

kendaraan

- Ruang crew angkutan

- Parkir pengunjung

Ruang kontrol exit

Ruang keamanan

Lavatory

Ruang pemberangkatan

Ruang tunggu

Lavatory
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- Wane!

- Mushola

- Pos dan Giro

Genset

Water tower

Taman terminal (lansekap)

Tempat olah raga
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4.2.6.2 Hubungan Ruang

Pola hubungan dibagi 2 bagian, yaitu :

a. Hubungan secara mikro adalah hubungan antara tiap-tiap ruang baik hubungan

ruang dalam maupun ruang luar.Dasar pertimbangan dari hubungan ruang secara

mikro adalah :

1. Hubungan Erat adalah ruang yang satu dengan yang lain saling berdekatan atau

berhubungan

2. Hubungan Kurang Erat adalah ruang yang satu dengan ruang yang lain kurang

berhubungan.

3. Hubungan tidak Erat adalah ruang yang tidak berhubungan dengan ruang lain

atau berjauhan.

Untuk lebih jelas hubungan ruang secara mikro dapat dilihat pada lampiran hal-37-

b. Pola Hubungan Secara Makro.

Pola hubungan secara makro didasarkan dari pola hubungan secara mikro, maka

pola hubungan secara makro dapat dilihat pada diagram 4.5 dibawah ini.

Ruang Pengelola Kuang hasilitas umum

Ruatm Kendaraan

AKAP/AKDP

Ruang servise

Ruang Kendaraan
Angkutan Perkotaan Ruang Penumpang

1aman atau I.ansekan

Diagram 4.5 Pola Hubungan secara Makro

Hubungan langsung

Hubungan tidak langsung

Keierangan

j Ruang penumpang berhubungan langsung dengan angkutan
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Keterangan :

== Ruang kegiatan

Sirkulasi kegiatan
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4.2.8 Anaiisa Tata Massa Bangunan

Jumlah massa bangunan di pengaruhi oleh jenis kegiatan, tuntutan kegiatan

dan tuntutan kondisi tapak. Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka jumlah massa

tunggal akan memberikan keleluasaan pandang bagi massa bangunan serta makna

kultur yang terkandungnya terpelihara dengan baik.

Dalam menentukan tata massa bangunan pada tapak mempertimbangkan

beberapa kriteria, diantaranya sebagai berikut:

1. Tuntutan fungsi terdiri; jenis kegiatan, tuntutan suasana yang rekreatif dan

dinamis dan lleksibelitas pengembangan.

2. Integntas dan penyesuaian dengan lingkungan sekitamya.

Dari kritena-kriteria tersebut tata massa bangunan yang sesuai untuk tenninal

dengan mempertimbangkan, sebagai berikut :

a. Macam kegiatan terminal yang bervariasi bentuk dan masing-masing kegiatan

mempunyai kriteria yang berbeda dan disesuaikan kondisi tapaknya.

b. Masa tunggal lebih mudah menyesuaikan kondisi topografi pada tapak.

c. Perletakan massa berdasarkan jenis kegiatan lebih mudah dilakukan

d. Massa tunggal hanya menghadirkan satu massa, sehingga diperoleh

kemudahan dalam memenuhi tapak sebagai sarana tenninal.

Alternatif Pemilihan Pola Gubahan massa pada massa tunggal adalah sebagai

berikut :

a. Gubahan massa Inner

• Terdiri atas bentuk-bentuk teratur dalam suatu deretan lerulang.

• Bentuk tinier dapat menyesuaikan dengan kondisi tapak.

• Dapat dimanipulasi untuk membentuk ruang.



Hanya mempunyai satu arah orientasi.

Gubahan Massa terpusat

Terdiri dari dari sejumlah bentuk sekunder yang inengitari bentuk-bentuk

asal yang dominan dan berada ditengah-tengah.

Perletakan fungsi utama kegiatan pada pusatnya sebagai pusat kegiatan.

Oreantasi kedalam pusat kegiatan

Gubahan massa radial

Bentuk dapat berkembang terus dan berhubungan dengan bentuk lain.

Bentuk radial dapat menyesuaikan dengan bentuk arah angin view dan sinar

matahari.

Ruang sirkulasi dapat tercipta dimasa radial.

Gubahan Massa Cluster

Bentuk-bentuk dapat menernna kesamaan visual.

Orientasi massa dapat ke segala arah.

Bentuk cluster dapat mcnciptakan penghawaan yang lebih baik.

Gubahan Massa Grid

Bentuk grid dapat digunakan untuk inenutup beberapa pennukaan dan

bermacam-macam bentuk.

Orientasi ke arah yang kurang luwes.

Radia

Linier
I i M

Terpusat Cluster
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Pertimbangan-pertimbangan pola perletakan massa bangunan harus dapat

memperhatikan terhadap prinsip-prinsip konservasi lingkungan pada tapak adalah

sebagai berikut:

1. untuk mencapai keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara manusia dan

lingkungan hidup.

2. Bangunan harus dibuat sedemikian rupa sehingga meminimalkan pengunaan

bahan bakar fosil untuk mendukung fungsinya.

3. Dapat terciptanya visualisasi pandangan yang menarik, misalnya terbentuknya

vista yang terjadi dari susunan masa dengan masa atau masa dengan unsur

lainnya.

4. Berdasarkan sifat danjems kegiatan

5. Bentuk organisasi masa dapat dimodifikasi untuk lebih menyesuaikan dengan

kebutuhan atau kesesuaian dengan lingkungan sekitamya.

6. Tata masa harus didasarkan atas pemahaman terhadap makna kultural dan

kondisi fisik lingkungan.Tabel 4.5

Gambar 4.6 Pertimbangan Pola Gubahan Massa

Pertimbangan - pertimbangan Pola Gubahan Massa
Gubahan Massa

Linier

Terpusat

_Radial_
Cluster

Grid ~

X

y

x"

V

V

v'
_v
V

X

X

y~
v

"x"

5 I Jumlah

V v

X

V

X

V

! v

i 5

; V I 3

V i V ! 6

X 14

X !x 1 1

Sumber : Analisis

Keterangan :

V Sesuai

X - Tidak sesuai

Berdasarkan pertimbangan diatas. gubahan massa radial lebih dominan

dibangdingkan gubahan massa lainnya. Disisi bun gubahan massa merupakan

gabungan dan massa linier dan massa terpusat.
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4.2.9 Anaiisa Sirkulasi secara Khusus

a. Sirkulasi di luar ruang

Penggunaan sistem sirkulasi dalam tapak dibedakan berdasarkan jenis pelaku kegiatan,

yaitu :

1 Sirkulasi Kendaraan bus dan angkutan kota menggunakan sistem pencapaian

secara langsung agar mudah, lancar dan aman.

2. Sirkulasi Penjemput / taksi / pengelola menggunakan pencapaian tersamar

pertimbangan mempunyai pencapaian yang berbeda serta mempertimbangkan

terhadap kontur, makanya mengikuti kontur.

3. Pencapaian pejalan kaki dengan menggunakan pencapaian berputaragar dapat

meiihat kesegala arah dan tujuan.

Perencanaan sirkulasi harus memperhatikan kemudahan, keamanan, kenyamanan

bagi pejalan kaki dan kendaraan dengan mempertimbangkan :

a. Jalur pendestnan yang tidak terputus sehingga kemudahan pencapaian antara

kegiatan

b. Sepanjang jalur sirkulasi ke pencapaian menggunakan tanaman sebagai

penegas ruang dan petunjuk jalan.

c. Pencapaian utama harus mempunyai titik tangkap yang jelas, tidak

memacetkan lalu lintas dan mudah dicapai dari jalan utama.

Setelah mendapatkan jalur pencapaian sirkulasi, serta kegiatan yang ada maka

sistem parkir yang diterapkan dibagi menjadi 4 pola parkir terhadap sirkulasi kegiatan

kendaraan yang ada dalam tapak antara lain sistem parkir yang digunakan, yaitu :

1. Sistem Parkir paralel

• Parkir bus mudah, tidak ada belokkan

• Ruang relatif besar

• Senng terjadi crossing

« Untuk bus perlu penyeberangan khusus
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2. Sistem Parkir Tegak Lurus

• Membutuhkan ruang relatif kecil

• Pemarkiran bus cukup sulit

• Pintu-pintu bus yang terbuka menghalangi sirkulasi bus

3. Sistem Parkir Gergaji Lurus

• Lebih effisien dalam penggunaan ruang

• Parkir dan sirkulasi tidak sulit

• Penumpang dapat langsung naik bus tanpa terhalang

4. Sistem Parkir Gergaji Miring

- Pemarkiran bus mudah

- Ruang untuk gerak bus luas

- Effisien dalam penggunaan ruang

Dari berbagai pola sistem parkiryangada,

Maka penggunaan sistem parkir dibedakan setiap jenis, ukuran dan jumlah

kendaraan agar penggunaan lahan effisien dan effektif, seperti

- Untuk sistem parkir gergaji miring lebih menguntungkan pergerakan bus tidak

banyak membentuk ruang.

- Untuk parkir penurunan dapat menggunakan parkir paralel dengan pertimbangan

kemudahan gerak sirkulasi kendaraan bus.

- Untuk parkir kendaraan pengelola, taksi, pnbadi serta angkutan kota dapat

menggunakan sistem parkir tegak lurus.

Adapun untuk membentuk ruang parkir harus memperhatikan terhadap

lingkungan seperti mengurangi perkerasan, perlu pembatas ruang parkir.
Untuk mengurangi perkerasan dapat menggunakan grass hlok. agar rumput da, at

keluar pada celah-celahnva serla air hujan dapat merembes langsung kedalam

tanah mengurangi pembuatan drainasi.

- Untuk pembatas antar ruang parkir dapat ditanamkan pepohonan agar terlihat

seiuk.
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b. Sirkulasi pada ruang dalam

Sirkulasi ruang dalam mengikuti pola gubahan massa bangunan yang

mempunyai pola sirkulasi radial. Untuk memperoleh sirkulasi yang nyaman, mudah

dan lancar harus dapat mempertimbangkan beberapa hal, seperti :

1. Jumlah penumpang.

2. Besaran ruang sirkulasi

3. Orientasi atau arah pandang yang dituju

Pada ruang-ruang publik sangat memerlukan jalur sirkulasi yang mudah

pencapaian ke tiap ruang, seperti :

Ruang hall merupakan ruang penyebaran penumpang, untuk mengatur sirkulasi

pada ruang ini perlu penataan ruang dalam agar

^Angkutan Kota

Entrance (Pengelola,

Penumpang)

r Hall L

AKAP/AKDP

Ruang pengelola

Ruang Tunggu (R. Pemberangkatan) menggunakan sirkulasi linier berhenti

menunggu bus atau langsung ke kendaraan

Ruang Penurunan menggunakan sirkulasi linier atau no o.eius tanpa berhenti tetapi

menuju hall atau ke tempat neniemputan.

JLJ£mumnjin_ .._(... ke Hall

«
oiuemnui
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4.2.10 Anaiisa Sistem Utilitas

4.2.10.1 Air Bersih dan Air Kotor

a. Sistem Air Bersih

Penyediaan air bersih pada Terminal Antar Kota di Kotamadya Bogor disediakan

dari dua sumber yaitu Air tanah dan PD AM. Mengingat kebutuhan air bersih pada

Terminal Antar Kota

I Mi hk Pen :4a
FAM atau Air Sumur

>urnur ioaiarn

\ Alat Pengontrol j |_' ! " '

Pfrr-ysrstan rui bcrn!

-r-H
_avatory

4_ r„ ~r: !
i i .j i aman atau koiam I

~^\ CucianKendaraan

Tempat Wm.1h.-J

'j*rb_ Pengguna di terminal

Skema Analisis 4. pada Air Bersih

Keterangan Analisis :

Sumber airbersih ada dua yaitu dari PDAM dan Sumur Dalam yang dikontrol

oleh pengelola dalam penggunaanuya air bersih setelah itu disalurkan didalani bak

penampungan (tower), dari bak penampungan di distribusikan ke tiap-tiap niang yang

membutuhkan air bersih seperti lavatory, mushola, Kios atau restoran dan tempat

penyiraman taman atau Kolam (ruang dalam dan niang luar). Dalam pendistribusian
ada alat pengontrol (stop kran atau meteran) bagi pemakai air bersih di dalam

khususnya penyewn tempat didaiam terminal.

b. Sistem Air Kotor

Air buangan atau limbali adalali air yang telali digunakan oleh berbagai

kegiatan manusia. Adapun karakteristik air buangan adalah :

a. Karakteristik Fisik (vvama. Ban. Suhu, Kekeruhan)



b. Karakteristik Kimia (Zat organik, zat anorganik)

c. Karakteristik Biologi

i
1
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Skema Analisis 4. Sistem Air limbah
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Keterangan Analisis:

Air kotor di dalam bangunan terminal terbagi dalam 3 bagian yaitu:

i. Air Kotor berasai KMAVC atau air vvudhu yang langsung disalurkan ke sumur

peresapan dengan menggunakan bak kontrol (mencogah tersumbat dalam
alirannya).

2. Air Kotoran berasai dari KMAVC yang disalurkan ke septitank setelah ltu

disalurkan ke sumur peresapan.

3. Air limbali yaitu air yang berasai dari tempat pencucian kendaraan atau dan
bengkel yang disalurkan ketempat pengolahan air limbali agar terpisahakan antara
air dengan 7,ai-/at kimia lairmya(sesuai dengan keteiituannya pengolahan limbah),
setelah teipisah air kotor disalurkan ke sumur peresapan dan air limbah
dikumpulkan dimasukkan kedalam tempat (long) atau diangkut oleh truk limbali.

4.2.10.2 Sampah

Sistem pembuangan sampah pada tapak ada dua car a, yaitu :



1. Pembakaran sampaii ditempat dimanfaatkan sebagai pupuk khususnya sampah-

sampah organik (ranting, daun, kertas dll)
2. Pembuangan sampah di buang ke lokasi sampah yang diambil pemda setempat

khususnya sampah anorganik (plastik, kaca dll)

Sistem pembuangan sampah dongan membuat tempat pengolahan untuk
menibodakan sampah yang dapai riiohh (sec;ir« alamioh) dan sampah yang tidak
dapat diolali kembali (perlu dengan industri).

4.2.10.3 Sistem Drainasi

Setelah menentukkan gubahan massa yang sesuai dengan fungsinya maka

jalur drainasi pada tapak akan menggunakan sistem drainasi kombinasi yaitu drainasi
tertutup untuk daerali perkerasan dan drainasi terbuka unttuk daerali yang tidak
diperkeras.

Hasil daii sistem drainasi kombinasi antara yang tertutup dengan yang

terbuka, dimana sistem drainasi ini resiko erosi dan sedimentasi pada titik pelepasan
cendening kurang. Pembuangan air drainasi disalurkan ke sumur peresapan atau

kolam.

Keuntungan menggunakan sistem drainasi gauda, yaitu menjamin tidak terjadi

erosi didaerah bervegetasi didekal permukaan yang diperkeras. Untuk daerali
perkerasan seperti jalur sirkulasi kendaraan atau paikir dapat menggunakan paving
blok, grass blok (untuk ruang paikir) agar air hujan dapat menyerap langsung

kedalam tanah.

4.2.1.1 Anaiisa Struktur

Pemilihan struktur bangunan sebaiknya yang ramah terhadap lingkungan. Hal

tersebut dengan meiihat daya dukung tanah dan keadaan tanah (gembus, cadas, kapur
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3. Menggunakan bahan teknologi modern.dapat dibentuk dengan kebutuhan

disain (Solid- Void, Masif-Transparant dan Vertikal-Horisontal)

4. Hargarelatif lebih murali

5. Pengaruh secara langsung terhadap lingkungan

4.2.12 Tataflijau

Tata hijau pada niang luar berfungsi sebagai eiemen lansekap yang dapat

memperkuat karakter lingkungan tenninal serta sebagai ?Jenvn penunjang bentuk

penampilaii bangunan. Sebaeai pembentuk svrta peneuat eirra kota Bosor Tata Hijau

dujadnkan dengan konsep penataan yang ieratu;', detnnnuji i'lieiiibeniuk pola ruang

dan sirkulasi yang nyaman di iinakunan terminal. Bemtuk dan penampilau bangunan

tata hijau dihadirkan secara kontras terhadap bentuk dan vvujud bangunan terminal.

Elernen-elemen ruang luar pada dasaniya dibagi menjadi dua goiongan yaitu :

a. Hard Material (eiemen keras)

Lantai merupakan bidang alas yang besar pengaruhnya terhadap pembentuk ruang

luai" karana bidang ini erat hubungannya dengan fungsi mang. Pennukaan lantai

pada ruang luar mengunakan bahan keras seperu batu, krikil, pasir, beton dan

lain-iain.

b. Soft Material (eiemen lembut)

MuilihanL

:-.ii,, SOiiOfti i'v'ill'iia, 0,.,'iiliiC.

iersuir d<in kualitas detain, Tanaman dipengandii oleh faktor iklim, usia dan

pertumbuhannya.

1. Jenis Tanaman

Jenis tanaman yang dijadikan eiemen lansekap sangat beragam. Berdasarkan

gradasi ketingeianya, tanaman dapat dibedakan atas tiga kelompok besar, yaitu :

I. Rumput dan Tanaman p emit up tanah (15-30 cm)

Rtunout meruoakan lems tanaman oencalas atau da.-'ar. nosismva merupakan

lapisan paling bawah diatas tanah. Jenis rumput yang dapat dipilih antara lain
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rumput manila, sedangkan tanaman penutup tanah, merupakan tanaman yang

sedikit lebih tinggi dari rumput. Lmumnva jenis tanaman ini terdiri dari

tanaman yang berdaun atau berbunga indali. Jenis yang dapat dlpilili antara

lain: krokot, nanus bias dan lib puris.

2. Semak dan Perdu (30crn - 4,3 in)

ijv iiwii m; i ut.vitvtiu Jcni.'? kiijuxkiiI \<jiis /ig<ii\ nvv.ii ijvm tcuvltut, 'ivarv uslhaui

ajnu hfiuv;'! cnbnnf uhfmanvo youo borkavt!. -o-rio o'• >> i -, j i, i: 11 > r;:.'

i '..(;; :'. a .1 !! , 1-71II r-Oi.i S-uia u^ban oom nio*'iir,akan iemt

tauaman yang menyerupai polion tetapi lebih kecil dan biasanya batangnya

cukup berkayu hanya tumbuhnya kurang tegap atau kui-ang gagali. Jenis

tanamarinya anmtara lain: pining, kembang sepatu, bougenvile dan kaca piling.

Dan ketiusgianya semak dan [perdu dapat uioedrtxan atas sernciK atau peruii

pendek (30cm - iin), sedangkan (1-2 m) dan tingginya (2 - 4,5 m)

3. Pohon

Menipakan tanaman berkayu kerns dan tumbuh tegap dengan barcabang yang

kokoh. Pohon juga dapat dibagi atas pohon pendek (4,5 -- 6 rn) sedang (6 - 12

in) dan tinggi (12 m lebih)

Gambar 4.3 Macam Tanaman

5«*T«Vyptf«>u

Liun'H'tr : i\j'i::ii;iui, i ,Jo .<

Piinesi tanaman sendiri bukanlah hanya sebagai dekorasi atau dalam kualita

pandang saja Secara menyeluruh, dalam ruang luai' fungsi tanaman ada 4, yaifu :

1. fungsi arsitektural
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fungsi estetika

fungsi keteknikan atau rekayasa

fungsi klimatologi

dam pembahasan ini fungsi yang akan dibahas lebih inendalam adalah

keteknikan atau rekavasa dan kliniatologi.Dalam dun fungsi ini, tanaman

li alat untuk menekoutro! berbagai hal, yaitu :

usi Rekuyasa.

•ngontrol Erosi

Erosi angin

Tanaman bisa mengurangi kecepatan angin yang dapat menuju

kebanaunan melalui dann yang rapat, cabangnya padat batang yang kasai'

serta serat akarnya dipermukaan.

Gambai'4.4 Tanaman sebagai pengontrol Erosi Angin

ow*

6

cajj^o k ?^dat
0

"aiobor : Mristiadi, \7Ti

b. Erosi air

Ei'osi air limbul karena adanya air yang datang secara berlebihan, rnaka

adanya tanaman dapat mene.uraiici percerakan air di halangi oleh dann

cabarte tanaman yang rnombeiituk kanopi, akar-akaniya yang bersernt dan

dann seita, baaian-baaian polion vana telah mati dan menutupi pennukaan

tanah sehingga meredam gerakan air.
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„„,;._,. t -

]<iZiruy? <l*w ^^", G^"0 -S f \ Pouvi cW\ Vwaiw yw r^Vi !

"TaV&p ^eioorrW. air iWyi L"2txr?t V\«^a«\)

Mengonlrol akustiksuara

Kebisingan yang ditimbulkan oleh kendaraan sangat besar, maka dapat

direduksi dengrui menggunakan tanaman banier. Tanaman nienyerap atau

memaniulkan kembali suara dengan 4 cara yaitu dengan absorbsi

(penyerapan), retleksi (pernantualan), reireksi (pernbiasan), dan defleksi

(pembelokan).

Gambar 4.6

Tanaman sebasai pengontrol Suara

Pe^r^5( \<&&S

Krislisiii, Ys'il
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3. Mengontrol atmosfir

Pada siang hari, tanaman membantu mengurangi polusi udara nienyerap CO'

di udara dan meiepaskan O" yang sangat dibutuhkan manusia ke udara.

Gambar 4,7 Tanaman sebagai pengontrol Atmosfir

,elosi oj&u

A \ f^ii^cy t^i r\i' oit**>* ri.-*T» t-,i f'1 ^kJ'-c-i S^it-j.-n- rf\<-,f'iK -.tm
~T . ->J«.ll 4£\-» Jil VJl r>l ICiXi VHiil i k-.I l-.-iXi^I .JlikU Xlii-l ICJilCii J

Silau dan retleksi sinar matahari vans samnai ke mami-sia iusa dapat dikuranei

oenaijii tanmiian.

Gambar 4.S Tanaman pensontrol sinai" matahai'i

•a-

v.

Kontrol si Ian Kontrol retleksi

B. bungs! Klimatoiogi

1. Kontrol Radiasi Matahari

Ranting dan dann ianainajs dapat menginsap panus. Selani itu, pernbavaneaii

vane diciptakannya bisa menghasilkan ventilasi horisontai yang membuat udara

di sekitar bangunan bergerak sehingga mengurangi hawa panas.
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Gambar 4.9 Tanaman sebagai Pengontrol Radiasi Matahari

Bavaiisan Polion Ranting dan dann inenghisap panas

Sumber: krisliadi, 1997

2. Kontrol Angin

Tanaman dan kelompok tanaman dapat digunakan untuk menangka! angin

yang datana kearah bangunan atau membelokkannya, serta mempercepat atau

memperlambat pergerakan angin.

Gambar 4.10 Tanaman sebagai Pengontrol Arab, dan kecepalan Angin

Menanskal Vlenaarahkan

L M

v'' V
ev \j ,\-r o_

"^ -"Mernbelokkan Mempercepatmemperiambat
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3. Kontrol air (hujan,uap)

Melalui tanaman berdaun jenis tertentu (dann padat atau claim jarum) dapat

matin jmnifiJi jaui2iiy;-i ul> Uiiioi: t.o ;;-;::,-n; •.-. .•;>; i-. -.u k - .; . . :i •_ ii--.;,>,-,-u .•:•• . -.-''...:

ir.,'-,i itr,0 T,> irioortur

Selain itu perbedaaan temperatur mikro ini akan menyebabkan pergerakan

udara yang menimbulkan angin yang dapat dimanlaatkan untuk kenyamanan

pengguna bangunan. Ini disebut ventilasi horisontai. Ventilasi horisontai

disebabkan oieh arus angin yang datang dari arah horisontai dari pihak sumber

angin. Gejala itu bisa iimbul dengan baik bila ada sisi bangunan yang sengaja

dibuat relatif lebih panas dan ada sisi lain yang sejuk. Misalnya dengan

penauaman pohon rindane, atau karena sesuaiu hal sisi bangunan selaiu dalam

bavangan.
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Faktor-faktor lingkungan ini sangat mempenganihi kualitas ruang, oleh sebab

itu perlu adanya antisipasi pada ruang-ruang tertentu agar ierciptanya effisiensi dan

Oilosai! Ci3iam peiiggunaart oahan, tempnt oan peiiempaiUnuya.

a. Peiiang Kanior

Untuk menamttisinasi toihacian kobustniiau oada ruan*' kantcr oerlu peuntaa.ii maim

vaJie ineuiinimalktm terhadap tingkat kebisingan dengan menempatkuji ruang

kantor pada lantai atas (vertikal). Untuk pencahayaan pada ruang kantor

meneeunakari pencahayaan alami daii buatan. Untuk pencahayaan alami

menggtiiiakan jendela yang iuenghadap ke tinmr sedangkan sebagian di sebelah

bnrat. Sedanakan untuk >>eushsvva--.iu dapat mena^unakan ventilasi

2. Ilatl (Ruang penumpang)

Puiang hall dalain tingkat kebisingan dart dak-mi maupun clan hiar sangat besai'

maka untuk meugantisipasi terhadap kebisingan perlu diberi pengbalang baik

berupa soft material maupun hard material. Penempaian taman dan kolam dalam

hall sudah merupakan antisipasi terhadap kebismerui dan membuat kesejukan

dengan banyaknya penumpang yvin.a htlir ntudik. Sedangkan pencahayaan alanu

deuaau void doj'i atap vana merupakan selani berlunasi scbaaai pencahavaan



Ill

nun'1, rt ii i t_-**a *? •--•*-} rmity*i t n^?;pf!M'"Jvn',i!i j-onotnpn /[i ;|pl ^.inq ru^im p._-»n .w*J,M,r.J(n , <s] <.iii"si sni

tidak hi«es).His m^nenibuN kedalam t?tnp) adanva n^miilteraii dentin kaca.

tr-fjn an^tt-

fl Vfall B^V-s**-

Ruang Tunggu (Ruang penunipang)

Besaran niang tunggu lebih kecil dibandinekan dengan Hall, tetapi tiuakat

i.-!.,o.:.,.,„., k~.*—;.- ,....„,-, -o,„i, ..., ;.-.,.,,.: oi,:i, ,i-.o„t ,iJ,..„„., ir..,„i„

penihernuekniuu (Kendarruin) maka sou gat perlu diperhatikan. dalam penatnnn

ruang. tunggu ini. Uniuk meugainst kebisingan dengan beberapa elemen-eiemen

alam baik itu tattaman maupun diuding peughabmg.

»V)
uwz

-fad q^few 1^/^ouah
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4. Ruang-ruang Fasiiitas

Ruuus-rucdis faslita-s adalah mang-noing dapat niomihsditaskan kebmuhan

niang didaiam terminal seperti perdagangan. j as;; dan pelayanan. Pada dasaniya

-• 1~ ir- i •• ."11' >>-rii-^.'1'*i-. l^i-,KL'i'i-"ii,'. .-I-'-f.a .O'.Ocivi ,-1 ,{< ,'»•:! ii lie* m.'q l.- -• O^n imi -,U ->m^> it '.il'.iin

atan bunion vang dnpai mengni am:!. .Adapun eiemen-eieujen ruang yang dapat

I !ici|:iit! ' -i i.-:i r;_,j n K~ Ol> ihvifi

ineuverajj bunvi atau meuiaiiiulkaii.

4.2.14 Kit-men-eiemen Ruanu

l'/tC"U10!!"VI,

!.-a, a;,,a;. sg pen-balajs ,!„,. !,„„„ j-l-,,0
ieDai vans

*^-

; ii OO.-.OOOOU POOOoOOOi OOliiOiA:'* ;.;•( U-:[f|c:jli pOOOO.,0 OiOli noouoeioOon

kecepnbtn an.gin. Tingkat kebismcrm djtenmnai sanant besar sehingga

d'.b'uiuhkan poredam suaia untuk nieuauninet kebisutean khususnvH oada

daerah yang membutuhkan :>ro:oe>. Elemeu-elemen iuenk pembatas im dapat

Al>j!in;n:!ii ot on UK

- ;Jeioii

•nhlasi (kavu) oan lani-ouii clan ::i:ti-ii!iii
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Funasi '" hanf ^'cU "" c-:ii. no ! Kir.»-rv!*"»ri*:j r\\ — f. iqa'i m n*"*'!-' IV^H0c;'.iTi no ! i'»ir.»-ri'i'"»ri*:i n
Mn:.-,i.l t-v \ (tli>\ O t I -4 i.J^. Uv .lllj.-llKHi,

bentuk . ukurnn dan kebutuhan . Hard materia! digunakan untuk rnencuranei

atau nieuambah vang uiaktbiukan oleh taKtor alam (augm, stnai' makiuan oan

udara ) at an faktor biiunva ( snaris kendanui atau snaru orang}

b Soil Materia;.

Mouoiuoalkau taman atau p^uohouan didaiam tuaugait agai' member!

kesan memperluas ruangnn. Taman atau pepohonan dapat menyegaikau mo-oa

Rurms dalam vang beri taniau atau lanamau iauiu adalah pada bagian

ruang Hail, mana tunggu dan restoran atau cnferaria. Lhipiii juga chtiap

,<;„„„;.,-, ta.^,.; .,„. f,„,,.„,„., ,,.,.,,.,.,,.,.,„,,,,., f.,.ia,.!r l.o.a, t,;,i..,.

4.2.15 Jendela /Bukaan

.Undent at an ouKann clapal oer.tungsi seoagni perigurringan rnciiasi

mutaliari dan beiinteraksi dengan area luai'. Se'ain itu dapat berfungsi

ifienguraiici kelembaban didaiam ruang. Orientasi jendela bukaan harus

uiemnerhafikan juga sinar maiahan oleh karena itu teucleh >,!-,^

timur dapat dipetiuai, sedangkan yang meughadap ke barui perlu

,i,.,o..:...,.it
,iiiiii iiiii!,i;f-.oi!.

Ruans-niaiig yang mendapnr ruang bukaan seperti niang hall, niang

tunggu serta ruans makan yang menaadap ke iannm atau kearalt selatan

-1.2.16 Wsinu

Wania dakun arsitektur' digunakan utuk meneknnknn atau meniperjelns

karakter suatu obyek, memberikan aksen pada bentuk dan buhannya. Warna

vang digunakan adalali warna yang mempunyai koeltsien daii 0.5. Warna

dapat menanib-ah kesan terbuka dan iuendukung da;, a pant id caliaya ur.itahari

kedalam runnaun \ailu dengan memberi woi7!.-> —warna uiucia.
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Untuk memberi interaksi dengan alam sekitar . dapat digunakan wania

alami vvama asli daii bahan bangunan , seperti wania kavu (0,8), wania -

wania bahi batu (0,75), wania hahi alam (0,9' ), dan wania beton ( 0,85 ).

4?_i7 Tekstar

Tesktur merupakan bagian yang sangat penting artinya didaiam

e>e»nen eiem.eu Gesigu wing oot jo-nyst saloon oagi suao. Pet encanaan >ang

maksiina!, Tcskinr digunnokn untuk lamui daoai tneniinutkan ai'ah snkuias!

daii dapat iueinuedakan mang gerak.

fekstur diannnknn pada. dmdma untuk nrembeutuk oobi, oatta

saii.ibu.uean tersebut digunakan bahan yang lain sepeiti lo.gam, kayu. Bila

dinding dilihat dari dekat , maka akan terlihat suatu eorak fekstur dari unit-

unit beton cetak itu sendiri, sedangkan kalau dilihal daii jarak jauh akan

terlihat teksiur yang barn.

4.3. Anaiisa dan Pendekatan Studi Banding Pada Tata Ruang Luar dan Ruang

4.3.1 Nerthtown Center,Spokane, Washington (T. Barimka >

i>„.i,. u..., ,.^.. ..,: i ebih iTieiiieiidngkan unsur-unsur alann seperti

pernanUiatan sinar matahari untuk niensunmsi pencahavaan buafan. Didaiam runngan

terdapat tarnan yana disainnya untuk memberi kesau d:oot uoug-o, l;oglo;-.oon oeno

O.. f •jf O :l;0;;„,fl O! :--, t - ; j r, t O ; ; •'-.,7l ;T til *- T: O i\ i ! !'! . ; 71'.>•'. \\ \' :) i ! '- Ti i! I T! O t >. ' t =<A1\ i\ ^' ". I '. i i i
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4.3.2 Liverpoo! Street Station, London, England (T. Bartuika)

Pada bangunan antara manusia dengan lingkungmi sangat ukrab dilihat banyak

niang bukaan, serta aJnpnya menggunakan trauparan. Orentasi niang- niang menuju

keluar untuk menlkmafi alam dan pemandangannya. Tetapi penggunaan petterangan

buatan untuk malam hari harus besar davanva, karena banyak ruang terbuka.

Mfclf/

bo

4.33 Taman , Jalan Setaapk, Willlaralnir" Kolonial, Virgina,

Penggunaan bahan alarm pada taman tni seperti Hard Material dan Sol!

Material sangat diutaniakan untuk menjaga kelestariannya. Sedangkan teksfur

memberikan skala manusiawi. Kekuran.aannva mudah untuk dinisak dan dijamah
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Kuiiotit i;.-\.i,Vl\ I r,i\rou.,rti,r^\Ji Urto jl iiK. \iNU./v;NLrAjN

5,1 KONSEP DAS4R PRR^Nt' a vi an

5.1.1 Konsen Dasar Lokasi

Konsep Lokasi rennmaJ Aiiiar Kola, di dasai'kan atas anaiisa lokasi vang

berada dt desa Harjasari.. Koeamafan Kota Bogor Seinian. Kotamadya Dati II Bogor

Adapun lokasi toiiitmai rne-meniihi kriteriayang sesuai dengan persyai'aian secara teknis

ternnnal Tipe A. Blonsep Dasar pemilihan Lokasi Tenninal Antar kota didasarkan atas:

1. Ketentuan kriteria-kriieria terminal dari Pemda Bogor, beberapa Perahiran

Peruerhuahan serta obsenasi lapangan.

2. Pemilihan beberapa alteniatif lokasi tenninal.

3. Mempertimbangkan dari beberapa alteniatif yang sesuai atau mendekati ketenUian

daii kriferia-kriieria tenninal tipe A.

4. Penentuan lokasi tenninal antar kota hasil dari pertimbangan-pertimbangan kriteria

tenninal tipe A

5.1.2 Konsep Dasar Site

Konsep dasar perencanaan site teipilih untuk' tenninal pada Desa Harjasari di

f'-»,••>i*>*- ii-Ot] Fwirtji*- ^Liintotl f'r'H'il t:t4i I i fit »tl

1. Aksesbilitas. kondisi site teipilih memiliki aksesbilitas yang baik karena terminal

diperuntukan melayani kendaraan antar koki v:;p- sebagian besar bereerak

<!ij;iruf.g;.ui io'iui n.f'ior'i nnnrr don .Ulan To! .Ui.gorn'vi. Serta dnpal h.--rbnhnns.:sji

o.ohii moda di Mio-stili terminal di kotamadya Bogor.

2 Mempuuvai dava fampunc sampai perencanaan kola tahun ~'018 vaifn + 10 ha

dengan kondisi lalian kosong.

r. Mempunyru hubungan •:i'itc'.'a;r:d dengan sub-sub tenninal.
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5.2.1 Konsep Pemintakatan Ruann pada Site

Konsep Pemintakatan berdasarkan pada kaiakteristik kegiatan dan tingkat

|rijat*f*b-** i-ifti f-*-c-ri t-tSfiCX JOt">"i!' •"!$ .'ie**'**"i«~ir'» 1' lirti *if --irl j-li .*|r-» I 0,111 *-ti i*~i«"r* l;:0«i (irnhs1uiie:- «K.?J cuiitii '.i itai->y ell tiFi.Mt »j^fLfc..ru( rv-. ^.joirutJ uturjifuit L*tij i&i)Jitris i? yciinJ.

a. Publik adalali Ruans terbuka untuk umum artinya jika memasuki niang tersebut

*:.i„l. „.j„ „.,. „..,.*,,.. T,,.,...r. ....„,_ ,i;.„„t,..,.j „4.,l„u .^,r...^ tj„ii r»„..i.;„ „.,,.._
iiurc-. rixiii j.ici^yniiiiii!;. noKiisg y»u'K uiiiiiaHHi cuiviii-sii lutiiis^ iimi, i ai kIi ; iiicmj^

inionnasi.

h. Senii Publik adaiali Ruang kegiatan untuk umurn tetapi bagi yang berkepentingan

art mya rusna van0 niernbutukan keteiumaan dan konsentrasi, serta memberi

Kenyamanan pada ruanenya. Ruang yr-uig ienuasuk semi jms ;uan Ruang niuggu.



ano ioruofsno prr\

one ienioisuk -euu publil. adaiah Rua:;;: uuiggii,

eo-o.oaioH

;o; hoa-vutrasi dan .o.-leoangan tinggi. Ruan

km Pn-aiig Pengelola.

Rnana pelavanan vans herfonesi unfit!: melavyju p.-numpana seperti kios-kios,

rcsioran, mini market uartei lorn bengkel kendaraan,

e. khiaii

Riiang taia hijau yang berada diluar bangunan dan didalani bangunan untuk dapat

titpiigaisfisipasi Rihadap gangg'ian dari alam usanpun dart manusia.

Ci-Mianibar 5.2 Konsep Dasar Peminiakaian Ruang
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a. Kelompok Ruang Pengelola " •LiOirk

b. Kelompok Ruan.e. Penumpang ""•'• 8. J2 7 in'

c. Kelompok Ruang Kendaraan ~ 7.165 in"

2. k'asihia.s Peiiiinpinc -: 4.650 m

Jumlah 20.382 iik

Huang Sirkulasi 100 % x 20382 -•= 30.573 ni
J •aman Lansekap dan fasiiitas
iambalian 50 % x 20.382 - 10.191 m2

Total -'=61.146 nr
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Bunding Oonverage Bangunan Terminal (BC) 30% = 30'100

BC ~ Luas lantai

Luas Site

Jadi Luas Site Keselunihan adalah 100/60 x 61.146 =_10L910jjf = 1 10,191 Ha

5.2.3 Konsep Tata Massa

Pola gubalian massa yang digunakan berdasarkan atas organisasi mang,

sirkulasi, dan fiingsi bangunan. Sedangkan konsep tata. massa harus sesuai dengan

prinsip-prinsip konservasi lingkungan agar mampu mengembangkan pada desain yang

akan datang (Desain Berkelanjutan). Maka pola gubalian yang cocok adalali gubalian

massa radial Hasil perpaduan antar pola Memusat sebagai Ruang Hall, fasiiitas

penunjang (Restoran, Waitel, Monnasi, Mini market, -Kios-kios dan mang pengelola)

sedangkan Pola linear sebagai tempat aktifitas kegiatan seperti emplasemen penurunan,

emplasemen pemberangkatan, mang tunggu, loket,

5.2.3 Konsep Dasar Sirkulasi

5.2.3.1 Sirkulasi Kendaraan



1. Kisillias Utama

a. Kelompok Ruang Pengelola

b. Kelompok Ruan.a Penumpana 8.)27ni

c. Kelompok Ruang Kendaraan 7.165m"

2. [oisiluas Penisnjiine, 4.650 m"

..-'' 10 <>>;

Jumlah - 20.382 m

Ruang Sirkulasi too % x 20382 - 30.573 m"
Taman Lansekap dan fasilikas
fambahati50%x 20.382 :- 10.191 m/

Total -'•=61.l46nr

12 j

Biniding Converage Bangunan Terminal (BO) 30°k ;= 30-100

BC = Luas lantai

Luas Site

Jadi Luas Site Keseiunihan adalah 100/60 x 61.146 =..!J^L9ULnr = i HM91 11a

5.2.3 Konsep Tata Massa

Pola gubalian massa yang digunakan berdasarkan atas organisasi mang,

sirkulasi, dan fungsi bangunan. Sedangkan konsep tata massa hams sesuai dengan

prinsip-prinsij) konservasi lingkungan agar mampu mengembangkan pada desain yang

akan datang (Desain Berkelanjutan). Maka pola gubalian yang cocok adalali gubalian

massa radial Hasil perpaduan antar pola Memusat sebagai Ruang Hall, fasiiitas

penunjang (Restoran, Waitel, Informasi, Mini market, Kios-kios dan mang pengelola)

sedangkan Pola linear sebagai tempat aktifitas kegiatan seperti emplasemen penuninan,

emplasemen pemberangkatan, niangtunggu, ioket,

5.2.3 Konsep Dasar Sirkulasi

5.2.3.1 Sirkulasi Kendaraan
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Sedanakan sirkulasi peiaian kaki dlluar bangunan disesuaikan dengan pola

sirkulasi pslan dan konkir !:m:i!i

5.2.4 Konsep Dasar Tata Hijau

Meuginga! keberada;in Ias111!as uinum haruslah mendukung pola akidi'as

kawasan setenipaf maka periu meugniUisipusi keadaaun iersebui

Adapun eiemen-elemen alam seperti hard material dan soil material vang

sesuai deuaau tiinesi bangunan tenninal Dalam inerencanakan tata hijau perlu

meneantisipasi pada dantpak lingkungan, maka langkah-lariakahnya sebagai berikut:

a. Unftik stsenc..'H>tisi{>H.s:- polusi udara dan polusi suani, maka perlu diperlaknkan

terhadap termiiiid iersebui dengan tala hijaa. Dasai" pertimbangan adalah

sebagai pani-paru kawasan.

b. Untuk mengantisipasi pencemarau limbali, dengan pengaturan penggunaan

infrastniktur kota dan pemanfaatan sernaksimai rnungkin infrasfniktur sebagai

potensi kawasan.

Tanaman yang menjadi alienratif sebagai tata hijau berdasarkan pertimbangan

diatas adalali :

1. Sebagai pencegah kebisingan : Cemara angin, Tanjung. Angsana

2. Sebagai peneduh : Mahoni, Bunga loipu-kupn, Kaliandra

3. Sebagai pengarah : Palem raja, Fiiicium, Pinus, Asein

4. Sebagai pembentuk keindahan: Bogenville, Soka, Puring

5. Sebagai alas : Rumput jepang dan Rumput embun

Secara fisik dan kebutuhan masing-masing kegiatan, maka penentuan daerali tata

hijau terbagi dalam :

1. Konsep tata ruang hijau pendestrian

Dalam penataan jalan pendestrian digunakan baiu-baruan atau koral besar maupun

kecil agar berkesan alami dan dapat menyahi dengan alam. Penggunaan eiemen

alam ini. digunakan pada teinpat-tempat tertentu sedangkan eiemen hasil daii

pabrifikasi seperti paving blok dapat juga dimanfaalkan untuk pendestrian sebab



Sedangkan sirkulasi pejalan kaki oilnar ioeojunaa diso:-uaskan dengan pola

Kivkulasi pdan dan kmilui'Imdi.

5.2.4 Konsep Dasar Tata Hijau

Menginea! keberadaan lasililas unium hanisjah uiOFidukung pola aldililas

kawasan setetnpa! maka perlu Hieugouosina-o keudaaan iersebui.

Adapun elenien-olouion alam seperti hard material dan soil material vang

sesuai deuaau fiinasi b:«iaunau tenninal isaJaiu merencaj'iakan fata hijau perlu

inengantisipasi pada dampak iiugkungan, maka bingkab-langkahnya sebagai berikut:

a. Untuk stsenoantisipa;-.: polusi udara dan polusi suara maka perlu diperlakiikan

terhadap terminal (ersebn! dengan lata hijau. Dasar pertimbangan adalah

sebagai paru-puru kawasan.

b. Untuk menganiisipasi pencemaran limbali, dengan pengaturan penggunaan

iufrasfniktur kota. dan pemanfaatan seruaksimal rnungkin infrastniktur sebagai

potensi kawasan.

Tanaman yang menjadi alternatif sebagai tata hijau berdasarkan pertimbangan

diatas adalali :

1. Sebagai pencegah. kebisingan : Cemara angin, Tanjimg, Angsana

2. Sebagai peneduh : MaJioni, Bunga kupu-kupn, Kaliandra

3. Sebagai pengarali . Palem raja, Filicium, Pinus, Asem

4. Sebagai pembentuk keindahan: Bogeuville, Soka, Puring

5. Sebagai alas : Rumput jepang dan Rumput embun

Secai'a fisik dan kebutuhan masing-masing kegiatan, maka penentuan daerali tata

hijau terbagi dalam :

1. Konsep tata ruang hijau pendestrian

Dalam penataan jalan pendeshian digunakan bafu-bahian afau koral besar maupun

kecil agar berkesan alami dan dapat menyahi dengan alam. Penggunaan eiemen

alam ini digunakan pada fernpat-tempaf tertentu sedangkan eiemen hasil dari

pabrillkasi seperti paving blok dapat juga dimanfaatkan untuk pendestrian sebab
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keduanva. Perencanaan fata ruang dalam dan luar dikerjakan dalam waktu

bersamaan. Adapun faktor ruang dalam yang dipengarnrii oleh lingkungan pada niang

luar

a Rt.iang Kant or

Pada ruau.e-niasig kantor nieugauunkun faktor-faktor .. alarniah

( peucahayaan, pengliavvuan, orientasi dan bukaan) dan di seimbangkan bila

dilihat dari fungsi niang, besaran niang dan pimiah mang, sebab mang tersebut

nieinbutuiikan mang privasi (Ruang kepala tenninal dan ruang rapat) afau faktor

keamanan (seluruh mang kantor) pada ruang.

b. Ruang Penumpang

Pada mang penumpang lebih dominan menggunakan faktor-faktor alam

(penghawaan, pencahayaan, orientasi dan bukaan) dibandingkan dengan faktor

buatan. Hal ini disebabkan oleh aktifitas penumpang yang berputar terus-

menems. Serta besaran niang dan jumlah penumpang cukup banyak, maka

memanfaatkan kondisi alam. Faktor bukaan lebih menonjaol pada bangunan ini

pada hall dan ruang tunggu.

c. Ruang Pelayanan Penumpang

Pada penataan mang-mang pelayanan penumpang lebih banyak

memaiifaalkan kondisi alam agar mencapai keiiyamanan, keindahan dan

kemudahan. Ruang pelayanan dapat memanfaatkan aliran angin yang sejuk

dengan di beri taman-taman kecil pada ruang makan (restoran, kafetaria) agar

lebih sejuk.

5.2.3 Konsep Dasar Struktur

Penggunaan sistem struktur secara global adalah penggunaan struktur teknologi

tinggi yang mendukung dan selaras dengan proses kegiatan dalam tenninal, seita dapat

memenuhi persyarala teknis yang sudali diuji, menguntungkan dan memenulii segi

estetis. Perancangan bangunan terminal yang modem dan tanggap terhadap linglaingan.

a. Sistem Pondasi





Plow

. i. u i^iiiiji fit u j .-, jifli.' vV ,-Lr

keuggiiiiaai! smug hart

Sisieui penerangan di iermiual metiggunakai) PL"N dan gens.es (cadangan) melalui

ruang kontrol (atau bok koniroi) sebagai pusat pengontroian iisfrik dan

cuaiRTnUusiKan Ke seOap manga;] baik luar maupun dalam, Sedangkan peneabavaan

alami menggunakan sinar malahai'i pada siana ban baik secai'a langsung mauoun
• :j_i- i ,• i:.., ,.,i.. ii .. .
iiUSK tati.w.istiliig IfJipajIlUlKan;.

2. Penghawaan menggunakan penghawaan alami dengan bukaan-bukaan vane lebar.

seita tanaman sebagai pengontrol angin. Dalam penggunaan penghawaan alami

disebabkan kondisi alam yang sejuk padatapak ini. Sedangkan penghawaan buataan

pada mang publik seperti niang tunggu, mang penuninan dan restauran.

3. Air Bersih dan Air Kotor.

Sistem pendistribusian air bersih menggunakan sistem down feed, vairu air

dinaikkan kedalam bak penampungan kemudian didistribusikan ke bawah (ruang-

ruang yang membnfuhkan air bersih) dengan memanfaatkan sistem gravitasi-bumi

i or ,ki rjt U7it ir" i~^:-1 ?*-— •

Taman

-*H
i «wer :\.;iii:.:.

Konaaraar:

Skema 5.1 Konsep Sistem Air Bersih



Sumur

Peresiipitn

.at.

Skema 5.2 Konsep Sistem An koior

Sisfe.ni air koforan afau air kotor ditampuiie dalam satu wadah yaifu sumur

peresapan agar air dapui kembali ke dalam tanah dan isdak teijadi keknrangan mi lanaJi
afau kekeimgan. eJedanekan untuk air limbah dapat dibuat bak penampungan dan

dibuang oleh Irak limbali.

Sampali

Bak Penampungan
Sottooan /oan Sampah

Sajnpaii oan Manusia

oat up at". |

Ancraanik i

Sampan

Orcanik

Pembakaran

untuk pupuk

Diangkutoleh
truk samoali

Skema 53 Konsep Sistem Sampali

Sampali berasai dari sampah alam (daun-daunan, batang dll) dan sampah manusia (yang
dibuang oleh manusia seperti plaslik, punttmg rokok dll) dimasukkan kedalam bak
sampali. Untuk sampali anorganik di buat pupulc sedangkan sampali organik dianglait
oleh truk sampali ke penampungannya.



ugginiaan aiai bantu persaouirolan kendaraan masuk dengan menggiiuakaii

Sisi.ein poii^on'rsdaii on doiioan kompaiej nniiil; dapal liieugela'iui keudarauii yang

OOlOOO l,; ii» 'O Hi ;l 0 n te>,, ii'

iitlbnuast bagi penumpang. Sedangkan ladwal pemberaugkaiaii iuga uiengaunakan

sistem koiiipuiei agai penumpang yang. berangkat dapat lniiiengeiaLumyu.

b. Penceenh kebakaran.denean liidran

Ssifem pencegah kebakaran menggunakan tabling liidran dan selang air yang di

lefakkan pada tuang-niang sfrafegis seperti mang tungeu. mane hall dan niang

kendat a an.

7. Jarinaan ielekomunikasi.sebagai sarana telekomunikasi

Sistem jaringan Ielekomunikasi sangat penting di bangunan publik baik bagi

penumpang juga bagi pengelola. Penggunaan jaringan telekomunikasi dengan sistem

PABX dan PAB.

8. Security sistem untuk menjaga keamanan di kawasan terminal

Sistem keamanan didaiam tenninal dengan satpam dan bekerjasama dengan

kepolisian dan TNT. Untuk Safpam di tempatkan pada pintu masuk dan keluar

lenninal baik di dalam bangunan dan dihiar bangunan sedangkan polisi dan TNI di

tempatkan dalam saiu pos yang teipisah. Sedangkan sistem keamanan dengan

menggunakan alarm.
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Kepadatan Penduduk per Kecamatan
di Kotamadya Bogor dan Wilayah Perluasan, 1992

IHo I Kecamatan I Luas

1 (Ha)
! Jumlah Penduduk
I (Jiwa)

! Kepadatan ,
1 (Jiwa/Ha) |

!A

!B

!C

JD

!F

!F

I Batutulis

,' Baranangsiang
I Bantar Jati

I Tanah Sareal

J Panaragan
,' Paledang

274

44 7

I 490

272

356

317

53.605

61.491

1 40.075
42.960

42.552

33.957

196 1
138 |
82 1

158 |
I 120 1

107 I

Jumlah I 2.156 274.740 127 J

!G

!K
II

U !
!K ;
!L !

:m ;
IN I

Rancamaya
Pakuan

Cimahpar

Kedunghalang |
Kayu Han is |
Curug Hekar |
Sindangbarang,'
Pasir Jaya |

1.779

924 ,
1.542 ,

762 I
1.264 I
622 !
648 J
595 J

31.598

45.018

50.370

60.952 I
35.940 I
31.221 |
34.350 I
64.960 I

18 |
49 |

33 I
80 1
28 I
50 I
53 !

109 |

Jumlah II | 8.136 | 354.409 1 44 |

Jumlah I -f- II I 10.292 | ; 629,149-1 61 I

Sumber : Daftar Isian Potensi' Desa dan Kelurahan



Perkembangan Penduduk per Kecamatan
di Kotamadya Bogor dan Wilayah Perluasan

Satuan (Jiwa)

No! Kecamatan

Tahun

1988 1989 1990 1991 1992

A I Batutulis
B I Baranangsiang
C I Bantar Jati
D ! Tanah Sareal
E ! Panaragan
F I Paledang

47.631

52.253

31.572

38.029

38.705

35.720

47.163

51.980

33.859

38.357

42.246

35.426

51.991

62.253

39.313

41.583

40.808

35.393

51.300

62. 147

39.252

41.800

41.730

35.290

53.605

61.491

40.075

42.960

42.652

33.957

j Juinlah I 243.910 249.031 271.341 271.319 274.740

I Persentase 2,10 8,96 -0,01 1,26

G I Rancamaya
H I Pakuan
I I Cimahpar
J I Kedunghalang
K I Kayu Hanis
L ! Curug Hekar
H I Sindangbarang
N I Pasir Jaya

32.048

38.260

32.153

52.503

34.404

30.945

24.374

48.704

32.082

38.176

33.904

50.707

34.245

30.473

25.099

48.941

33.100

47.884

36.427

52.209

35.600

31.377

28.227

61.283

31.200

40.761

42.096

59.950

34.128

28.900

27.979

63.114

31.598

45.018

50.370

60.952

35.940

.31.221
34.350

64.960

I Jumlah II 293.391 293.627 325.107 328.128 354.409

I Persentase 0,08 11,06 0,62 8,01

IJumlah I + II 537.301 542.658 597.448 599.447 629.149

I Persentase 1,00 10, 10 0,33 4,95

Sumber : Daftar Isian Potensi Desa dan Kelurahan
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KEADAAN GEOLOGI
KOTAMADYA DAERAH TK II BOGOR TAHUN 1994

NO

Z.!

"""3
4

5

_6

KECAMATAN KAL

88

65

58

101

76

46

JENIS BATUAN

Kpal •Kpdb

0;

T45' "

46'
"384"!

137i

"' \ KETERANGAN

Kota Bogor Selatan
Kota Bogor Timur
Kota Boqor Tenorh

186 ; Kal : Aluvium,Pasir, Lempung, Kerikil,
237 • Bongkah batuan beku dan lanau
259 iKpal : Kipas aluvium; Lanel,

Kota Sogor Barat
Kota Boqor Utara

209 ; pasir.kerikil bongkahan batuan
301 beku dan batuan vulkanik
891 kwarterTanah Sareal

i i Kpbp : Satuan Breksi Tufaan; breksi
| coklatkekuningan, abu-abu
! kehitaman, komponen batuan

434

: . . .

i beku, polemik berukuran 0,1 -1
m, bentuk menyudut tanqgung,

I kemas masa dasa' tufa pasiran,
i kurun kompak.
!

Jumlah 712 1,010!
Sumt3er: Geologi Tata Lingkungan Propinsi Dat I Jawa Barat, 1992
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UWi^AH 3-2

Tabel 2.1

Luas Kecamatan dan Jumlah Desa/Kelurahan
di Wilayah Kotamadya Bogor dan Perluasan, Tahun 1993

No. Kecamatan Jumlah Desa/Kelurahan Luas

1. Batutulis 4 274
2. , Baranangsiang 4 447
3. Bantar Jati 3 490
4. Tanah Sareal 3 272
5. Panaragan 4 356
6. Paledang 4 317
7. Rancamaya 7 1.779
8. Pakuan 7 924
9. Cimahpar 5 1.542

10. Kedunghalang 5 762
11. Kayu Man is 6 1.264
12. Curug Mekar 5 622
13. Sindangbarang 5 • 648 ;
14. Pasir Jaya 6 595

Jumlah 69 10.292

Sumber : Bappeda Kotamadya Dati II Bogor, 1993
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UvfftW ?•£
Juilah Penduduk •enurut Struktur Usia per Desa di Wilayah Perluasan, Tahun 1992

t t
Usia Balita (0-4); Usia Sekolah (5-i9i; Usia Kerja (20 - 54i:Usia Manula 054); Jut1ah Total (JiHa) !

!j De5a :;H0i ,
L : f ; Jii ; l ; p : Jal ; L ; p : jii : l ; p : Jal ; L ! p : Jii ;

•si: ciPaku L :
•521 Ri"99a ^ekar
',53; Hulyaharja j
!64; paiayonan v !
'.55; Senteng !
!gi; Kertaaaya \
;G7,' Rancataya I
•hi: Maia ;
;K2: Tajur !
;H3; Huara Sari !
;0<; Sindang Sari !
•H5! Harjasari 1
JHJ! Bojongkerta \
;li; Ciaahpar I
\IV, Tanah Baru \
"!' Cibuluh J

439 ! 439 ; 878 ; 1360 ; 1383 ; 2743 I 2002 ! 1989 : 3991 ! 183 ! 148; 331 ; 3584 !

309 : 299 : 608 : 1352 ; 770 ; 2122 ; 1090 ! 1197 ! 2287 J 203 i 191 ! 394 : 2954 I 2457 ; 5411 ;

491 : 397 ; ess ; 1099 ; 1154 ; 2253 ! 1084 ; 1071 ! 2155 : 258 ! 200: 458 : 2932 I 2822 I 5754 ;

194 ; 254 I 448 ; 311 : 391 ; 702 ; 1244 ; 1003 ; 2247 ! 108 : 103 ! 211 ; 1857 : 1751 ; 3608 ;

142 : 200 : 342 : 367 ; 438 ; 805 ; 817 ; 879 ; 1696 : 63 ; 6i : 124: 1389 ! 1578 ! 2967 ;

176:

155 ;

167 ; 343 ;

163 ; 318 ;

469 ;

384 ;

565 ;

428 !

1034 :

812 ;

1106 ;

430 ;

986 ;

573 ;

2092 !

1003 :

73 :

72 !

84:

84 ;

157:

156:

1824 :

1041 !

1802 !

1248 :

3626 !

2289 I

548 : 543 :1091 ; 1155: 1071 ; 2226 I 1501 : 1356 ; 2857 I 259 : 250; 509 ; 3463.! 3220 ; 6683 I

453: 435 ; 888 ; 1503 ! 1256 ! 2759 ! 1455 : 1477 : 2932 I 208 : 203: 411: 361? : 3371 ! 6990 ;

597 ! 519 ;ui6 : 1476 ; 1426 : 2902 : 1894 ; 1958 ; 3852 I 380 : 397: 777 : 4347 I 4300 ; 8647 !

506 ; 613 ;ni9: 1433 ; 1606 : 3039 : 2023 : 1883 : 3906 ! 474 ! 398 ; 872 : 4436 1 4500 : 8936 I

337 :

510:

403 ! 740 !

422 : 932 :

1140:

1476 :

1340 !

1488 !

2480 :

2964 !

1423 :

1309 !

1552 :

1250 :

2975 !

2559 I

413 !

201:

323 :

175:

736 !

376 :

3313 :

3496 I

3618 !

3335 1

6931 ;

6831 !

778 : 705 M483 ; 1479 : 1458 ! 2937 I 1690 : 1662 : 3352 ! 232 : 234 : 466 ; 417? : 4059 : 8238 !

555 : 622 J1177 ! 2072 : 2081 : 4153 ; 2640 : 2536 ! 5176 ! 446 : 317: 763 : 5713 : 5556 I 11269 !

349 ! 351 ! 700 ! 2073 ; 1673 : 3746 ! 2911'; 2858 I 5769 !1908 !1375:3283 I 7241 : 6257 ! 13498 !

;!4I Ciluar !
;»: Katulaipa I
;J1| Kedunghalang I

507 : 510 J1017 : 1401 ; 1197 : 2598 I 1284 ; 1153 ,' 2437 ! 210 ! 240 ! 450 ! 3402 : 3100 ! 6502 ;

730: 772 11502 ! 1945: 1803 ! 3753 ! 2451 : 2431 : 4882 ! 379 : 347 : 726 : 5505 : 5358 I 10863 :

321.: 320 i 641 J 3390 ; 2474 I 5864 ! 2628 ,' 2552 ! 5180 ' 371 : 321: 692 ; 6710 : 5667 I 12377 I

\)1\ Ciparigi !
;J3I Cedungbadak I

482 .* 451 I 933 : 1591 1432 : 3023 I 2615 : 2639 ! 5254 I 423 : 419: 842 : 5111: 4941 : 10052 ;

1227 : 1308 12535 ! 3577 3548 ! 7125 ! 4435 ! 4364 8799 595 : 655 1250 9834 I 9875 I 19709 :

!J4; Kedungjaya I 379 : 456 I 835 : 1158 1346 : 2504 ' 1880 ! 1894 3774 465 : 278 743 ' 3882 I 3974 I 7856 I

;«| redungttaringin ', 651 ! 653 11304 , 1844 1822 ' 3666 2951 2547 5498 144 346 490 , 5590 5368 , 10958 ;

\ll\ Kayu Kanis 382 340 ; 722 : 1310 1210 * 2520 1216 12S5 25C1 165 187 352 3073 3022 6095 ;

\U\ liekan<angi 403 522 I 925 1180 896 2076 1404 1350 2754 334 347 681 3321 3115 6436 ;

;C3', fencana 384 333 ; 717 986 911 1897 1146 1127 2273 176 173 349 2692 2544 5236 !

!»; Cibadak 60 57 ; 117 786 993 1779 1347 1458 2805 283 302 585 2476 2810 5286 !

IK! Sukadaii 564 593 11157 1289 1223 2512 1752 1347 3099 143 106 249 3748 3269 7017 :

Jtt', Sukaresai 477 404 ; S81 1078 1032 2110 1267 1201 2468 221 190 411 3043 2S27 5370 ;

•LI! Curug Kekar 212 267 ! 479 630 821 1451 743 1119 1862 55 65 120 1640 2272 3912 ;

:i2; Curug 145 210 I 355 401 645 1046 473 879 1352 35 50' 85 1054 1784 2838 I

'.U; Seiplak 297 306 ! 603 858 938 1796 1013 1278 2291 75 74 149 2243 2596 4839 !

M Cilendek Barat 793 668 11461 2233 2053 4286 2634 2796 I 5430 I 194 162 ! 356 5854 ! 5679 ' 11533 ;

•'•5; Cilendek Tiiur 571 1 458 11029 1603 I 1407 3010 1892 1918 I 3810 I 139 • HI 250 4205 ! 3894 ; 809? ;

•11! Sindangbarang ' 510 ! 547 11057 • 2019 I 1922 3971 2633 I 2380 I 5013 I 688 ! 507 11195 ! 5830 ! 5356 ; 11236 !

:ii; lUrgajaya , 273 I 182 ; 455 594 !. 660 1254 ! 779 ; 857 1 1636 ! 173 ! 209 I 382 ; 1819 ! 1908 : 3727 ;

•^! Bubulak' ! 249 ; 252 : 501 ! 925 : 800 ! 1725 ! 1987 I 1711 I 3698 ! 506 : 454 I 960 I 3647 ! 3217 ; 6884 !

:M! Balungbang Jaya! 292 ; 267 ; 559 ; 1015 ; ioo3 ', 2018 ; 1933 ; 1974 i 3907 I 362 : 322 I 684 I 3602 I 3566 ; 7163 :

•WJ Situgede : 225 : 216 ; 441 ! 1044 ; 1045 ; 2089 ! 1179 ; 1197 I 2376 ; 207 : 222 ; 429 ; 2655 I 2680 ; 5335 ;

'"J Pasir Jaya ! 294 i 276 ! 570 ! 2612 ; 2634 I 5246 I 3162 ; 2948 ; 6110 1 807 11143 11950 ', 6875 ; 7001 : 13876 :

;S! Cikaret I 475 : 400 ; 875 ; 1714 ; 1749 I 3463 ; 2748 I 2344 ; 5092 I 535 : 460 : 995 I 5472 : 4953 : 10425 :

;q; Pasir Kuda I 509 I 480 ! 989 ; 1595 ; 1326 ; 2921 I 2772 ; 2585 ! 5357 : 719 ! 636 11355 ! 5595 ! 5027 ; 10622 ;

;H| p«ir Mulya : 60 ! 59 ; 119 ; 510 ; 493 ; 1003 ! 902 ; 849 ! 1751 : 147 : 153 1 305 : ifci?. I 1559 : 3178 ;

I15! Gunung Batu : 96i ! 834 11795 ; 2865 ! 2412 ; 5277 ! 3303 ; 3373 ! 6676 U338 J1443 12781 : 8467 ; 8062 : 1652? :

*'. Laji 1 665 ! 844 11511 ; 1898 ; 1589 I 3487 ! 2290 ; 2133 ; 4423 : 719 : 190 ! 909 ! 5572 ; 4758 J 10330
c«-r. ==========------=============================

^ber :Daftar Isien Potensi Desa

I i—
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UW^aH 3>.8

Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor yang Terdafta'r
di Kotamadya Bogor, 1990 - 1992

!N o ,' Desa
i t \

! 1990 ! 1991 1992 !

J1 ! Mobil Penumpang
,' ! - Umum
J ,' - Pribadi

! ,' - Pemerintah

! 2.272 1 2.156
1 7.056 ! 7.786'

1.013 i 1.072

! 2.283 !
! 8 .183 ,'

1.116 !

! ! Jumlah I 10.341 ! 11.014 11.582 :

!2 j Mobil Barang
J i - Umum
J ! - Pribadi

! ! - Pemerintah

1.749 ! 1.680
3.865 ! 4.248

352 J 332

1.725 |
4.346 !

345 !

J J Jumlah II 5.966 j 6.260 6.416 !

|3 | Mobil Bus j
i j - Umum ;
! ! - Pribadi ]
! ! - Pemerintah ]

258 ! 265
574 | 586 !
69 ! 73 !

279 }
594 !
74. !

! ! Jumlah III ] 901 ! 924 ! 947 !

J4 ! Sepeda Motor |
! ! - Pribadi |
| ! - Pemerintah |

12.885 | 13.135 |
980 ! 1.073 !

13.420 !
1.148 !

! ! Jumlah IV j 13.865 1 14.208 j 14.568 1

! ! Jumlah I+II+III+IV . ! ...._ai..07a_! _ 32,406 ; 33.513 !

] j Persentase ] !. ,. 4,29 ] 3,42 !

! ! Rata-rata Perkembangsm <%) : 3,85 !

Sumber : Polwiltabes Kotamadya Bogor
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Tabel II. 43 •9.
RUTE DAN JUMLAH ANGKUTAN UMUM MINI BUS LUAR KOTA

. KOTAMADrA.DAERAH.TK II BOGOR TAHUN 1994

! No. "RUTE • •'-""" - KODE

JURUSAN
JUMLAH

KENDARAAN

I

1 MINI BUS '

1 1 2 3 1 4
I

1 JASING-LEUWIUANG-TERM. MERDEKA 25C 250
2 TERM.BARANANGSIANG-JASINGA-RANGKA3BITUNG 88 73
3 TERM.BARANANGSIANG-CIAWI-CISARUA-CIANJUR 81 108
4 1ERM.BARANANGSIANG-CIAWI-CIGOMBONG-SUKABUMI 80 i 77

1
i

Jumlah
508

BUS

1 BOGOR - JONGOL - CARIU
_

4S
2 BOGOR - DEPOK

_

47
i

3 BOGOR - CIBINONG - KAMPUNG RAMBUTAN
_

.•56
4 BOGOR - CIKAMPEK

_

53
5 BOGOR - SUKABUMI

_ 34
6 BOGOR - TANGERANG

_

52
7 BOGOR - BEKASI

_

37
8 BOGOR - LEBAKBULUS

_

i

37
9 BOGOR - PELABUANRATU

_

20
10 BOGOR - BANDUNG

_

32
11 BOGOR - CIREBON

_

23
12 BOGOR - RANGKASBITUNG - PANDEGLANG

_

33
13 BOGOR - JAKARTA VIA TOL

_

137
14 BOGOR - PASAR MINGGU

_

51
15 BOGOR - JONGOL - TANJUNGSARI

_

10
16 BOGOR - SUKABUMI - SURADE

_

10
17 BOGOR- BUMI SERPONG OAMAI _

15
18 BOGOR - PELABUHAN RATU - CISOLOK

— 36
19 BOGOR - JAKARTA - MERAK

_ 2
20 BOGOR - SUBANG

_ 4
21 IBOGUH - JAKAHIA - SEMARANG - SERAGEN-SOLO-KLATEN _

26
22 |

23 I
bOGOH r- JAKAHIA -ShMAKANG-JClGJA-PUrWOREJO-WATES

- 12
BOGOR - JAKARTA-CIREBON-TEGAL-PURWOREJO•- — 8

24! BOGOR - JAKARTA-SEMARANG-MADIUN-MALANG-BUTAR _

12
25 BOGOR - JAKARTA-SEMARANG-SURABAYA-DENPASAR _ 4
26 BOGOR - CIKAMPEK-KUNINaAN |

_

4
27 BOGOR - BANDUNG-CIREBON j

_ 11
28 BOGOR - BAYAH )

_ 2
29 BOGOR - MAUMPING

_ 4
30 BOGOR - LABUAN

_ 9

i
JUMLAH j _ 809

Sumtxsr: DLLAJR Kodya dan Kabupaten, Tahun 1994



RUTE DAN JUMLAH ANGKUTAN UMUM NON BIS OALA.M KCTA
KOTAMADYADAERAH TK II BOGOR TAHUN 1994

No. ROUTE

KOOE

JURUSAN

JUMLAH KENDARAAN I

RODA 4 I RODA 3

1 2 3 4 5

1 CIPAKU - MERDEKA 01 29 1

2 SUKASARI - MERDEKA C2 216j 34

3 BARANANGSIANG - MERDEKA 03 189 21

4 RARANANGSIANG - RAMAYANA 04
-

6

5 CIMAHPAR - RAMAYANA 04 120
-

CIHEULEUT - RAMAYANA 05 120
-

7 WARUNG JAMBU - MERDEKA L 06 150
-

8 PONDOK RUMPUT - PASAR ANYAR 07 50
-

9 WARUNG JAMBU - RAMAYANA - BANTARJATI 07A 120
-

10 WARUNGJAMBU - BANTARJATI >_ 08 14 16

11 WARUNGJAMBU - SUKASARI 08A 80 30

12 BANTAR KEMANG - MERDEKA 09 75
-

13 BARANANGSIANG INDAH - MERDEKA 10 25 -

14 CIMANGGU - PASAR ANYAR 11 150
"

15 BANTAR KEMANG - RAMAYANA 12 100
-

16 CIOMAS - CI8ALAGUNG - SUKASARI 13 22 8

17 RAMAYANA - WARUNG JAMBU 14 30
-

I

I
Jumlah I 1.490 116

I 1

Sumber: DLLAJR Kodya Eogor. TahunJ994

Tabel II. <Z

RUTE DAN JUMLAH ANGKUTAN UMUM NON BIS LUAR KOTA
KOTAMADYA DAERAH TK II BOGOR TAHUN 1994

No. RUTE KODE

JURUSAN

JUMLAH

KENDARAAN

1 2 3 4

1 BARANANGSIANG - CIAWI [ 01 75

2 RAMAYANA - CCURUG 02 75

3 RAMAYANA - C.SARUA 02A 90

4 RAMAYANA - CBEDUG 02B 5

5 RAMAYANA - PASIR MUNCANG 02C 2

6 RAMAYANA - CIAPUS 03 90

7 rtAMAYANA - RANCAMAYA 04 50

8 RAMAYANA - CIHIDEUNG 04A 20

9 PASAR ANYAR - DARMAGA - CIAMPEA 05 23

10

11

PASAR ANYAR - CIOMAS 05A 55

PASAR ANYAR - LEUWIUANG 05B 30

12 PASAR ANYAR - PAR JNG 06 40

13 PASAR ANYAR - BANTAR KEMANG 06A 15

14 PASAR ANYAR - BOJ0NG GEDE 07 40

15 PASAR ANYAR - SALA BENDA 07A 90

16 PASAR ANYAR - CITEDREUP 08 225

17 PASAR ANYAR - CILLIAR 08A -

i

1
Jum!ah

i
i

dumber: DLLAJR Kodya dan Kabupaten, Tahun 1994
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t.'l. r'JMU\£ Html

KihiTiQ iiiiti"? ki*uif!i!> tisviuk untirk JesvTjf jfK'i'tbniistikiio 5 k>iki oo^sooj / oHioo sihu:

P ^! IV.r-.;i;'0\J|-; JlO^! 1''»'if U?J'Jl*i" ^rO'HOT ioouijfl;o!aii .>v.|i2!!ki!t J .-'_< (seperioiuu dim OJinvaknoa

obiiioo'ii iiiioMl'fitiingknn oofuiro sloodori kAiuAtwl

Uiihi-r. f;ie;tj|Sorft.jrak:i:j v>-'aktei yrui^ dmrriukan btuii muniLsia dan koudaraan bemdii di
ifiiJiOOiL uiHditkai! fi:?s;o"ilKj •aj:'u]ik;.i ulO uoOoifiKaii pcnfifiiiiiiiiiij k^natKOai >'oi!:u.o;ii ho-fikiif :

i^, iiiliiV l-j- 'i

- liiiipii bi!u:!i bfS!"<*ft£ 3 (toiik

- fncnib-aiva biutuig JO debk
- if.iis-i'ftfa 7..5 detik

i 1 "i.:". <i L;f -= J* "'• I* J 4oli'n'JJtnii's I"n':j i-'li.' -
•..'„ v > ilh.l =5 I.* ii k.i 1 J V i !) "V -iSJ ( (J) A i^*-01^,^ij-> S

- I unit iKiaasi 30 detik

- bobonipi! unit 60 d~bk
o. Wh):!» iiiiud; mAinyziu penjimlan karcis.jteron

- dengai) nam pvis 30 detik
- iloricaii Units, ko-fibakan 40 detik

- rata-nsta 35 dobl:

K.oreia52 kegist an kfctidfiraais dati kebiiluhsii numa
•jar^ik sedsm:., ureal buy be?{Willi 8 nrVrjiein!
•-janjicjnijii, areal bus berhenti 0.7)i inhxionil
Kor^lfKi ke-gkit-an pimuaipano; dan kctujiiiiaji ruans, bariiyu&ui
;t pf lioiitiiiii? l>osVB';:i!i t'iv-isw. i.lislL'sij'i, ciiisaf pe-i'lntliri^fUl Adaiah ^obrtoi borikal

'"'" 5' !...- J. .'. ..:'.!. t? .; * S?::.(>. \{:f± i ; CI i il: •! iU n J . j.1v-.l.j ?' OtIKJ1Ji.^ 1 S.-i li ) il .'.1..-11/ '.IVKUl

pooijiiSjJMiHj jarak jans. / 1>?j> cop^t han.u; jaoni.emau dun ksnuuiKkinar! unli/k
iisajifiLrootnpul
:;?i;oii?iiifn bos;a';;n i"iiS:Sg peiijyui^ii tikoi (bk;«ti)l(3.& o'd) sas '̂Cill pdUviiDtai VfUJH

FiMiCi'ttiL'si boooioij; t mum kaofor (kin n!ibnn.a:;i

. ->or^i'Ovv () nf i 01 apo

• OiifiiiJii^tiSJsi 4.9o u"f / onum

- nmiis kontrol 5,5 "! / onuis.

?oi*ci!tt£G! besaran rtiang peyuimmg
• kivafo!'! k;o (^O;?o]'d~"ioi;;iii) dari ia!?dah 'jotojiiioano ?kxi '!'i lo^fiit Miitu jol

,r,:.i):o'o»»;oJ) dan lOiiiSiih j)-r(iiis'ft])>si_y. fafs-rrii'A'jrin";., WiJ ].,Ji Jii'/oninti, iiriuoif 0.9
<,.- ;,^.--*.. ,t i..~1w'*0,V"' ^ /^ -,0 /."-^'a.»,i^il .' >.'! 5J!^, .lV.Ii.fc- V? ^ .?_•,.• .,11 .• i.-J, tUlii.

' t,i,iil'^. OO.vJiOOi iiji \'.l* lis ''JlUilO.



Froyeksi Daya Tampung Ruang-ruang Keisdaraaa
dan Penam pa ag Tahun 2010

a. Anaiisa Besaran RuflHg Pemanpang dan Angkuian Bus Aiitar Kota (AKAP/AKDP)
P&da jani-iani sibuk (06.DO - j0.00) lorrjfdkaa peiiurrsjii* beivsigkal dan jiiia-jain

S1i)3.iK 1 1 /.UU " i.O.r'v',1 lOil] iihui i p^ ii-.ii!5jj(iiix, =,jiiOisi^.. vjiii i mitlrxmtiJL i-'u,>. i -.-Elk ijumc

Passafmers (PHP) rata-rata meucapai 9.672 pouurapsiag daa jiim'ah poiiurrtprsiKi por hari
33.164 penumpang dari PHP aruakutai! aatar kota rata-rata 7.114, jiusiJah pennmpairq porharj
i-rHii-t'-nti). 24.393 tabiii 1994. tS;4anjutiiya uniuk nioih]}jJiii{')i> prodiksi juraiari Keaiiisaiui uhjj
peiiaiapang sampai tsliiin 2010 ineBLyjrjiiiakai! rlmms perCiiaibrihan pondadak sebagai berrkiik
PI -- T>i, i\ -4- r\a '•

Keterangan :
Pi = jumlah kemfarmui/pejniiripaogpada fahun. n,
ro - jvuuiah ketKlmaBsv'jyantnr.paiig pada tifchir kthan perhiksngan,
r -- rata-rata atau rasio perfennbaliaa dal<srn% (person),
n ™jangka. waktu pada lainm tertentu.

PDT tahun 2010 adalah I = FBP/Rpb
( ^ indek perkalian,,
PHP ~ jisJilah poii!isiip<nig jaia-jam .sibuk,
tlph = rata-rata pOTtjjnpang per hsri.

Tabs) Perkerabsagao Jmrdah Penumpgag dan Kyodanian di
Tfriiirnai Antar Kota di Kodya Boejor

I-.-.;-.,.... I t.,.^..),.o t>,.,»/v j:;v„^ ' -|, ,„).,'» n,.,., „„.- -.

! Buy (Kenda.fsan) i Datan-; i derangjiat ) Diitang I HDatan* j Beraisiat ) ^'io.erangkat i
i"TsTT^'rT" ] """ A "A "" 1 " |

5 i'~167^!S27~[~"*29V7? 1 4.187o54oT
! iiVo^i ' i.Orij'.i.io No :_'••

j 261.456 1 12.244.063 1 3 ' ''0l

) 293.346 ! 15.591. fcii 16.601

271.165 i 1-4.337.093 \ ^ * 7.;-

1 226.427 | 10.4*0.845 J 0.1'i\

. 245.12* i 12.2926:6 12.$6t

3 2,21
? (•:'-: * ,

+ \J.Oj.C.i I

Til t -1.427.343
-t-

4>96.2a*_: ^Tdl...L^:^-^;805__: __
[ 15.65"""! " P

sijiiber : l^monm tabaoan i)L'L4JR Kodya Boeor, J 994

Pedcoaibaiigaii rata-rata pe«yrnnimg dataaa J5..65 '?'o dan penunpan* bssTv^kat 16,15 %.
Fro'y ?ksj porn imp:«ie datarig daii benii^jkai: tahun 2018 atBU daiiajt walcn.] 20 tahiioadalah :
k I-'emiapang Dijisiisg 2. Penuapsio B^rimgkat

j. Lii 1. w ^.1 i a }

- L0.4S0.845 (.14- 0.1565)20
^10.480.845(18,319) -=10.740.826(19.97)

. ~ f.92.003.453 oraiWiahYm . ~ 214.497.366 oraiiiy'taliuii
i'i^rt fsr^Ti-r/ti•-•' >±u.v3t} or

il 1- \> \ J ; i J

- 10.740.826 (H-0.16'15-)33

rbo JrJviA;\"!'j "Uliiilns j-irin^un^'i^unibiiian r:l -15SiiaSi Cfjc nc'anin j>0£ii;ai'erniatfu:;in j.-i.ruriiU"i:ono roen;

]>
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